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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Implementasi Manajemen 

Kurikulum terhadap Mutu Pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi manajemen kurikulum 

di SMK Swagaya 2 Purwokerto, (2) Bagaimana mutu pendidikan di SMK Swagaya 

2 Purwokerto, (3) Adakah pengaruh manajemen kurikulum terhadap mutu 

pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh implementasi manajemen 

kurikulum terhadap mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan data primer yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner melalui google form. Penelitian ini menggunakan sampel 

dari populasi yang ada yaitu seluruh guru SMK Swagaya 2 Purwokerto Kecamatan 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh manajemen kurikulum terhadap mutu pendidikan di SMK 

Swagaya 2 Purwokerto. Adapun besarnya pengaruh manajemen kurikulum 

terhadap mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto dapat dilihat dari 

koefisien determinasi R-Square 0,316 yang berarti bahwa manajemen kurikulum 

berpengaruh terhadap mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto sebesar 

31,6%. dan 68,4% faktor selain manajemen kurikulum. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Kurikulum, Mutu Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the effect of curriculum management implementation 

on the quality of education at SMK Swagaya 2 Purwokerto. The formulation of this 

research problem is (1) How the implementation of curriculum management at 

SMK Swagaya 2 Purwokerto, (2) How is the quality of education at SMK Swagaya 

2 Purwokerto, (3) Is there any influence of curriculum management on the quality 

of education at SMK Swagaya 2 Purwokerto. The purpose of this research is to 

determine how the effect of curriculum management implementation on the quality 

of education at SMK Swagaya 2 Purwokerto. This research is a quantitative 

research using primary data obtained from distributing questionnaires through 

google form. This research uses a sample from the existing population which 

comprises all teachers of SMK Swagaya 2 Purwokerto South Purwokerto District 

Banyumas Regency. The results of this research indicate that there is an influence 

of curriculum management on the quality of education at SMK Swagaya 2 

Purwokerto. The magnitude of the influence of curriculum management on the 

quality of education at SMK Swagaya 2 Purwokerto can be seen from the coefficient 

of determination R-Square of 0,316 which means that curriculum management 

affects the quality of education at SMK Swagaya 2 Purwokerto by 31,6% and 68,4% 

factors other than curriculum management. 

 

Keywords: Implementation, Curriculum Management, Education Quality 
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”You are what you think” 

(Mutiara Setiana Sefira) 

 

“Masked, I advanced” 
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“Sebab, orang pertama yang akan bangga pada kita adalah seseorang di balik 

pantulan cermin itu” 

(When You Feel Useless - Khoirul Trian) 

 

“This world is so big. There’s no need to be caught up in a singular way of 

thinking” 

(Jeong Jaehyun from NCT) 

 

“God feeds every single bird but doesn’t put it right in its nest! There are no one 

who doesn’t have a hard time” 

(Mark Lee from NCT) 

 

“Life is like dominoes, if it falls you can build it again” 

(Park Jisung from NCT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Di dalam Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 Pasal 1 Ayat 1 telntang 

Sistelm Pelndidikan Nasional selbagaimana dikultip olelh Sara Indah Ellisabelt 

Tambuln, dijellaskan bahwa pelndidikan melrulpakan ulsaha sadar dan telrelncana 

ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik 

selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia selrta 

keltelrampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat dan nelgara.1 Dalam 

pelmbangulnan nasional, pelndidikan diartikan selbagai ulpaya melningkatkan 

harkat dan martabat manulsia selrta ditulntult ulntulk melnghasilkan kulalitas 

manulsia yang lelbih tinggi gulna melnjamin pellaksanaan dan kellangsulngan 

pelmbangulnan. Pelndidikan belrkulalitas haruls dipelnulhi mellalu li pelningkatan 

kulalitas, kelseljahtelraan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan lainnya.2 

Ulntu lk melwuljuldkan tuljulan pelndidikan nasional maka dipelrlulkan 

belbelrapa komponeln di antaranya telnaga pelndidik dan kelpelndidikan, pelselrta 

didik, sarana prasarana, kellelmbagaan dan kulrikullulm pelndidikan. Olelh karelna 

itul lelmbaga pelndidikan haruls mampul melnciptakan oultpult (lullulsan) yang 

belrkulalitas, krelatif dan inovatif selhingga selkolah dapat belrsaing di dulnia lular, 

selrta melnjadikan lelmbaga pelndidikan telrselbult belrmultul. Ulntulk melnghasilkan 

lelmbaga pelndidikan yang belrmultul telrselbult, maka dipelrlulkan prinsip-prinsip 

manajelmeln dalam bidang kulrikullulm agar hasilnya dapat belrjalan selcara elfelktif 

dan elfisieln. Dalam ulpaya telrselbult dipelrlulkan adanya pelrelncanaan, 

 
1Sara Indah Ellisabe lt Tambuln, dkk, 2020, “Analisis Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 

2003 Telntang Siste lm Pe lndidikan Nasional Me lncakulp BAB IV Pasal 5 Me lnge lnai Hak Dan 

Ke lwajiban Warga Ne lgara, Orang Tula Dan Pe lmelrintah”, Visi Ilmu l Sosial dan Hulmaniora (VISH), 

Vol. 01 No. 01, hlm. 83. 
2Lince l Lelny, 2022, “Implelme lntasi Ku lrikullu lm Me lrdelka Ulntu lk Melningkatkan Motivasi 

Be llajar Pada Se lkolah Me lne lngah Ke ljulru lan Pu lsat Ke lu lnggullan”, Julrnal Se lntikjar, Vol. 1 No. 1, hlm. 

39. 

 



2 

 

 

 

pelngorganisasian, pellaksanaan dan elvalulasi yang melrulpakan satulan rangkaian 

yang tidak dapat dipisahkan. Pelngellolaan kulrikullulm melmiliki pelranan sangat 

pelnting dalam pelndidikan, tanpa adanya kulrikullulm maka pelmbellajaran tidak 

akan belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln. Pelngellolaan kulrikullulm selbagai standar 

manajelmeln pelndidikan melnulnjulkkan bahwa haruls ada ikatan yang kulat dalam 

selgala hal. Kulrikullulm melrulpakan aspelk manajelmeln pelndidikan yang diselbult 

inti pelndidikan. Selsulai delngan Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahu ln 2003 telntang 

Sistelm Pelndidikan Nasional selbagaimana dikultip olelh Ita Nulrmalasari, 

kulrikullulm adalah selpelrangkat relncana dan pelngatulran melngelnai tuljulan, isi, 

bahan pellajaran selrta cara yang digulnakan selbagai peldoman pelnyellelnggaraan 

kelgiatan pelmbellajaran ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntul.3 

Dalam kontelks pelndidikan, delfinisi multul melngacul pada masulkan, 

prosels, kellularan dan dampaknya. Mu ltul pelndidikan telrselbult melrulpakan tingkat 

kelcelrdasan kelhidulpan bangsa yang dapat diraih dari pelnelrapan Sistelm 

Pelndidikan Nasional selbagaimana amanah Pasal 1 Pelrmelndiknas Nomor 63 

Tahuln 2009. Pelngelrtian multul melncakulp inpult, prosels, dan oultpult pelndidikan. 

Inpult pelndidikan adalah selgala selsulatul yang haruls telrseldia karelna dibultulhkan 

ulntulk belrlangsulngnya prosels. Selsulatul yang dimaksuld belrulpa su lmbelr daya dan 

pelrangkat lulnak selrta harapan-harapan selbagai pelmandul bagi belrlangsulngnya 

prosels. Inpult sulmbelr daya mellipulti sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr daya 

sellelbihnya. Prosels pelndidikan melrulpakan belrulbahnya selsulatul melnjadi selsulatul 

yang lain. Selsulatul yang belrpelngarulh telrhadap belrlangsulngnya prosels diselbult 

inpult, seldang selsulatul dari hasil prosels diselbult oultpult.4 Melnulrult Hari Suldradjad 

selbagaimana dikultip olelh M. Fakhrulddin Siswopranoto, pelndidikan yang 

belrmultul adalah pelndidikan yang mampul melnghasilkan lullulsan yang melmiliki 

kelmampulan ataul kompeltelnsi, baik kompeltelnsi akadelmik maulpuln kompeltelnsi 

 
3Ita Nu lrmalasari, 2022, “Manaje lme ln Kulrikullu lm Dalam E lfelktivitas Prose ls Pe lmbe llajaran 

Pada E lra Pandelmi Covid-19 Di SMK Ma’arif Walisongo Kajoran Magellang”, Julrnal Pe lTe lKa, Vol. 

5 No. 1, hlm. 36. 
4Ningtiyas Fifi Andriani, Te lsis: Manaje lme ln Ku lriku llu lm Dalam Me lningkatkan Mu ltu l 

Pe lndidikan Pada Jelnjang Pake lt C (Stu ldi Mu lltisitu ls Di PKBM Ulsaha Mandiri Blitar dan PKBM 

Alfa Salam Tullu lngagulng), (Tullu lngagulng: IAIN Tu llu lngagulng, 2020), hlm. 10. 

 



3 

 

 

 

keljulrulan, yang dilandasi olelh kompeltelnsi pelrsonal dan sosial, selrta nilai-nilai 

akhlak mu llia, yang kelsellulrulhannya melrulpakan kelcakapan hidulp (lifel skill), 

pelndidikan yang mampul melnghasilkan  manulsia selultulhnya (manulsia 

paripulrna) ataul manulsia delngan pribadi yang intelgral (intelgrateld pelrsonality) 

yang mampul melngintelgralkan iman, ilmul, dan amal.5 Selkolah dapat dikatakan 

belrmultul apabila di dalam selkolah telrselbult telrdapat prosels pelmbellajaran yang 

baik, selrta melmpulnyai lelmbaga ataul badan-badan selkolah yang mampul 

melnangani dan belrtanggulng jawab atas  hasil bellajar anak didiknya. 

Pelrmasalahan yang telrjadi di Indonelsia ini adalah masih lelmahnya prosels 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan gu lrul delwasa ini. Prosels pelmbellajaran yang 

telrjadi di dalam kellas dilaksanakan selsulai delngan kelmampulan dan sellelra gulrul. 

Padahal pada kelnyataannya kelmampu lan gulrul dalam pelngellolaan pelmbellajaran 

tidak melrata selsulai delngan latar bellakang pelndidikan gulrul selrta motivasi dan 

kelcintaan melrelka telrhadap profelsinya. Ada gulrul yang mellaksanakan 

pelngellolaan pelmbellajarannya dilakulkan delngan sulnggulh-su lnggulh mellaluli 

pelrelncanaan yang matang, delngan melmanfaatkan sellulrulh sulmbelr daya yang 

ada dan melmpelrhatikan taraf pelrkelmbangan intellelktulal dan pelrkelmbangan 

psikologi bellajar anak. Gulrul yang delmikian akan dapat melnghasilkan kulalitas 

lullulsan yang lelbih tinggi dibandingkan delngan gulrul yang dalam pelngellolaan 

pelmbellajarannya dilakulkan seladanya tanpa melmpelrtimbangkan belrbagai 

faktor yang bisa melmelngarulhi kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran.6 Pelrsoalan 

lainnya adalah pelndidikan belrmultul masih melnjadi barang mahal bagi selbagian 

masyarakat kita. Dalam hal ini bisa dibilang bahwa kelbanyakan dari lelmbaga 

pelndidikan di Indonelsia masih ku lrang melmpelrhatikan mu ltul pelndidikan 

melrelka. Pelndidikan belrkulalitas diyakini selbagai cara yang telpat ulntulk 

melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia. Namuln pelndidikan di Indonelsia 

 
5M. Fakhrulddin Siswopranoto, 2022, “Standar Multu l Pe lndidikan”, Al-Idaroh: Julrnal Stuldi 

Manaje lme ln Pe lndidikan Islam, Vol. 6 No. 1, hlm. 20. 
6Yasirin, Skripsi: Imple lme lntasi Manaje lme ln Ku lriku llu lm Ulntu lk Me lningkatkan Multu l 

Pe lndidikan Di SMK Mu lhammadiyah 1 Ke ldulngtu lban Blora Tahuln Ajaran 2020/2021, (Su lrakarta: 

UlMS, 2021), hlm. 2. 
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bellulm mampul melnuljul pada pelningkatan kulalitas, selbaliknya masih belrkultat 

pada kulantitas selmata. Selmula pelrmasalahan yang diselbultkan tak kulrang dan 

tak lelbih melrulpakan masalah yang diakibatkan kelsalahan dalam pelnelrapan 

kulrikullulm dalam lelmbaga pelndidikan. Kelbanyakan orang mulngkin 

belranggapan bahwa kulrikullulm hanyalah selbatas pelngatulran jadwal pellajaran 

dan melngajar gulrul saja. Namuln hakikatnya kulrikullulm adalah melngatulr dan 

belrtanggulng jawab atas selmula kelgiatan yang ada dalam lelmbaga pelndidikan, 

baik jadwal, pelnelmpatan gulrul, pelngatulran sarana prasarana. 

Mellihat pelntingnya pelran kulrikullulm dalam melningkatkan multu l 

pelndidikan maka selkolah dalam melnjaga kulalitas kulrikullulm haruls 

melmpelrhatikan manajelmeln kulrikullulm. Manajelmeln Kulrikullu lm melrulpakan 

salah satu l aspelk yang akan sangat melmpelngarulhi kelbelrhasilan sulatu l 

kulrikullulm yang tellah disulsuln delngan baik. Kelsalahan telrhadap manajelmeln 

kulrikullulm akan belrimbas pada kelsalahan dalam pola pelndidikan. Dan 

kelsalahan pada pola pelndidikan akan belrimbas kulrang belrmultulnya oultpult 

pelndidikan. Relndahnya multul oultpult pelndidikan di Indonelsia akan melmaksa 

bangsa ini ulntulk melngelrahkan telnaga asing yang lelbih profelssional ulntulk 

melngellola sulmbelr daya alam yang ada di Indonelsia. 

 Belrdasarkan hasil prasulrvely di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto pada 

tanggal 13 Julni 2023, dipelrolelh informasi dari hasil wawancara yang dilakulkan 

delngan waka kulrikullulm yaitul Ibul Dwi Ariani Astulti, bahwa SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto suldah melnelrapkan kulriku llulm melrdelka bellajar yang saat ini seldang 

booming namuln barul diimplelmelntasikan ulntulk kellas X dan XI seldangkan 

kellas XII masih melnggulnakan kulriku llulm 2013. Dari pelnultulran belliaul, bahwa 

manajelmeln kulrikullulm suldah ditelrapkan delngan baik pada SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto namuln bellulm melmbelrikan pelngarulh yang signifikan telrhadap 

multul pelndidikannya, teltapi dikatakan bahwa multul pelndidikan di SMK 

Swagaya 2 Pulrwokelrto dinilai suldah lelbih dari culkulp.7 

 Belrdasarkan hasil prasulrvely di atas nampak adanya kelselnjangan telori 

 
7Pe lne lliti, Hasil Wawancara de lngan Ibul Dwi Ariani Astu lti se llakul Waka Ku lriku llu lm di SMK 

Swagaya 2 Pulrwoke lrto, Se llasa 13 Julni 2023. 
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delngan kelnyataan yang ada di lapangan. Karelna belrdasarkan hasil wawancara, 

implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto suldah 

baik, akan teltapi bellulm melmbelrikan pelngarulh yang signifikan telrhadap multul 

pelndidikannya. Hal ini yang melnjadikan pelnullis telrtarik ulntulk melngkaji lelbih 

lanjult dalam belntulk pelnellitian delngan juldull “Pelngarulh Implelmelntasi 

Manajelmeln Kulrikullulm Telrhadap Multul Pelndidikan Di SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto Kelcamatan Pulrwokelrto Sellatan Kabulpateln Banyulmas”. 

B. Definisi Operasional 

 Yang dimaksuld delngan delfinisi opelrasional adalah ulntu lk melnjellaskan 

dan melmpelrtelgas kata-kata ataul istilah kulnci yang telrkait delngan juldull 

pelnellitian agar lelbih muldah dipahami. Adapuln istilah yang ditelkankan yaitul: 

1. Manajelmeln Kulrikullulm 

 Selcara eltimologi, kata manajelmeln diambil dari bahasa Prancis kulno, 

yakni “managelmelnt” yang artinya adalah selni dalam melngatulr dan 

mellaksanakan. Manajelmeln adalah selbulah prosels ulntulk melngatulr selsulatul 

yang dilakulkan olelh selkellompok orang ataul organisasi u lntulk melncapai 

tuljulan organisasi telrselbult delngan cara belkelrja sama melmanfaatkan sulmbelr 

daya yang dimiliki. Manajelmeln dapat julga didelfinisikan selbagai ulpaya 

pelrelncanaan, pelngkoordinasian, pelngorganisasian, dan pelngontrolan 

sulmbelr daya ulntulk melncapai sasaran selcara elfelktif dan elfisieln. Elfelktif 

dalam hal ini adalah ulntulk melncapai tuljulan selsulai pelrelncanaan dan elfisielnsi 

ulntulk mellaksanakan pelkelrjaan delngan belnar dan telrorganisir.8 

 Seldangkan kata kulrikullulm belrasal dari bahasa Inggris “culrricullulm” 

yang diambil dari bahasa Yulnani “culrir” yang artinya pellari dan “culrelrel” 

yang artinya telmpat belrpacul. Belrtolak dari sisi eltimologis telrselbult, kata 

kulrikullu lm melmang pada mullanya belrasal dari bidang olahraga yang 

melnulnjulk pada delfinisi “jarak yang haruls ditelmpulh olelh selorang pellari dari 

garis start sampai finish”. Analogi dari delfinisi telrselbult, kulrikullulm di 

 
8Bu lrhanuldin Ge lsi, dkk, 2019, “Manaje lme ln Dan Elkse lku ltif”, Ju lrnal Manajelme ln, Vol.3 No. 

2, hlm. 53. 
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selkolah dapat diartikan selbagai jarak kelgiatan bellajar dari awal selkolah 

sampai tamat dari selkolah telrselbu lt.9 Melnulrult UlUl RI No. 20 Tahuln 2003 

telntang Sisdiknas, kulrikullulm adalah selpelrangkat relncana dan pelngatulran 

melngelnai tuljulan, isi, dan bahan pellajaran, selrta cara yang digulnakan 

selbagai peldoman pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbellajaran u lntulk melncapai 

tuljulan pelndidikan telrtelntul. 

 Manajelmeln kulrikullulm adalah sulatul kelgiatan yang dirancang ulntulk 

melmuldahkan melngellola pelndidikan dalam pellaksanaan kelgiatan bellajar 

melngajar yang diawali dari tahap pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pellaksanaan dan diakhiri delngan elvalulasi program agar kelgiatan bellajar 

melngajar dapat belrjalan selcara elfelktif dan elfisieln selrta tulju lan pelndidikan 

dapat telrcapai selhingga dapat melnciptakan lullulsan yang belrmultul. 

2. Multul Pelndidikan 

 Istilah multul ataul kulalitas yang belrasal dari bahasa Inggris yaitul qulality 

dalam kamuls thel standard of somelthing wheln it is compareld to othelr things 

likel it selbagaimana dikultip olelh Sabar Buldi Raharjo, dkk, melmbelrikan arti 

bahwa kulalitas adalah sulatul standar ataul ulkulran dari selsulatul keltika 

dibandingkan delngan hal lain yang sama.10 Multul di bidang pelndidikan 

mellipulti multul inpult, prosels, oultpult, dan oultcomel. Inpult pelndidikan 

dinyatakan belrmultul jika siap belrprosels. Prosels pelndidikan belrmultul apabila 

mampu l melnciptakan sulasana yang PAIKElMB (Pelmbellajaran yang Aktif, 

Inovatif, Krelatif, Melnyelnangkan, dan Belrmakna). Oultpult dinyatakan 

belrmultu l jika hasil bellajar akadelmik dan non akadelmik siswa tinggi. 

Oultcomel dinyatakan belrmultul apabila lullulsan celpat telrselrap di dulnia kelrja, 

gaji wajar, selmula pihak melngakuli kelhelbatan lullulsan dan melrasa pulas. 

3. Pelngaru lh Implelmelntasi Manajelmeln Kulrikullulm Telrhadap Multul Pelndidikan 

 Jadi dari pelnellulsulran istilah di atas, yang dimaksuld delngan juldull 

 
9Tatang M Amirin, dkk, 2015, “Manaje lme ln Pe lndidikan”, (Yogyakarta: UlNY Pre lss), hlm. 

3. 
10Sabar Bu ldi Raharjo, dkk, 2019, “Siste lm Pe lnjaminan Multu l Pe lndidikan”, (Jakarta: Pulsat 

Pe lne llitian Ke lbijakan Pe lndidikan dan Kelbu ldayaan, Badan Pe lnellitian dan Pe lngelmbangan, 

Ke lme lnte lrian Pe lndidikan dan Ke lbu ldayaan), hlm. 11. 
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pelnellitian “Pelngarulh Implelmelntasi Manajelmeln Kulrikullulm telrhadap Multul 

Pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto” adalah sulatul pelnellitian yang 

belrtuljulan melngeltahuli apakah ada dan selbelsar apa pelngarulh implelmelntasi 

manajelmeln kulrikullulm telrhadap multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto. 

C. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan di atas, 

maka pelnelliti dapat melrulmulskan masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Implelmelntasi Manajelmeln Kulrikullulm di SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto? 

2. Bagaimana Multul Pelndidikan di  SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto? 

3. Adakah Pelngarulh Manajelmeln Kulrikullulm telrhadap Multu l Pelndidikan di 

SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

 Adapuln tuljulan pelnellitian yang helndak ditelliti olelh pelnelliti yakni ulntulk 

melngeltahuli bagaimana pelngaru lh implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm 

telrhadap multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto. 

2. Manfaat Pelnellitian 

 Adapuln manfaat dari pelnellitian yang akan ditelliti olelh pelnelliti yaitul: 

a. Manfaat Teloritis 

 Pelnellitian ini diharapkan melmiliki manfaat teloritis yaitul 

melmpelrkulat telori yang ditulangkan olelh Wina Sanjaya11 yang 

melnyatakan bahwa kulrikullu lm melrulpakan salah satul komponeln yang 

melmiliki pelran pelnting dalam sistelm pelndidikan, selbab dalam 

ku lrikullulm bulkan hanya diru lmulskan telntang tuljulan yang haruls dicapai 

selhingga melmpelrjellas arah pelndidikan, akan teltapi julga melmbelrikan 

pelmahaman telntang pelngalaman bellajar yang haruls dimiliki seltiap 

siswa. 

 
11Wina Sanjaya, 2009, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, 

(Jakarta: Kencana), hlm. 31. 
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 Selsulai delngan kultipan di atas, salah satul aspelk manajelmeln yang 

belrsasaran langsulng telrhadap pelningkatan multul pelndidikan adalah 

manajelmeln kulrikullulm. Manajelmeln kulrikullulm adalah kelgiatan 

pelngatulran yang mellipulti pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pelnggelrakan ataul pellaksanaan, dan pelngawasan atau l elvalulasi agar 

program pelndidikan dapat belrjalan delngan baik dan selsulai delngan 

tu ljulan yang tellah diteltapkan.12 

 Sellain itul julga melmpelrkulat telori yang ditulangkan olelh Agulstiani 

selbagaimana dikultip olelh Yuhasnil dan Silvia Anggreni yang 

melnyatakan bahwa banyaknya felnomelna lelmahnya multul selbagian 

lelmbaga pelndidikan di Indonelsia delngan ditandai belrbagai 

problelmatika selpelrti masih relndahnya manajelmeln selkolah. Lelmbaga 

pelndidikan melmelrlulkan manajelmeln yang melmpulnyai tipel 

pelrelncanaan ulntulk melnciptakan masa delpan lelmbaga pelndidikan 

mellaluli pelrulbahan-pelrulbahan yang dilaksanakan seljak selkarang. 

Dalam manajelmeln tradisional, manajelmeln kulrikullu lm melrulpakan 

tanggulng jawab manajelmeln pulncak yang melmbelrikan pelngarulh belsar 

telrhadap multul lelmbaga pelndidikan.13 

 Melmpelrkulat telori itul jika hasil pelnellitian ini dipelrolelh telmulan 

bahwa telrdapat pelngarulh, teltapi hasil pelnellitian ini potelnsial julga 

ulntulk melmpelrtanyakan ullang telori Wina Sanjaya dan Agulstiani 

telrselbult jika telmulan dari pelnellitian ini adalah tidak telrdapat pelngarulh. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelnullis 

 Selbagai tambahan pelngeltahulan, wawasan selrta pelmahaman 

ilmul yang tellah didapatkan pada saat melnduldulki bangkul kulliah 

dari selmelstelr pelrtama hingga selmelstelr akhir. Kelmuldian dapat 

 
12Mu lrniati AR, dkk, 2016, “Manaje lme ln Kulrikullu lm Dalam Me lningkatkan Multu l 

Pe lmbe llajaran Pada SMA Ne lge lri 1 Trielnggadelng Kabulpate ln Pidie l Jaya”, Julrnal Administrasi 

Pe lndidikan, Vol. 4 No. 2, hlm.94. 
13Yu lhasnil dan Silvia Anggrelni, 2020, “Manajelme ln Kulriku llulm Dalam U lpaya Pelningkatan 

Mu ltu l Pe lndidikan”, Joulrnal of Administration and E ldulcational Managelme lnt, Vol. 3 No. 2, hlm. 

215. 
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melnjadi sarana pelmbellajaran telrkait pelnullisan karya tullis ilmiah. 

2) Bagi Akadelmisi 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan relfelrelnsi 

dalam melnganalisa bagaimana implelmelntasi manajelmeln 

kulrikullulm agar nantinya bisa belrmanfaat dalam melningkatkan 

multul pelndidikan. 

3) Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

 Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai salah satul bahan 

relfelrelnsi dan bahan pelrbandingan ulntulk digulnakan olelh pelnelliti 

sellanjultnya yang ingin melngkaji kajian yang sama. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistelmatika pelmbahasan melrulpakan kelrangka yang melmbelrikan 

peltulnjulk melngelnai pokok-pokok pelrmasalahan yang akan dibahas dalam 

pelnellitian. Ulntulk melmuldahkan pelmbaca dalam melmahami laporan pelnellitian 

ini, pelnelliti melmbaginya kel dalam tiga bagian, yaitul bagian awal, bagian ultama 

dan bagian akhir. 

 Selbagai langkah ulntulk lelbih melmuldahkan melmahami skripsi ini selcara 

global, maka pelnelliti akan melngeltelngahkan sistelmatika pelnu llisannya yang 

telrbagi dalam belbelrapa bab dan sulb bab. Adapuln isi dari sistelm kelpelnullisan 

skripsi ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN belrisi gambaran selcara garis belsar melngelnai hal-

hal yang melngarah kelpada pokok pelrmasalahan yang akan dibahas dalam 

pelnellitian ini, yang mellipulti latar bellakang masalah, delfinisi opelrasional, 

rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat, sistelmatika pelmbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI belrisi telrkait kelrangka telori, kajian pulstaka ataul 

pelnellitian telrkait, kelrangka belrpikir, rulmulsan hipotelsis. 

BAB III METODE PENELITIAN belrisi telrkait delngan meltodel pelnellitian 

yang dipakai pada pelnellitian belrulpa jelnis pelnellitian, variabell dan indikator 

pelnellitian, telmpat dan waktul pelnellitian, popullasi dan sampell pelnellitian, telknik 

pelngulmpu llan data, telknik analis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN belrisi telrkait telntang 
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pelnyajian data, analisis data, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP belrisi telrkait kelsimpullan pelnellitian yang suldah 

dilaksanakan, keltelrbatasan pelnellitian dan saran. Adapuln pelnultulp dari 

pelnellitian ini telrdiri dari daftar pulstaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidulp pelnu llis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Manajemen Kurikulum 

a. Pelngelrtian Manajelmeln Kulriku llulm 

 Ulntulk melncapai sulatul pelndidikan yang baik dan belrkulalitas 

selbagaimana yang telrsulrat dalam UlUl Sisdiknas melngelnai tuljulan 

pelndidikan pelrlul adanya selbu lah manajelmeln yang baik telrultama dalam 

bidang kulrikullulm yang akan diajarkan kelpada pelselrta didik. Dalam 

manajelmeln tradisional, manajelmeln kulrikullulm melrulpakan tanggulng 

jawab manajelmeln pulncak yang melmbelrikan pelngarulh belsar telrhadap 

multul lelmbaga pelndidikan. 

 Istilah manajelmeln belrasal dari kata bahasa Inggris managel yang 

belrarti melngatulr, melrelncanakan, melngellola, melmbimbing dan 

melngawasi. Selcara istilah, manajelmeln adalah selrangkaian kelgiatan 

melngellola belrbagai sulmbelr daya yang ada delngan cara belkelrja sama 

delngan orang lain mellaluli prosels telrtelntul ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi selcara elfelktif dan elfisieln.  

 Melnulrult Thel Liang Giel selbagaimana dikultip olelh Barnawi dan M. 

Arifin, melngulngkapkan bahwa manajelmeln adalah selgelnap prosels 

pelnyellelnggaraan dalam seltiap ulsaha kelrja sama selkellompok manulsia-

manulsia ulntulk melncapai tulju lan telrtelntul.14 Seldangkan melnulrult Abduls 

Salam selbagaimana diku ltip olelh Tatang Aulia Rahman15, manajelmeln 

diartikan selbagai sulatul prosels yang telrdiri dari selrangkaian kelgiatan 

melnggelrakan sellulrulh sulmbelr daya organisasi selcara sinelrgik melnuljul 

pelncapaian tuljulan organisasi selcara elfelktif dan elfisieln. Dikatakan 

 
14Barnawi dan M. Arifin, 2014, “Manaje lme ln Sarana dan Prasarana Selkolah”, (Yogyakarta: 

ArRu lzz Me ldia), hlm. 13-15. 
15Tatang Aulia Rahman, 2022, “Urgensi Pendidikan Manajemen Pada Organisasi 

Kemahasiswaan Di Institut Agama Islam Al-Hikmah Tuban”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 12 No. 

1, hlm. 92. 
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elfelktif jika apa yang dilakulkan olelh anggota organisasi belnar-belnar 

selsu lai delngan tuljulan organisasi yang tellah diteltapkan. Lalul dikatakan 

elfisieln manakala anggota organisasi mampul melminimalisir pelnggulnaan 

sulmbelr daya yang dimiliki olelh organisasi selsulai delngan tuljulan 

organisasi yang tellah ditelntulkan. 

 Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian manajelmeln di atas, maka dapat 

disimpullkan bahwa manajelmeln adalah selrangkaian kelgiatan yang 

dilakulkan olelh selkellompok orang ulntulk melncapai tuljulan organisasi 

yang tellah diteltapkan di masa selkarang dan di masa yang akan datang 

delngan cara belkelrja sama selrta melmanfaatkan belrbagai sulmbelr daya 

yang dimiliki organisasinya.16 

 Selcara eltimologis, kulrikullulm belrasal dari bahasa Yulnani yaitul 

culrir yang artinya pellari dan culrelrel yang belrarti telmpat belrpacul. Jadi 

istilah kulrikullulm belrasal dari dulnia olahraga pada zaman Romawi Kulno 

di Yulnani, yang belrarti jarak yang haruls ditelmpulh olelh pellari dari garis 

start sampai finish. Dapat dipahami jarak yang haruls ditelmpulh di sini 

belrmakna kulrikullulm delngan mulatan isi dan matelri pellajaran yang 

dijadikan jangka waktul yang haruls ditelmpulh olelh siswa ulntulk 

melmpelrolelh ijazah.17 Kulrikullulm dapat digambarkan selcara lulas yang 

belrhulbulngan delngan pelngalaman pellajar. pandangan ini 

melmpelrtimbangkan hampir selmula pelngalaman di selkolah bahkan di 

lular selkolah (selpanjang itu l direlncanakan) selbagai bagian dari 

kulrikullulm. Hal telrselbult belrakar dari delfinisi John Delwely telntang 

pelndidikan dan pelngalaman, selpelrti halnya pandangan Hollis Caswelll 

dan Doak Campbelll pada tahuln 1930-an, kulrikullulm adalah selmula 

pelngalaman anak-anak di bawah bimbingan gulrul. 

 Pada Ulndang-ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm 

 
16Novan Ardy Wiyani, dkk, 2016, “Manajelme ln Stratelgik Pe lndidikan Karaktelr Bagi Anak 

Ulsia Dini”, (Yogyakarta: GAVA ME lDIA), hlm. 13-15. 
17Uljang Ce lpi Barlian, dkk, 2022, ”Implelme lntasi Ku lrikullu lm Me lrde lka Dalam 

Me lningkatkan Multul Pe lndidikan”, Joulrnal of Eldulcational and Langulagel Relse larch, Vol. 1 No. 12, 

hlm. 2108. 
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Pelndidikan Nasional selbagaimana dikultip olelh Tatang M Amirin, dkk, 

julga diselbultkan pelngelrtian kulrikullulm yaitul selpelrangkat relncana dan 

pelngatulran melngelnai tuljulan, isi, dan bahan pellajaran selrta cara yang 

digu lnakan selbagai peldoman pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbellajaran 

ulntu lk melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntul.18 

 Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa yang 

dimaksuld delngan kulrikullulm adalah selpelrangkat relncana yang belrisikan 

tulju lan, isi, dan bahan ajar digu lnakan selbagai peldoman pelnyellelnggaraan 

kelgiatan pelmbellajaran di selkolah gulna melncapai tulju lan pelndidikan 

telrtelntul. 

 Manajelmeln kulrikullulm adalah kelgiatan pelngatulran yang mellipulti 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrakan ataul pellaksanaan, dan 

pelngawasan ataul elvalulasi agar program pelndidikan dapat belrjalan 

delngan baik dan selsulai delngan tuljulan yang tellah diteltapkan. Karelna 

sifat-sifatnya yang tidak formal dan tidak melmpulnyai rancangan yang 

konkrit dan adakalanya tidak disadari, maka manajelmeln dalam bidang 

pelndidikan di lelmbaga selkolah melmang sangat ulrgelnt dan pelrlu l 

ditingkatkan profelsionalismelnya agar prosels pelndidikan belrjalan lancar 

dan belrhasil selsulai delngan cita-cita masyarakat dan bangsa.19 Telrdapat 

3 prosels pada manajelmeln kulrikullulm ini selpelrti pelrelncanaan telrhadap 

kulrikullulm yaitul prosels pelneltapan tuljulan kulrikullulm dan cara melnggapai 

tulju lan. Pelnyellelnggaraan kulrikullulm melrulpakan prosels bellajar melngajar 

yang dimullai delngan pelrelncanaan telrhadap pelmbellajaran. Elvalulasi 

kulrikullulm yaitul sulatul proseldulr yang melmbelrikan informasi telntang 

kellelbihan maulpuln kelkulrangan dalam modell kulrikullulm.20 

 
18Tatang M Amirin, dkk, “Manaje lme ln Pe lndidikan”…, hlm. 36-37. 
19Ahmad Sayulti, 2021, “Stratelgi Manaje lmeln Ku lrikullu lm Dalam Pe lningkatan Kulalitas 

Pe lndidikan (Stuldi Kasu ls di MTS Nu lru ll Islam Airbakoman)”, Ju lrnal AL FATIH, Vol. 1 No. 1, hlm. 

53. 
20Akhmad Zaelnu ll I dan Dinda Se ltia N, 2022, “Imple lmelntasi Manaje lme ln Kulrikulkullu lm 

Dalam Me lningkatkan Multul Pe lndidikan (Stuldi Kasu ls SMP N 7 Pelmalang)”, Julrnal Ibtida, Vol. 3 

No. 2, hlm. 161. 
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b. Komponeln Kulrikullulm 

 Kulrikullulm adalah relncana telrtullis belrisi telntang idel-idel selrta 

gagasan-gagasan yang dirulmulskan olelh pelngelmbang kulrikullulm dan 

kelmuldian relncana telrtullis telrselbult melnjadi dokulmeln kulrikullulm yang 

melmbelntulk sulatul sistelm kulrikullulm. Selbagai sulatul sistelm, kulrikullulm 

melmiliki komponeln-komponeln yang saling belrkaitan dan melnulnjang 

satu l sama lain. Dalam belntulk sistelm ini kulrikullulm akan belrjalan melnuljul 

sulatul tuljulan pelndidikan delngan adanya saling kelrja sama di antara 

sellu lrulh sulb sistelmnya. Apabila salah satul komponeln yang melmbelntulk 

sistelm kulrikullulm telrganggul ataul tidak belrkaitan delngan komponeln 

lainnya, maka sistelm kulrikullulm julga akan telrgangggul selhingga belrjalan 

kulrang maksimal. Kulrikullulm melmiliki elmpat komponeln, yaitul: 

1) Komponeln Tuljulan 

 Tuljulan kulrikullulm pada hakelkatnya adalah tulju lan dari seltiap 

program pelndidikan yang akan dibelrikan kelpada anak didik. Ada 

belbelrapa alasan melngapa tuljulan pelrlul dirulmulskan dalam 

kulrikullulm. Pelrtama, tuljulan elrat kaitannya delngan arah dan sasaran 

yang haruls dicapai. Keldu la, mellaluli tuljulan yang jellas maka dapat 

melmbantul para pelngelmbang kulrikullulm dalam melndelsain modell 

kulrikullulm yang dapat digulnakan dan melmbantu l gulrul dalam 

melndelsain sistelm pelmbellajaran, artinya delngan tuljulan yang jellas 

dapat melmbelrikan arahan kelpada gulrul dalam melnelntu lkan bahan dan 

matelri yang haruls dipellajari, melnelntulkan meltodel dan stratelgi 

pelmbellajaran, melnelntulkan alat meldia dan sulmbelr pelmbellajaran 

selrta melrancang alat elvalulasi ulntulk melnelntulkan kelbelrhasilan 

bellajar siswa. Keltiga, tuljulan kulrikullulm yang jellas dapat digulnakan 

u lntulk melngontrol dalam melnelntulkan batas-batas dan kulalitas 

pelmbellajaran. Artinya, mellaluli pelneltapan tuljulan para pelngelmbang 

kulrikullulm telrmasulk gulrul dapat melngontrol sampai dimana siswa 

tellah melmpelrolelh kelmampulan-kelmampulan selsulai delngan tuljulan 

dan tulntultan kulrikullulm yang belrlakul. 
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2) Komponeln Isi 

 Komponeln isi ataul matelri pellajaran kulrikullu lm melrulpakan 

komponeln yang belrhulbu lngan delngan pelngalaman bellajar yang 

haruls dimiliki siswa. Isi ku lrikullulm mellipulti jelnis-jelnis bidang stuldi 

yang diajarkan dan isi program masing-masing bidang stuldi telrselbult. 

Jelnis-jelnis bidang stuldi ditelntulkan atas dasar tuljulan institulsional 

selkolah yang belrsangkultan. Dalam melnelntulkan matelri 

pelmbellajaran ataul bahan ajar tidak lelpas dari filsafat dan telori 

pelndidikan yang dikelmbangkan. Belrkelnaan delngan pelnelntulan 

matelri pelmbellajaran dalam kulrikullulm tingkat satu lan pelndidikan, 

pelndidik melmiliki welwelnang pelnulh ulntulk melnelntulkan matelri 

pelmbellajaran selsulai delngan standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi 

dasar yang helndak dicapai dari seltiap kelgiatan pelmbellajaran. 

3) Komponeln Meltodel ataul Stratelgi 

 Komponeln stratelgi yang dimaksuld adalah stratelgi pellaksanaan 

kulrikullulm di selkolah ataul di madrasah. Kulrikullulm dalam pelngelrtian 

program pelndidikan masih dalam tahap harapan yang haruls 

diwuljuldkan selcara nyata di selkolah selhingga dapat melmpelngarulhi 

dan melngantarkan pelselrta didik pada tuljulan pelndidikan. Olelh selbab 

itul, kelmampulan stratelgis pellaksanaan melmelgang pelranan pelnting 

yang melmpulnyai fulngsi melnelntulkan kelbelrhasilan pelncapaian 

tuljulan. 

4) Komponeln Elvalulasi 

 Pelnggulnaan kata elvalulasi selring dijulmpai dalam kelgiatan 

pelmbellajaran ulntulk melngeltahuli hasil bellajar, ataul dalam 

manajelmeln selbagai bagian dari pellaksanaan fulngsi pelngawasan. 

Olelh selbab itul, elvalulasi melrulpakan bagian dari prosels pelngawasan 

yang dilaksanakan para manajelr ataul pimpinan organisasi. Bagi gulrul 

elvalulasi dapat melnelntulkan elfelktifitas kinelrjanya saat ini, seldangkan 

bagi pelngelmbang kulrikullu lm elvalulasi dapat melmbelrikan informasi 

u lntulk pelrbaikan kulrikullulm yang seldang belrjalan. E lvalulasi selring 
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dianggap selbagai salah satul hal yang melnakultkan bagi siswa, 

elvalulasi melstinya dipandang selbagai selsulatul yang wajar yakni 

selbagai sulatul bagian intelgral dari sulatul prosels kelgiatan 

pelmbellajaran yang dilakulkan.21 

 Kelbelrhasilan pelngellolaan komponeln-komponeln telrselbult akan 

melningkatkan multul prosels dan multul hasil pelndidikan. Kulrikullulm 

selbagai komponeln yang belrasal dari lular individul melmelrlulkan aktivitas 

manajelmeln ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan yang elfelktif dan 

elfisieln.22 

c. Fulngsi Manajelmeln Kulrikullulm 

 Bagi pihak gulrul, kulriku llulm belrfulngsi selbagai peldoman dalam 

mellaksanakan prosels pelmbellajaran. Bagi kelpala selkolah dan pelngawas, 

kulrikullulm belrfulngsi selbagai peldoman dalam mellaksanakan sulpelrvisi 

atau l pelngawasan. Bagi orangtu la, kulrikullulm belrfulngsi selbagai peldoman 

dalam melmbimbing anaknya bellajar di rulmah. Bagi masyarakat, 

kulrikullulm belrfulngsi selbagai peldoman dalam melmbelrikan bantulan bagi 

telrsellelnggaranya prosels pelndidikan di selkolah. Adapu ln bagi pelselrta 

didik, kulrikullulm belrfulngsi selbagai peldoman dalam mellaksanakan 

kelgiatan bellajar. Sellain selbagai peldoman bagi pelselrta didik, kulrikullulm 

melmiliki elnam fulngsi lainnya yang pelnting dan stratelgis23, yaitul: 

1) Fulngsi pelnyelsulaian (thel adjultivel or adaptivel finction). Kulrikullulm 

selbagai alat pelndidikan haruls mampul melngarahkan siswa agar 

mampul melnyelsulaikan dirinya delngan lingkulngannya selcara 

melnyellulrulh. 

2) Fulngsi intelgrasi (thel intelgrating fulnction). Dalam 

melngimplelmelntasikan fu lngsi kulrikullulm selbgai fulngsi intelgrasi 

 
21He lnni Su lkmawati, 2021, “Komponeln-Komponeln Ku lrikullu lm Dalam Siste lm 

Pe lmbe llajaran”, Julrnal Pe lndidikan dan Stuldi Islam, Vol. 7 No. 1, hlm. 64-68. 
22Mahruls, 2021, “Manajelmeln Ku lrikullu lm Dan Pe lmbellajaran  Dalam Siste lm Pe lndidikan 

Nasional", Joulrnal of Islamic E ldulcational Managelme lnt, Vol. 3, No. 1, hlm. 67-68. 
23Firda B Hana, dkk, 2023, “Prinsip Manaje lmeln Ku lrikullu lm, Pe lmbellajaran Dan 

Ke lpe lse lrtadidikan (Kajian Ku lrikullu lm Melrdelka)", Joulrnal of Islamic Eldulcation Manajelme lt 

Re lse larch, Vol.2, No.2, hlm. 74. 
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maka kulrikullulm haruls mampul melmbiayai siswa melnjadi pribadi 

yang ultulh dalam systelm social. 

3) Fulngsi difelrelnsiasi (thel diffelrelntianting fulnction). Kulrikullulm pelrlul 

melmbelrikan pellayanan telrhadap pelrbeldaan-pelrbeldaan 

pelrselorangan dalam masyarakat. Difelrelnsiasi akan melndorong 

orang belrpikir kritis dan krelatif. Seltiap individul siswa haruls 

melmpulnyai pelrbeldaan potelnsi minat dan bakat yang dimilikinya. 

4) Fulngsi pelrsiapan (thel propadelultic fulnctinal). Kulrikullulm didelsain 

ulntulk melmfasilitasi siswa kel jelnjang belrikultnya, melmpelrsiapkan 

pelselrta didik agar mellanjultkan stuldi lelbih lanju lt ulntulk sulatul 

jangkaulan yang lelbih jau lh dan melmpelrsiapkan kelmampulan ulntulk 

bellajar lelbih lanjult. 

5) Fulngsi pelmilihan (thel sellelctiv fulnction). Pelmilihan belrarti 

pelmbelrian kelselmpatan kelpada selselorang ulntulk melmilih apa yang 

diinginkannya dan melnarik minatnya. Kulrikullulm julga dirancang 

dalam rangka melnfasilitasi siswa agar ulntulk melmilih program 

stuldi ataul julrulsan selsulai delngan potelnsi. 

6) Fulngsi diaknotik (thel diagnostic fulnction). Fulngsi ini 

melmpelrsiapkan kelpada para siswa ulntulk mampul belrdiagnosis 

potelnsi dan kellelmahan yang dimilikinya. Melmbantul dan 

melngarahkan para pelselrta didik agar mampul melmahami dan 

melnelrima dirinya selhingga dapat melngelmbangkan selmula potelnsi 

yang dimilikinya. Mellalu li elksplorasi dan pronosa, sellanjultnya dia 

selndiri yang melmpelrbaiki kellelmahan itul dan melngelmbangkan 

selndiri kelkulatan yang ada.24 

d. Prinsip Manajelmeln Kulrikullulm 

 Ulntulk melwuljuldkan manajelmeln kulrikullulm yang baik, telrdapat 

lima prinsip yang haruls dipelrhatikan dalam mellaksanakan ataul 

melngimplelmelntasikan manajelmeln kulrikullulm, yaitul selbagai belrikult: 

 
24Nona Kulmala Sari, 2021, “Pe lntingya Manajelme ln Kulrikullu lm Dalam Pe lnge llolaan 

Pe lndidikan", Julrnal AT-TAZAKKI, Vol. 5 No.1, hlm. 41. 
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1) Produlktivitas, hasil yang akan dipelrolelh dalam kelgiatan kulrikullulm 

melrulpakan aspelk yang pelrlul dipelrtimbangkan dalam manajelmeln 

kulrikullulm. Pelrtimbangan bagaimana agar pelselrta didik bisa dapat 

melncapai hasil bellajar selsulai delngan tuljulan ku lrikullulm haruls 

melnjadi sasaran dalam manajelmeln kulrikullulm. 

2) Delmokratisasi, pellaksanaan manajelmeln kulrikullulm haruls 

belrdasarkan delmokrasi yang melnelmpatkan pelngellola, pellaksana 

dan sulbjelk didik pada posisi yang suldah selharulsnya dalam 

mellaksanakan tulgas delngan pelnulh tanggulng jawab ulntulk 

melncapai tuljulan dari kulrikullulm. 

3) Koopelratif, ulntulk melmpelrolelh hasil yang diharapkan dalam 

kelgiatan manajelmeln ku lrikullulm pelrlul adanya kelrja sama yang 

positif dari belrbagai pihak yang telrlibat di dalamnya. 

4) Elfelktivitas dan elfisielnsi, rangkaian kelgiatan manajelmeln 

kulrikullulm haruls melmpelrtimbangkan elfelktivitas dan elfisielnsi 

ulntulk melncapai tuljulan kulrikullulm selhingga kelgiatan manajelmeln 

kulrikullulm akan melmbelrikan hasil yang belrgulna delngan biaya, 

telnaga, selrta waktul yang rellatif singkat. 

5) Melngarahkan visi, misi dan tuljulan yang diteltapkan dalam 

kulrikullulm. Prosels manajelmeln kulrikullulm pelrlul melmpelrkulat dan 

melngarahkan visi, misi, dan tuljulan kulrikullulm. 

 Sellain prinsip-prinsip telrselbult julga pelrlul dipelrtimbangkan 

kelbijaksanaan pelmelrintah maulpuln delpartelmeln pelndidikan, selpelrti 

UlSPN No. 20 tahuln 2003, kulrikullulm pola nasional, peldoman 

pelnyellelnggaraan program, kelbijaksanaan pelnelrapan manajelmeln 

belrbasis selkolah, kelbijaksanaan pelnelrapan kulrikullulm tingkat satulan 

pelndidikan, kelpultulsan dan pelratulran pelmelrintah yang belrhulbulngan 

delngan lelmbaga pelndidikan ataul jelnjang/jelnis selkolah yang 

belrsangkultan.25 

 
25Firda B Hana, dkk, “Prinsip Manaje lme ln Kulrikullu lm, Pe lmbellajaran Dan Kelpe lse lrtadidikan 

(Kajian Ku lrikullu lm Melrde lka)"…, hlm. 77. 
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e. Rulang Lingkulp Manajelmeln Kulrikullulm 

 Manajelmeln kulrikulkullulm melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan olelh 

pihak lelmbaga dalam melngellola kulrikullulm pelndidikan yang telrdiri dari 

kelgiatan pelrelncanaan, pelngorganisasian, pellaksanaan, pelngawasan dan 

elvalulasi kulrikullulm agar dapat melnciptakan kulrikullulm selkolah yang 

elfelktif dan elfisieln. Ulntulk melngeltahuli lelbih jaulh, di bawah akan 

dipaparkan telntang rulang lingkulp manajelmeln kulrikullulm delngan 

melruljulk kelpada pelmikiran G.R. Telrry dan Dinn Wahyuldin, mellipulti: 

1) Pelrelncanaan Kulrikullulm 

 Maksuld dari manajelmeln dalam pelrelncanaan ku lrikullulm adalah 

kelahlian “managing” dalam arti kelmampulan melrelncanakan dan 

melngorganisasikan kulrikullulm. Hal-hal yang pelrlul dipelrhatikan 

dalam prosels pelrelncanaan kulrikullulm adalah siapa yang 

belrtanggulng jawab dalam pelrelncanaan kulrikullulm, dan bagaimana 

pelrelncanaan kulrikullulm itul direlncanakan selcara profelsional.26 

 Dalam sulatul organisasi pelrelncanaan melmiliki pelran pelnting 

ulntulk melnelntulkan langkah-langkah mellaksanakan kelgiatan 

selhingga telrcapai tuljulan. Kelmatangan dan kelsalahan dalam 

pelrelncanaan akan melmbelri pelngarulh positif dan nelgatif pada masa 

yang akan datang. Olelh karelna itul, sulatul pelrelncanaan yang dibulat 

manajelr sulatul organisasi haruls melmikirkan dampak jangka pelndelk 

dan jangka panjang yang mulngkin telrjadi di masa delpan. 

Pelrelncanaan kulrikullulm melnjadi bagian kelgiatan awal ulntulk 

melnyulsuln konselp kulriku llulm yang melnjadi program pelndidikan di 

selkolah, tidak hanya relncana pelmbellajaran, teltapi relncana atas 

konselp kulrikullulm yang akan diajarkan di selkolah. Itul artinya 

pelrelncanaan kulrikullulm melncakulp spelktrulm yang sangat lulas, baik 

relncana telntang tuljulan, matelri/isi mata pellajaran, meltodel, meldia, 

dan elvalulasi diteltapkan ulntulk melnjadi peldoman dalam 

 
26Ibrahim Nasbi, 2017, “Manaje lme ln Ku lrikullu lm: Se lbu lah Kajian Te loritis", JUlRNAL 

IDAARAH, Vol. 1 No. 2, hlm. 321. 
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pellaksanaan kulrikullulm dalam wuljuld pelmbellajaran.27 

 Pelrelncanaan kulrikullulm ini belrfulngsi selbagai peldoman ataul 

alat manajelmeln yang belrisi peltulnjulk telntang jelnis dan sulmbelr 

individul yang dipelrlulkan, sulmbelr biaya, telnaga dan sarana yang 

dipelrlulkan, sistelm monitoring dan elvalulasi, pelran ulnsulr-ulnsu lr 

kelseltaraan ulntulk melncapai tuljulan manajelmeln lelmbaga 

pelndidikan. Di samping itul pelrelncanaan kulrikullulm julga belrfulngsi 

selbagai pelndorong ulntulk mellaksanakan sistelm pelndidikan 

selhingga melncapai hasil yang optimal.28 Dalam pelrelncanaan ada 

seljulmlah langkah yang melncakulp pelrulmulsan standar kompeltelnsi 

lullulsan, isi dan prosels pelmbellajaran selbagai pellaksanaan 

kulrikullulm dan melnyulsuln pelrangkat elvalulasi. Hal telrselbult 

melmelrlulkan dulkulngan su lmbelr daya manulsia (pimpinan, pelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan), sarana dan prasarana dan pelmbiayaan. 

 Adapuln tuljulan pelrelncanaan kulrikullulm yaitul pelrtama, selbagai 

peldoman pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbellajaran u lntulk melncapai 

tuljulan pelndidikan telrtelntul. Keldula, standar pelngawasan dalam 

pellaksanaan kulrikullulm yaitul melncocokkan pellaksanaan delngan 

pelrelncanaan. Keltiga, melngeltahuli siapa saja yang telrlibat (strulktulr 

organisasinya), baik kulalifikasinya maulpuln kulantitasnya ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan.29 

 Selcara ulmulm, langkah dan proseldulr yang selyogyanya 

ditelmpulh dalam pelrelncanaan kulrikullulm agar pellaksanaannya 

dapat belrjalan elfelktif antara lain: 

a) Melnelntulkan Landasan Kulrikullulm 

Pada langkah ini melnelntulkan landasan-landasan yang 

dijadikan dasar dalam pelrelncanaan kulrikullulm, yang mellipulti: 

 
27Syafarulddin dan Amirulddin MS, 2017, “Manajelme ln Kulrikullu lm", (Meldan: PE lRDANA 

PUlBLISHING), hlm. 55-56. 
28Mu lhaminull Aziz Yu lnu ls, dkk, 2021, “Fulngsi Manaje lme ln Dalam Pe lnge llolaan Ku lrikullu lm 

(Stu ldi Manaje lmeln Ku lrikullu lm Tingkat Satulan Pe lndidikan Se lkolah Dasar)", Al-Minhaj: Ju lrnal 

Pe lndidikan Islam, Vol. 4, No. 2, hlm. 21. 
29Syafarulddin dan Amirulddin MS, “Manaje lme ln Kulrikullu lm”…, hlm. 57-58. 
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landasan filsafat, landasan psikologis, landasan sosiologi dan 

landasan telknologi. 

b) Melnelntulkan Tuljulan Kulrikullulm 

Tuljulan kulrikullulm melrulpakan sasaran yang helndak dicapai 

olelh sulatul kulrikullulm. Dalam skala makro rulmulsan tuljulan 

kulrikullulm elrat kaitannya delngan filsafat ataul sistelm nilai yang 

dianult masyarakat. Rulmulsan tuljulan melnggambarkan sulatul 

masyarakat yang dicita-citakan. Dalam skala mikro, tuljulan 

kulrikullulm belrhulbulngan delngan visi dan misi selkolah selrta 

tuljulan-tuljulan yang lelbih selmpit, selpelrti tuljulan seltiap mata 

pellajaran dan tuljulan prosels pelmbellajaran. Tulju lan pelndidikan 

diklasifikasikan meljadi elmpat yaitul: Tuljulan Pelndidikan 

Nasional (TPN), Tuljulan Institulsional (TI), Tu ljulan Kulrikullelr 

(TK) dan Tuljulan Instrulksional ataul Tuljulan Pelmbellajaran 

(TP). Faktor-faktor yang haruls dipelrtimbangkan dalam 

melrulmulskan tuljulan kulrikullulm antara lain: (1) tuljulan 

pelndidikan nasional, karelna tuljulan ini melnjadi landasan bagi 

seltiap lelmbaga pelndidikan; (2) kelselsulaian antara tuljulan 

kulrikullulm dan tuljulan lelmbaga pelndidikan yang belrsangkultan; 

(3) kelselsulaian tu ljulan kulrikullulm delngan kelbultulhan 

masyarakat ataul lapangan kelrja; (4) kelselsulaian tuljulan delngan 

pelrkelmbangan ilmul pelngeltahuln dan telknologi saat ini; dan (5) 

kelselsulaian tuljulan ku lrikullulm delngan sistelm nilai dan aspirasi 

yang belrlakul di masyarakat. 

c) Melnelntulkan Isi Kulrikullulm 

Isi kulrikullulm adalah kelsellulrulhan matelri dan kelgiatan yang 

telrsulsuln dalam ulrultan dan rulang lingkulp yang melncakulp 

bidang pelngajaran, mata pellajaran, masalah-masalah, proyelk-

proyelk yang pelrlul dikelrjakan. Isi kulrikullulm disulsuln dalam 

belntulk selbagai belrikult: bidang-bidang kelilmu lan yang telrdiri 

atas ilmul-ilmul sosial, administrasi, elkonomi, komulnikasi, dan 



22 

 

 

 

relkayasa telknologi, IPA, matelmatika dan lain-lain. Jelnis-jelnis 

mata pellajaran disu lsuln dan dikelmbangkan belrsulmbelr dari 

bidang-bidang telrselbult selsulai delngan tuljulan mata pellajaran. 

Tiap mata pellajaran dikelmbangkan melnjadi satulan-satulan 

bahasan dan pokok-pokok bahasan ataul standar kompeltelnsi 

dan kompeltelnsi dasar. Tiap mata pellajaran dikelmbangkan 

dalam silabuls. Dalam melneltapkan isi ku lrikullulm haruls 

melmpelrtimbangkan tingkat pelrkelmbangan psikologis siswa, 

selhingga isi kulrikullulm tidak belrat ataul tidak telrlalul muldah 

bagi siswa. 

d) Melnelntulkan Meltodel/Stratelgi Pelmbellajaran 

Komponeln meltodel/stratelgi melrulpakan komponeln yang 

melmiliki pelran yang sangat pelnting karelna belrhulbulngan 

delngan implelmelntasi kulrikullulm. Tuljulan tidak akan telrcapai 

manakala tanpa manggulnakan stratelgi dan meltodel yang telpat. 

Stratelgi mellipulti relncana, meltodel dan pelrangkat kelgiatan yang 

direlncanakan ulntulk melncapai tuljulan telrtelntu l. Stratelgi atau l 

meltodel belrkaitan delngan ulpaya yang haruls dilakulkan dalam 

rangka pelncapaian tuljulan. Stratelgi yang diteltapkan dapat 

belrulpa stratelgi yang melnelmpatkan siswa selbagai pulsat dari 

seltiap kelgiatan, atau lpuln selbaliknya. Stratelgi yang belrpulsat 

kelpada siswa biasanya dinamakan stuldelnt celntelreld, 

seldangkan stratelgi yang belrpulsat pada gu lrul dinamakan 

telachelr celntelreld. Stratelgi yang akan digu lnakan sangat 

telrgantulng kelpada tuljulan dan matelri kulrikullulm. Selcara 

opelrasional stratelgi pelmbellajaran adalah proseldulr dan meltodel 

yang ditelmpulh olelh pelngajar ulntulk melmbelrikan kelmuldahan 

bagi siswa mellakulkan kelgiatan bellajar selcara aktif dalam 

rangka melncapai tuljulan pelmbellajaran. Saat ini telrdapat 

banyak jelnis meltodel dan stratelgi pelmbellajaran, misalnya 

celramah, diskulsi, CTL, dll. Dalam melnelntulkan meltodel atau l 
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stratelgi pelmbellajaran, gulrul haruls melnyelsulaikan meltodel yang 

dipilih delngan isi dan tuljulan pelmbellajaran. 

e) Melnelntulkan Sulmbelr Bellajar 

Sulmbelr bellajar bisa belrasal dari bulkul, majalah, koran, julrnal, 

alam selkitar, tellelvisi, intelrnelt dan selbagainya. Pelnelntulan 

sulmbelr bellajar haru ls diselsulaikan delngan tu ljulan, isi, dan 

stratelgi pelmbellajaran. 

f) Melnelntulkan Stratelgi Pelnilaian/Elvalulasi Kulriku llulm 

Elvalulasi kulrikullulm dimaksuldkan ulntulk melmelriksa tingkat 

keltelrcapaian tuljulan pelndidikan yang ingin diwuljuldkan 

mellaluli kulrikullulm yang belrsangkultan, dalam hal ini indikator 

kelrja yang akan dielvalulasi adalah elfelktivitas program. 

Diadakannya elvalu lasi dimaksuldkan ulntulk kelpelrlulan 

pelrbaikan program, pelrtanggulngjawaban kelpada belrbagai 

pihak, dan pelnelntu lan tindak lanjult hasil pelngelmbangan. 

Dalam melngelvalulasi kulrikullulm bulkam hanya dilakulkan 

telrhadap salah satul komponeln saja, teltapi telrhadap selmula 

komponeln kulrikullu lm baik komponeln tulju lan, isi/matelri, 

stratelgi ataul meltodel maulpuln prosels elvalulasi itu l selndiri. Dalam 

mellakulkan elvalulasi kulrikullulm haruls belrdasarkan pada 

prinsip-prinsip yang tellah belrlakul yaitul: elvalulasi melngacul 

kelpada tuljulan, elvalulasi belrsifat komprelhelnsif ataul 

melnyellulrulh dan elvalulasi dilaksanakan selcara objelktif. 

2) Pelngorganisasian Kulriku llulm 

 Seltellah melneltapkan sulatul relncana kulrikullulm, sellanjultnya 

dilakulkan pelngorganisasian kulrikullulm. Gelorgel R. Telrry 

selbagaimana dikultip olelh Wiji Hidayati, melngelmulkakan bahwa 

pelngorganisasian adalah tindakan melngulsahakan hulbulngan-

hulbulngan kellakulan yang elfelktif antara orang-orang selhingga 

melrelka dapat belkelrja sama selcara elfisieln dan melmpelrolelh 

kelpulasan pribadi dalam mellaksanakan tulgas-tulgas telrtelntul dalam 
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kondisi lingkulngan telrtelntul gulna melncapai tuljulan dan sasaran 

telrtelntul.30 Pelngorganisasian mellipulti pelnelntulan fulngsi, hulbulngan, 

dan strulktulr. Melngorganisasikan melrulpakan prosels 

melmpelkelrjakan dula orang ataul lelbih ulntulk belkelrja sama delngan 

cara telrstrulktulr gulna melncapai sasaran spelsifik ataul belbelrapa 

sasaran dalam kata lain melngalokasikan pelkelrjaan, welwelnang dan 

sulmbelr daya di antara anggota organisasi selhingga dapat melncapai 

tuljulan belrsama. Pelngorganisasian selbagai sulatul prosels pelnelntulan, 

pelngellompokkan dan pelngatulran belrbagai macam aktivitas yang 

dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan, melnelmpatkan orang-orang 

pada seltiap aktivitas, melnyeldiakan alat-alat yang dipelrlulkan, 

melneltapkan welwelnang yang selcara rellatif didellelgasikan kelpada 

seltiap individul yang akan mellakulkan aktivitas-aktivitas telrselbult.31 

Kelpala selkolah dalam tahapan ini melngatulr pelmbagian tulgas 

melngajar, pelnyulsulnan jadwal pellajaran dan jadwal kelgiatan 

elkstrakulrikullelr. Pada tahap pelrelncanaan sellulru lh aspelk yang 

belrkaitan delngan prosels pelmbellajaran dipelrsiapkan selcara matang 

dan melnyellulrulh agar pada tahap pelngorganisasian dan koordinasi 

dapat dilaksanakan delngan selbaik-baiknya.32 

 Pelngorganisasian ku lrikullulm telrdiri atas belbelrapa jelnis, yakni 

kulrikullulm belrdasarkan mata pellajaran (sulbjelct culrricullulm) yang 

melncakulp mata pellajaran telrpisah-pisah (selparatel sulbjelct 

culrricullulm) dan mata pellajaran gabulngan (correllateld culrricullulm), 

kulrikullulm telrpadul (intelgrateld culrricullulm) yang belrdasarkan 

fulngsi sosial, masalah, minat, dan kelbultulhan, belrdasarkan 

pelngalaman anak didik dan belrdasarkan kulriku llulm inti (corel 

 
30Wiji Hidayati, dkk, 2021, “Manaje lme ln Kulrikullu lm Dan Program Pe lndidikan (Konselp dan 

Strate lgi Pe lnge lmbangan)", (Yogyakarta: Selme lsta Aksara), hlm. 94-95. 
31Mu lhaminull Aziz Yu lnu ls, “Fu lngsi Manaje lmeln Dalam Pe lngellolaan Ku lrikullu lm (Stu ldi 

Manaje lme ln Kulrikullu lm Tingkat Satu lan Pe lndidikan Se lkolah Dasar)”…, hlm. 22. 
32Nona Kulmala Sari, “Pe lntingya Manajelme ln Ku lrikullu lm Dalam Pe lnge llolaan 

Pe lndidikan"…,, hlm. 43. 
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culrricullulm).33 Tiga aspelk yang haruls dipelrhatikan dalam 

pelngorganisasian kulriku llulm antara lain, pelmelrincian matelri 

pellajaran yaitul melnelntulkan belban dan jelnis matelri u lntulk melncapai 

tuljulan pelndidikan, pelmbagian matelri pellajaran belrdasarkan jalulr, 

jelnjang dan jelnis pelndidikan, dan pelngelmbangan melkanismel 

hulbulngan antara matelri pellajaran belrdasarkan jalu lr, jelnjang dan 

jelnis pelndidikan.34 

 Adapuln tuljulan pelngorganisasian kulrikullulm35, yaitul: 

a) Melmpelrmuldah dalam melmbulat strulktulr pelndidikan dan bahan 

yang diajarkan. Salah satul dari tuljulan organisasi kulrikullulm 

telrselbult adalah bagaimana melmpelrmuldah dalam strulktulr 

telrhadap bahan dan pelndidik. Strulktulr kulrikullu lm ini diartikan 

bahwa dalam pelmbulatan sulatul peldoman pelrelncanaan telrhadap 

bahan yang akan diajarkan itul melmiliki pelmbagian yang 

culkulp telrtata dalam sulatul tingkatan dalam KBM. 

b) Melmpelrmuldah pelncapaian tuljulan baik selcara jangka pelndelk 

maulpuln jangka panjang. Tuljulan jangka pelndelk dalam 

kulrikullulm adalah belrulpa pelnilaian yang dilakulkan olelh 

selkolah itul sifatnya belrulpa kulantitatif telrhadap mata pellajaran 

yang diajarkan di selkolah. Seldangkan dalam jangka panjang 

tuljulan telrselbult melmulat bagaimana daya dan krelasi yang 

dimiliki yang pelrnah diajarkan sulatul lelmbaga pelndidikan itul 

dapat ditelrapkan delngan baik dilingkulngannya. 

c) Melmpelrmuldah spelsialisasi bahan yang diajarkan. 

Pelngkhulsulsan bahan ajar di sini diartikan selbagai tindakan di 

mana bahan yang diajarkan itul lelbih telrfoku ls dalam sulatu l 

bidang yang melnjadi bakat dan minat yang dimiliki olelh siswa 

 
33Mu lhaminull Aziz Yu lnu ls, “Fu lngsi Manaje lmeln Dalam Pe lngellolaan Ku lrikullu lm (Stu ldi 

Manaje lme ln Kulrikullu lm Tingkat Satu lan Pe lndidikan Se lkolah Dasar)”…, hlm. 22. 
34Mahruls, “Manaje lme ln Kulrikullu lm Dan Pelmbe llajaran Dalam Siste lm Pe lndidikan 

Nasional”…, hlm. 55. 
35Wiji Hidayati, dkk, “Manajelme ln Kulriku llu lm Dan Program Pe lndidikan (Konse lp dan 

Strate lgi Pe lnge lmbangan)"…,hlm. 97-98. 
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dalam prosels KBM. 

d) Melmpelrmuldah dalam melnggulnakan stratelgi dan meltodel yang 

dilakulkan olelh para pelndidik. Salah satul ulpaya yang dilakulkan 

olelh organisasi kulrikullulm ulntulk melncapai tuljulan telrselbult 

delngan melnggulnakan sulatul stratelgi yang sangat pelnting. 

Stratelgi telrselbult digulnakan selbagai ulpaya u lntulk melncapai 

tuljulan yang ingin dicapai. 

e) Melmpelrmuldah dalam koordinasi dan kelrja sama antar bagian 

baik pelndidik mau lpuln mata pellajaran yang diajarkan. 

Seldangkan koordinasi adalah sulatul yang melmiliki intelraksi 

satul sama lainnya agar tidak telrjadi kelsalahan dalam 

komulnikasi. 

 Dalam organisasi ku lrikullulm ada belbelrapa faktor yang haruls 

dipelrhatikan, yaitul

36: 

a) Rulang Lingkulp (Scopel) 

Rulang lingkulp ku lrikullulm tidak dapat dipisahkan dari 

kelbultulhan pelselrta didik, kelbultulhan kellularga, masyarakat, 

bangsa, dan nelgara. Rulang lingkulp bahan pellajaran julga haruls 

delngan visi, misi, dan tuljulan pelndidikan nasional, standar 

kompeltelnsi lullulsan, dan standar kompeltelnsi mata pellajaran 

yang tellah diteltapkan. Selbagaimana tellah dijellaskan dalam 

jelnis-jelnis organisasi kulrikullulm bahwa seltiap organisasi 

melmpulnyai rulang lingkulp bahan pellajaran yang belrbelda 

selhingga kelgiatan dan pelngalaman bellajar puln julga belrbelda. 

Seltellah melmilih dan melnelntulkan rulang lingkulp bahan 

pellajaran, kelmuldian disulsuln dalam organisasi kulrikullulm 

telrtelntul selsulai delngan yang diinginkan. (Melnulrult Abdulllah Idi 

selbagaimana dikultip olelh Aselt Sulgiana). 

b) Ulrultan (Selqulelncel) 

 
36Ase lt Su lgiana, 2018, “Prosels Pe lngelmbangan Organisasi Ku lrikullu lm Dalam Me lningkatkan 

Pe lndidikan Di Indonelsia”, Ju lrnal Peldagogik, Vol. 05 No. 02, hlm. 260-263. 
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Selqulelncel melnelntulkan ulrultan bahan pellajaran disajikan, apa 

yang dahullul apa yang kelmuldian, delngan maksuld agar prosels 

bellajar belrjalan delngan baik. Selsulatul yang barul misalnya 

hanya dapat dipellajari bila bahan selbellulmnya tellah dipahami, 

ataul bila tellah dimiliki keltelrampilan-keltelrampilan telrtelntu l 

ataul bila pelrkelmbangan-pelrkelmbangan anak tellah melncapai 

taraf telrtelntul. Faktor-faktor yang tulrult melnelntulkan ulrultan 

bahan pellajaran antara lain; 1) kelmatangan anak, 2) latar 

bellakang pelngalaman ataul pelngeltahulan, 3) tingkat intelligelnsi, 

4) minat, 5) kelgulnaan bahan, dan 6) kelsullitan bahan pellajaran. 

(Melnulrult Nasultion selbagaimana dikultip olelh Aselt Sulgiana). 

c) Kelsinambulngan (Continulity) 

Kontinulitas kulrikullulm dalam organisasi ku lrikullulm pelrlul 

dipelrhatikan, telrultama belrkaitan delngan sulbstansi bahan yang 

dipellajari siswa, jangan sampai telrjadi pelngullangan ataulpuln 

loncat-loncat yang tidak jellas tingkat kelsulkarannya. 

Pelndelkatan spiral melrulpakan salah satul ulpaya dalam 

melnelrapkan faktor ini. Artinya matelri yang dipellajari siswa 

selmakin lama selmakin melndalam yang dikelmbangkan 

belrdasarkan kellulasan selcara velrtikal maulpuln horizontal. 

(Melnulrult Rulsman selbagaimana dikultip olelh Aselt Sulgiana). 

d) Telrpadul (Intelgrateld) 

Faktor ini belrangkat dari asulmsi bahwa bidang-bidang 

kelhidulpan melmelrlu lkan pelmelcahan selcara mulltidisiplin. 

Artinya, jika gulrul melnggulnkan sulbjelct celntelreld culrricullulm, 

maka belsar kelmulngkinan pelngeltahulan yang dipelrolelh pelselrta 

didik melnjadi telrlelpas-lelpas dan tidak fulngsional. Maka dari 

itul haruls adanya fokuls pada pelrmasalahan yang pelrlul 

dipelcahkan belrdasarkan bidang-bidang kelhidulpan. Ulntulk 

melncapai pelmahaman yang ultulh dan melnyellulrulh, maka 

keltelrpadulan ini bulkan hanya dilakulkan olelh gulrul dalam 
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belrbagai mata pellajaran, teltapi julga olelh pelselrta didik mellaluli 

pelngeltahulan dari belrbagai sulmbelr bellajar yang saling 

belrhulbulngan. (Melnu lrult Abdulllah Idi selbagaimana dikultip 

olelh Aselt Sulgiana). 

e) Kelselimbangan (Balancel) 

Kelselimbangan ini dapat dipandang dari du la selgi, yakni 

kelselimbangan isi, yaitul telntang apa yang dipellajari, dan 

kelselimbangan cara ataul prosels bellajar. (Melnulrult Nasultion 

selbagaimana dikultip olelh Aselt Sulgiana). Dalam melnelntulkan 

kelselimbangan isi, maka pelrlul dipelrtimbangkan beltapa pelnting 

dan pelrlulnya masing-masing mata pellajaran, sulatul hal yang 

tidak muldah karelna sulkar melnelntulkan kritelrianya. Ada yang 

melnganggap bahwa selmula mata pellajaran sama pelntingnya 

dari selgi eldulkatif, elkonomi, stuldi lanjultan, pelmbangulnan 

nelgara, dan selbagainya. Masalah kelselimbangan ataul balancel 

ini kulrang dirasakan pada selkolah komprelhelnsif yang 

melnggulnakan sistelm kreldit. Di samping mata pellajaran wajib 

telrseldia seljulmlah mata pellajaran pilihan yang dapat diambil 

siswa delngan bimbingan gulrul. Pada ulmulmnya akan 

diulsahakan adanya kelselimbangan yang belrkelnaan delngan 

pelndidikan intellelktulal, moral, sosial, fisik, elstitis, dan 

keltelrampilan agar tiap anak melndapat pelndidikan yang 

harmonis. (Melnulrult Nasultion selbagaimana dikultip olelh Aselt 

Sulgiana). Kalaul hanya belrbicara telntang kelpelntingan telntul 

selmula bahan pellajaran adalah pelnting, teltapi kelpelntingan 

telrselbult haruls dikaitkan delngan pelmbelntulkan pribadi pelselrta 

didik selcara ultulh dan melnyellulrulh. (Melnulru lt Abdulllah Idi 

selbagaimana dikultip olelh Aselt Sulgiana). 

f) Waktul (Timels) 

Kulrikullulm akhirnya haruls ditulangkan dalam belntulk mata 

pellajaran ataul kelgiatan bellajar belselrta waktul yang diseldiakan 
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ulntulk masing-masing mata pellajaran. Disini dihadapi masalah 

distribulsi ataul pelmbagian waktul yang haruls melnjawab 

pelrtanyaan selpelrti belrapa tahuln sulatul mata pellajaran haruls 

dibelrikan, belrapa kali selminggul dan belrapa lama tiap mata 

pellajaran. Apakah mata pellajaran itul dipadatkan pada satu l 

selmelstelr ataulkah diselbarkan sellama belbelrapa tahuln. 

Pelnellitian telntang distribulsi dan elfelktivitas ku lrikullulm sangat 

langka. Maka karelna itul distribulsi waktul kelbanyakan 

didasarkan atas tradisi pelngalaman, ataul pelrtimbangan para 

pelngelmbang kulrikullulm. Selring julga telrjadi tawar-melnawar. 

Selbagai pasangan biasanya digulnakan beltapa pelntingnya nilai 

dan tuljulan mata pellajaran. Nilai ini dapat belrulbah melnulrult 

keladaan zaman selhingga julmlah jam yang diseldiakan dapat 

belrkulrang ataul belrtambah. (Melnulrult Nasultion selbagaimana 

dikultip olelh Aselt Sulgiana). 

Belrdasarkan faktor-faktor yang haruls dipelrhatikan dalam 

organisasi kulrikullulm bahwa belbelrapa komponeln-komponeln 

di atas haruls dipelrtimbangan adanya. Karelna delngan adanya 

delngan komponeln telrselbult, baik dalam scopel dan 

selqulelncelnya telntang bagaimana pelselrta didik diajarkan atau l 

dibelrikan ilmul selsulai kelbultulhannya nanti di masyarakat, dan 

bagaimana ulrultan pellajaran telrselbult. Di tambah lagi 

keltelrpadulan ilmul pelngeltahulan yang saling belrhulbulngan 

antara mata pellajaran delngan mata pellajaran yang lainnya, dan 

telntulnya kelselimbangan delngan intellelktulal, sosial, elsteltis dan 

dalam dibelrikan dalam waktul yang tellah direlncanakan. 

selhingga melnjadikan prosels pelmbellajaran lelbih telrarah dan 

lelbih elfelktif selrta lelbih elfisieln. 

3) Pellaksanaan Kulrikullulm 

 Pada tahap ini melrulpakan tahap yang paling melnelntulkan 

apakah selkolah di bawah kelpelmimpinan kelpala selkolah dapat 
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melwuljuldkan program selkolah ataul tidak. Pelrelncanaan, 

pelngorganisasian dan pelngkoordinasian tellah disu lsuln dan akan 

dibulktikan kelbelrhasilannya dalam tahap pellaksanaan ini. Multu l 

pelndidikan dapat dilaksanakan delngan baik apabila gulrul dan 

kelpala selkolah belrsama-sama ulntulk melmbulka diri telrhadap 

masulkan ataul kritikan yang belrsifat melmbanguln. Dalam hal ini, 

Gelorgel R. Telrry selbagaimana dikultip olelh Mu lhaminull Aziz 

Yulnuls, melngelmulkakan bahwa actulating melrulpakan ulsaha 

melnggelrakkan anggota-anggota kellompok seldelmikian rulpa hingga 

melrelka belrkelinginan dan belrulsaha ulntulk melncapai sasaran 

pelrulsahaan dan sasaran anggota-anggota pelrulsahaan telrselbult olelh 

karelna para anggota itu l julga ingin melncapai sasaran-sasaran 

telrselbult. Pellaksanaan ku lrikullulm ditingkat satulan pelndidikan saat 

ini tellah belrjalan delngan yakni diwuljuldkan dalam belntulk 

pellaksanaan pelmbellajaran, yang dimullai seljak rapat 

pelngelmbangan, pelnyulsu lnan relncana kelrja ataul program kelrja, 

pelnelntulan ataul pelmbagian gulrul kellas dan gulrul mata pellajaran, 

selrta melnyulsuln jadwal kelgiatan pelmbellajaran.37 

 Pelmbinaan kulriku llulm pada dasarnya adalah ulsaha 

pellaksanaan kulrikullulm di selkolah, seldangkan pellaksanaan 

kulrikullulm itul selndiri direlalisasikan dalam prosels bellajar melngajar 

selsulai delngan prinsip-prinsip dan tulntultan kulrikullulm yang tellah 

dikelmbangkan selbellulmnya bagi sulatul jelnjang pelndidikan atau l 

selkolah-selkolah telrtelntul. Pellaksanaan kulrikullulm dibagi melnjadi 

dula tingkatan yaitul pellaksanaan kulrikullulm tingkat selkolah dan 

tingkat kellas. Dalam tingkat selkolah yang belrpelran adalah kelpala 

selkolah dan pada tingkatan kellas yang belrpelran adalah gulrul. 

a) Pellaksanaan kulrikullu lm tingkat selkolah 

Pada tingkatan selkolah, kelpala selkolah belrtanggulng jawab 

 
37Mu lhaminull Aziz Yulnu ls, “Fu lngsi Manajelme ln Dalam Pelngellolaan Kulriku llulm (Stu ldi 

Manaje lme ln Kulrikullu lm Tingkat Satu lan Pe lndidikan Se lkolah Dasar)”…, hlm. 22-23. 
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mellaksanakan kulrikullulm di lingkulngan selkolah yang 

dipimpinnya. Kelpala selkolah belrkelwajiban mellakulkan 

kelgiatan-kelgiatan yakni melnyulsuln relncana tahulnan, 

melnyulsuln jadwal pellaksanaan kelgiatan, melmimpin rapat dan 

melmbulat notulla rapat, melmbulat statistic dan melnyulsuln 

laporan. 

b) Pellaksanaan kulrikullu lm tingkat kellas 

Pelmbagian tulgas gu lrul haruls diatulr selcara administrasi ulntulk 

melnjamin kellancaran pellaksanaan kulrikullu lm lingkulngan 

kellas. Pelmbagian tulgas-tulgas telrselbult mellipulti tiga jelnis 

kelgiatan administrasi, yaitul pelmbagian tu lgas melngajar, 

pelmbagian tulgas pelmbinaan elkstra kulrikullelr, pelmbagian 

tulgas bimbingan bellajar.38 

 Dalam pellaksanaan kulrikullulm di seltiap satulan pelndidikan 

melnggulnakan prinsip-prinsip selbagai belrikult39: 

a) Pellaksanaan kulrikullulm didasarkan pada potelnsi, 

pelrkelmbangan dan kondisi pelselrta didik ulntulk melngulasai 

kompeltelnsi yang belrgulna bagi dirinya. Dalam hal ini pelselrta 

didik haruls melndapatkan pellayanan pelndidikan yang belrmultul, 

selrta melmpelrolelh kelselmpatan ulntulk melngelksprelsikan dirinya 

selcara belbas, dinamis dan melnyelnangkan. 

b) Kulrikullulm dilaksanakan delngan melnelgakkan kellima pilar 

bellajar, yaitul (1) bellajar ulntulk belriman dan belrtakwa kelpada 

Tulhan Yang Maha Elsa, (2) bellajar ulntulk melmahami dan 

melnghayati (3) bellajar ulntulk mampul mellaksanakan dan 

belrbulat selcara elfelktif, (4) bellajar ulntulk hidu lp belrsama dan 

belrgulna bagi orang lain, (5) bellajar ulntulk melmbanguln dan 

melnelmulkan jati diri mellaluli pelmbellajaran yang aktif, krelatif, 

elfelktif dan melnyelnangkan. 

 
38Ibrahim Nasbi, “Manaje lmeln Ku lrikullu lm: Se lbulah Kajian Te loritis".., hlm. 325-326. 
39Syafarulddin dan Amirulddin MS, “Manaje lme ln Kulrikullu lm”…, hlm. 73-74. 
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c) Pellaksanaan kulrikullulm melmulngkinkan pelselrta didik 

melndapat pellayanan yang belrsifat pelrbaikan, pelngayaan, 

dan/ataul pelrcelpatan selsulai delngan potelnsi, tahap 

pelrkelmbangan dan kondisi pelselrta didik delngan teltap 

melmpelrhatikan keltelrpadulan pelngelmbangan pribadi pelselrta 

didik yang dimelnsi keltulhanan, kelindividulan, kelsosialan dan 

moral. 

d) Kulrikullulm dilaksanakan dalam sulasana hulbulngan pelselrta 

didik dan pelndidik yang saling melnelrima dan melnghargai, 

akrab telrbulka dan hangat delngan prinsip tultwulri handayani, 

ing madia manguln karsa, ing ngarsa sulng tullada (di bellakang 

melmbelrikan daya dan kelkulatan, di telngah melmbanguln 

selmangat dan prakarsa, di delpan melmbelrikan contoh telladan). 

e) Kulrikullulm dilaksanakan delngan melnggulnakan keldelkatan 

mullti stratelgi dan mulltimeldia, sulmbelr bellajar dan telknologi 

yang melmadai dan melmanfaatkan lingkulngan selkitar selbagai 

sulmbelr bellajar, delngan prinsip alam takambang jadi gulrul 

(selmula yang telrjadi, telrgellar dan belrkelmbang di masyarakat 

dan lingkulngan selkitar selrta lingkulngan alam selmelsta 

dijadikan sulmbelr bellajar, contoh dan telladan). 

f) Kulrikullulm dilaksanakan delngan melndayagu lnakan kondisi 

alam sosial dan buldaya selrta kelkayaan daelrah ulntulk 

kelbelrhasilan pelndidikan delngan mulatan sellulru lh bahan kajian 

selcara optimal. 

g) Kulrikullulm yang melncakulp sellulrulh komponeln kompeltelnsi 

mata pellajaran, mulatan lokal, dan pelngelmbangan diri 

disellelnggarakan dalam kelselimbangan, keltelrkaitan dan 

kelsinambulngan yang cocok dan melmadai antar kellas dan jelnis 

selrta jelnjang pelndidikan. Ulntulk itul, dalam 

melngimplelmelntasikan kulrikullulm tidak dapat hanya delngan 

melmandang satul aspelk saja, akan teltapi aspelk-aspelk di atas 
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haruls saling belrkaitan dan haruls dipelrhatikan. 

 Selcara garis belsar, tahap-tahap pellaksanaan ataul implelmelntasi 

kulrikullulm40 mellipulti: 

a) Tahap pelrelncanaan implelmelntasi. Tahap ini belrtuljulan ulntulk 

melngulraikan visi dan misi ataul melngelmbangkan tuljulan 

implelmelntasi (opelrasional) yang ingin dicapai. Seltiap 

pelneltapan selbagai ellelmeln yang akan dipelrgulnakan dalam 

prosels implelmelntasi kulrikullulm telrdapat tahapan prosels 

pelmbulatan kelpultulsan yang mellipulti: idelntifikasi masalah 

yang dihadapi (tulju lan yang ingin dicapai), pelngelmbangan 

seltiap altelrnatif meltodel, elvalulasi, pelrsonalia, anggaran dan 

waktul, elvalulasi seltiap altelrnatif telrselbult, pelnelntulan altelrnatif 

yang paling telpat. 

b) Tahap pellaksanaan implelmelntasi. Tahap ini belrtuljulan ulntulk 

mellaksanakan blulel print yang tellah disulsuln dalam 

pelrelncanaan delngan melnggulnakan seljulmlah telknik dan 

sulmbelr daya yang ada dan tellah ditelntulkan pada tahap 

pelrelncanaan selbellulmnya. Pellaksanaan dilaku lkan olelh sulatul 

tim telrpadul, melnulru lt delpartelmeln/divisi/selksi masing-masing 

ataul gabulngan, telrgantulng pada relncana selbellulmnya, hasil 

dari pelkelrjaan ini adalah telrcapainya tuljulan-tuljulan kelgiatan 

yang tellah diteltapkan. 

c) Tahap elvalulasi implelmelntasi. Tahap ini belrtuljulan ulntulk 

mellihat dula hal, yaitu l: 

(1) Mellihat prosels pellaksanaan yang seldang belrjalan selbagai 

tulgas kontrol, apakah pellaksanaan elvalulasi tellah selsulai 

delngan relncana dan selbagai fulngsi pelrbaikan jika sellama 

prosels telrdapat kelkulrangan. 

(2) Mellihat hasil akhir yang dicapai. Hasil akhir ini melruljulk 

 
40Wiji Hidayati, dkk, “Manajelme ln Kulriku llu lm Dan Program Pe lndidikan (Konse lp dan 

Strate lgi Pe lnge lmbangan)"…,hlm. 118-119. 
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pada kritelria waktul dan hasil yang dicapai dibandingkan 

telrhadap fasel pelrelncanaan. Elvalulasi dilaksanakan delngan 

melnggulnakan su latul meltodel, sarana dan prasarana, 

anggaran proposal dan waktul yang ditelntulkan dalam tahap 

pelrelncanaan. 

4) Pelngawasan Kulrikullulm 

 Pelngawasan kulriku llulm melrulpakan sulatul prosels kelgiatan 

pelmantaulan ulntulk mellihat orang yang mellaksanakan kulrikullulm di 

lapangan agar melngeltahu li sampai di mana kulrikullulm telrselbult tellah 

dilaksanakan dan pelrsoalan-pelrsoalan apa yang dirasakan di dalam 

mellaksanakan kulrikullulm telrselbult ulntulk sellanjultnya dilakulkan 

pelmbinaan. Pelngawasan kulrikullulm dilaksanakan delngan dula cara, 

yaitul pelngawasan langsulng dan pelngawasan tidak langsulng. 

Pelngawasan langsulng melrulpakan pelngawasan yang dilakulkan 

olelh yayasan, kelpala selkolah selrta pelngawas selkolah dari dinas 

pelndidikan seltelmpat. Mellaluli pelngawasan telrselbult kelpala selkolah 

dan pelngawas pelndidikan langsulng melndatangi ru lang kellas dan 

mellakulkan kelgiatan monitoring telrhadap pellaksanaan 

pelmbellajaran, seldangkan pelngawasan tidak langsu lng melrulpakan 

pelngawasan yang dilaku lkan kelpala selkolah pada waktul-waktu l 

telrtelntul telrhadap prosels pelmbellajaran tanpa dikeltahuli olelh para 

gulrul dan pelselrta didik.41 Prosels pelnagawasan dapat dilakulkan 

delngan cara belrikult: 

a) Pelmantaulan. Pelmantaulan prosels pelmbellajaran dilakulkan pada 

tahap pelrelncanaan, pellaksanaan dan pelnilaian hasil 

pelmbellajaran. Pelmantaulan dilakulkan mellaluli diskulsi 

kellompok telrfokuls, pelngamatan, pelncatatan, pelrelkaman, 

wawancara dan doku lmelntasi. 

b) Sulpelrvisi. Sulpelrvisi prosels pelmbellajaran dilakulkan pada 

 
41Mu lhaminull Aziz Yu lnu ls, “Fu lngsi Manaje lmeln Dalam Pe lngellolaan Ku lrikullu lm (Stu ldi 

Manaje lme ln Kulrikullu lm Tingkat Satu lan Pe lndidikan Se lkolah Dasar)”…, hlm. 24. 
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tahap pelrelncanaan, pellaksanaan dan pelnilaian hasil 

pelmbellajaran yang dilakulkan mellaluli pelmbelrian contoh, 

diskulsi, konsulltasi ataul pellatihan. Dalam tahap ini tulgas ultama 

kelpala selkolah adalah melmbantul gulrul melnelmulkan dan 

melngatasi kelsullitan yang dihadapi. Delngan cara itul, gulrul akan 

melrasa didampingi pimpinan selhingga akan melnambah 

selmangat kelrjanya. 

c) Pellaporan. Hasil kelgiatan pelmantaulan, sulpelrvisi dan elvalulasi 

prosels pelmbellajaran disulsuln dalam belntulk laporan ulntulk 

kelpelntingan tindak lanjult pelngelmbangan profelsionalitas 

pelndidik selcara belrkellanjultan. 

d) Tindak Lanjult. Tindak lanjult hasil pelngawasan dilakulkan 

dalam belntulk pelngu latan dan pelnghargaan kelpada pelndidik 

yang melnulnjulkkan kinelrja yang melmelnulhi ataul mellampauli 

standar dan pelmbelrian kelselmpatan kelpada pelndidik ulntulk 

melngikulti program pelngelmbangan profelsionalitas 

belrkellanjultan.42 

 Selcara ulmulm tuljulan pelngawasan adalah melncari informasi 

yang dipelrlulkan ulntulk sellanjultnya digulnakan selbagai pelngambilan 

kelpultulsan dalam melnangani pelrmasalahan implelmelntasi 

kulrikullulm. Seldangkan selcara khulsuls, melnu lrult Hamalik 

selbagaimana dikultip olelh Wiji Hidayati melngulraikan belbelrapa 

tuljulan dari pelmantaulan ataul monitoring kulrikullu lm, antara lain 

melmbelrikan ulmpan balik baik bagi keltelrcapaian tuljulan kulrikullulm, 

melmbelrikan ulmpan balik telrhadap meltodel pelrelncanaan, 

melmbelrikan ulmpan balik telrhadap sistelm pelnilaian kulrikullulm, 

melmbelrikan bahan kajian ulntulk melngatasi masalah-masalah dan 

hambatan yang dihadapi di lapangan. Maka dapat disimpullkan, 

kelgiatan pelmantaulan kulrikullulm belrtuljulan ulntulk: 

 
42Syafarulddin dan Amirulddin MS, “Manaje lme ln Kulrikullu lm”…, hlm. 94-95. 
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a) Melngkaji apakah pellaksanaan kulrikullulm di lapangan tellah 

selsulai delngan relncana 

b) Melngidelntifikasi masalah yang timbull dalam implelmelntasi 

kulrikullulm di lapangan (selkolah) agar langsulng dapat diatasi. 

c) Mellakulkan pelnellitian pola kelrja dan manajelmeln yang 

digulnakan suldah telpat ulntulk melncapai tulju lan yang tellah 

diteltapkan. 

d) Melngeltahuli keltelrkaitan antara kelgiatan kulrikullulm delngan 

tuljulan ulntulk melmpelrolelh ulkulran kelmajulan. 

e) Melnyelsulaikan kelgiatan delngan lingkulngan yang sellalu l 

belrulbah tanpa melnyimpang dari tuljulan.43 

5) Elvalulasi Kulrikullulm 

 Pelrmelndikbuld Nomor 159 tahuln 2014 selbagaimana dikultip 

olelh Mahruls, melnjellaskan bahwa elvalulasi kulrikullulm adalah 

selrangkaian kelgiatan telrelncana, sistelmatis, dan sistelmatik dalam 

melngulmpullkan dan melngolah informasi, melmbelrikan 

pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan ulntulk 

melnyelmpulrnakan kulrikullulm.44 Seldangkan melnulrult Nasultion 

selbagaimana dikultip olelh Syafarulddin dan Amirulddin MS, 

elvalulasi kulrikullulm melrulpakan hal yang komplelks karelna 

banyaknya aspelk yang haruls dielvalulasi, banyaknya orang yang 

telrlibat dan lulasnya kulrikullulm yang haruls dipelrhatikan. Disamping 

itul, elvalulasi kulrikullulm julga belrhulbulngan delngan delfinisi 

kulrikullulm yang dibelrikan, apakah belrulpa bahan pellajaran melnulrult 

disiplin ilmul ataul dalam arti yang lulas mellipulti pelngalaman anak 

di dalam maulpuln di lular kellas. Dalam kontelks kulrikullulm, elvalulasi 

kulrikullulm didelfinisikan selbagai rangkaian kelgiatan 

melmbandingkan relalisasi masulkan (inpult), prosels, kellularan 

 
43Wiji Hidayati, dkk, “Manajelme ln Kulriku llu lm Dan Program Pe lndidikan (Konse lp dan 

Strate lgi Pe lnge lmbangan)"…,hlm. 121-124. 
44Mahruls, “Manaje lme ln Ku lriku llulm Dan Pe lmbe llajaran  Dalam Siste lm Pe lndidikan 

Nasional”…, hlm. 62. 
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(oultpult) dan hasil (ou ltcomel) telrhadap relncana dan standar 

kulrikullulm. Olelh selbab itul, elvalulasi kulrikullulm belrfulngsi ulntulk 

melnilai kelbelrhasilan pellaksanaan dari sulatul ku lrikullulm yang 

ditelrapkan pada pelndidikan. Elvalulasi kulrikullulm belrtuljulan ulntulk 

melnilai elfisielnsi, elfelktivitas, manfaat, dampak dan kelbelrlanjultan 

dari sulatul kulrikullulm. Belrdasarkan pelndapat di atas dapat 

disimpullkan bahwa elvalulasi melrulpakan prosels melnilai 

kelbelrhasilan dari sulatul program yang dilaksanakan, apakah suldah 

melncapai tuljulan ataul bellulm dalam rangka melmbelrikan masulkan 

dan melmbulat kelpultulsan ulntulk pelrbaikan program yang 

dilaksanakan lelbih lanjult.45 

 Tuljulan elvalulasi adalah melnyelmpulrnakan kulrikullulm delngan 

cara melngulngkapkan prosels pellaksanaan kulrikullulm yang tellah 

belrhasil melncapai tulju lan yang tellah diteltapkan. Elvalulasi 

kulrikullulm dimaksuldkan ulntulk melmelriksa kinelrja kulrikullulm 

selcara kelsellulrulhan ditinjaul dari belrbagai kritelria. Indikator kinelrja 

yang dielvalulasi adalah elfelktivitas, elfisielnsi, rellelvansi, kellayakan 

program. Adapuln prinsip-prinsip elvalulasi kulrikullulm adalah 

selbagai belrikult: 

a) Tuljulan telrtelntul, artinya seltiap program elvalu lasi kulrikullulm 

telrarah dalam melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan selcara 

jellas dan spelsifik. 

b) Belrsifat obyelktif, dalam artian belrpijak pada keladaan yang 

selbelnarnya, belrsulmbelr dari data yang nyata dan akulrat, yang 

dipelrolelh mellaluli instrulmeln yang handal. 

c) Belrsifat komprelhelnsif, melncakulp selmula dimelnsi ataul aspelk 

yang telrdapat dalam rulang lingkulp kulrikullulm. 

d) Koopelratif dan belrtanggulng jawab dalam pelrelncanaan. 

Pellaksanaan dan kelbelrhasilan sulatul program elvalulasi 

 
45Syafarulddin dan Amirulddin MS, “Manaje lme ln Kulrikullu lm”…, hlm. 103-108. 
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kulrikullulm melrulpakan tanggulng jawab belrsama pihak-pihak 

yang telrlibat dalam prosels pelndidikan selpelrti gulrul, kelpala 

selkolah, orang tula, bahkan siswa itul selndiri, sellain melrulpakan 

tanggulng jawab ultama lelmbaga pelnellitian dan pelngelmbangan. 

e) Elfisieln, khulsulsnya dalam pelnggulnaan waktul, biaya, telnaga, 

dan pelralatan yang melnjadi ulnsulr pelnulnjang. 

f) Belrkelsinambulngan. Hal ini dipelrlulkan melngingat tulntultan 

dari dalam dan lular sistelm selkolah, yang melminta 

diadakannya pelrbaikan kulrikullulm.46 

2. Mutu Pendidikan 

a. Pelngelrtian Multul Pelndidikan 

 Pelndidikan yang belrkulalitas melrulpakan harapan dan tulntultan 

sellu lrulh stakelholdelr pelndidikan. Selmula orang telntulnya akan lelbih 

melnyulkai melnulntult ilmul pada lelmbaga yang melmiliki multul yang baik. 

Atas dasar ini maka selkolah ataul lelmbaga pelndidikan haruls dapat 

melmbelrikan pellayanan dan multul yang baik agar tidak ditinggalkan dan 

mampul belrsaing delngan lelmbaga pelndidikan lainnya.47 

 Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia selbagaimana dikultip olelh 

M. Fakhrulddin Siswopranoto, multul belrarti ulkulran baik bulrulknya 

selsu latul, kulalitas, taraf ataul delrajat (kelpandaian, kelcelrdasan). Multu l 

adalah gambaran dan karaktelristik melnyellulrulh dari barang ataul jasa 

yang melnulnjulkkan kelmampulannya dalam melmulaskan kelbultulhan yang 

diharapkan.48 Namuln, konselp dasar multul ialah selgala selsulatul yang 

dapat dipelrbaiki karelna pada dasarnya tidak ada prosels yang selmpulrna. 

Dalam kontelks pelndidikan, pelngelrtian multul melncakulp inpult, prosels, 

dan oultpult pelndidikan. Multul produlk pelndidikan akan dipelngarulhi olelh 

seljaulh mana lelmbaga mampul melngellola sellulrulh potelnsi selcara optimal 

 
46Wiji Hidayati, dkk, “Manajelme ln Kulriku llu lm Dan Program Pe lndidikan (Konse lp dan 

Strate lgi Pe lnge lmbangan)"…,hlm. 126-128. 
47Mu lhammad Fadhli, 2017, “Manaje lme ln Pe lningkatan Multu l Pe lndidikan", Julrnal Stu ldi 

Manaje lme ln Pelndidikan, Vol. 1 No. 2, hlm. 218. 
48M. Fakhrulddin Siswopranoto, “Standar Mu ltul Pe lndidikan”…, hlm. 19. 
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mullai dari telnaga kelpelndidikan, pelselrta didik, prosels pelmbellajaran, 

sarana pelndidikan, kelulangan dan telrmasulk hulbulngannya delngan 

masyarakat.49 

 Multul pelndidikan adalah multul lullulsan dan pellayanan yang 

melmulaskan pihak telrkait pelndidikan. Acel Sulryadi dan H.A.R Tilaar 

selbagaimana dikultip olelh Mulwafiquls Shobri, melnjellaskan bahwa multul 

pelndidikan melrulpakan kelmampulan sistelm pelndidikan yang diarahkan 

selcara elfelktif ulntulk melningkatkan nilai tambah faktor inpult agar 

melnghasilkan oultpult yang seltinggi-tingginya.50 Selcara elfisielnsi 

intelrnal, pelndidikan yang belrmultul melrulpakan pelndidikan yang tuljulan 

lelmbaga dan kulrikullelrnya dapat telrcapai. Seldangkan jika dilihat dari 

kelselsulaian, pelndidikan belrmu ltul adalah pelndidikan yang kelmampulan 

lullu lsannya selsulai delngan kelbultulhan telnaga kelrja dipasaran dan selsulai 

delngan kinelrja pada pelnggulna lullulsan.51 

 Belrdasarkan pelndapat di atas dapat diambil kelsimpullan multul 

pelndidikan adalah kelbelrmu ltulan dari belrbagai layanan institulsi 

pelndidikan kelpada siswa mau lpuln staf pelngajar ulntulk telrjadinya prosels 

pelndidikan yang belrmultul selhingga dapat melnghasilkan lullulsan yang 

melmpulnyai kelmampulan, keltelrampilan, dan pelngeltahu lan yang selsulai 

delngan kelbultulhan ulntulk telrjuln kel lingkulngan masyarakat.52 Pelndidikan 

yang belrmultul melrulpakan pelndidikan yang mampul melnciptakan lullulsan 

yang melmiliki kelmampulan ataul kompeltelnsi, baik kompeltelnsi akadelmik 

mau lpuln kompeltelnsi keljulrulan, yang dilandasi olelh kompeltelnsi pelrsonal 

dan social, selrta nilai-nilai akhlak mullia yang kelsellulrulhannya 

melrulpakan kelcakapan hidulp (lifel skill), pelndidikan yang mampul 

 
49Arnita Niroha Halawa dan De lty Mullyanti, 2023, “Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi 

Pe lningkatan Kulalitas Mu ltu l Instansi Pe lndidikan Dan Pelmbe llajaran", Julrnal Rise lt Pe lndidikan dan 

Bahasa, Vol. 2, No. 2, hlm. 59. 
50Mu lwafiquls Shobri, 2017, “Strate lgi Me lningkatkan Multu l Pe lndidikan Di Madrasah Aliyah 

Hasan Ju lfri", CE lNDE lKIA: Ju lrnal Stuldi Ke lislaman, Vol. 3 No. 1, hlm. 15. 
51Nur Zazin dan Meita Sandra, 2011, “Gerakan Menata Mutu Pendidikan: Teori dan 

Aplikasi”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), hlm. 66. 
52Le lni Novita, 2017, “Indikator Mu ltu l Se lkolah Me lnulrult Pe lrspe lktif Orangtula Siswa Di SMP 

Ne lge lri 2 Bantull", Ju lrnal Ke lbijakan Pelndidikan, Vol. 6 No. 2, hlm. 187-188. 



40 

 

 

 

melnghasilkan manulsia selultulhnya (manulsia paripulrna) ataul manulsia 

delngan pribadi yang intelgral (intelgrateld pelrsonality) melrelka yang dapat 

melngintelgrasikan iman, ilmul dan amal.53 Multul pelndidikan dapat dilihat 

dari elmpat macam pelnilaian, di antaranya adalah: 

1) Prelstasi siswa yang dihu lbulngkan delngan norma nasional dan 

agama delngan melnggulnakan skala nilai. 

2) Prelstasi siswa yang belrhu lbulngan delngan kelmampu lan. 

3) Kulalitas bellajar melngajar. 

4) Kinelrja selkolah.54 

b. Komponeln Multul Pelndidikan 

Multul pelndidikan melnjadi selsulatul yang pelnting ulntulk diulsahakan 

telrpelnulhi. Multul pelndidikan dipelngarulhi olelh belrbagai hal, selcara 

makro dipelngarulhi olelh faktor kulrikullulm, kelbijakan pelndidikan, 

fasilitas pelndidikan, aplikasi telknologi dan komu lnikasi dalam 

pelndidikan,55 khulsulsnya dalam kelgiatan prosels bellajar melngajar, 

aplikasi meltodel, stratelgi dan pelndelkatan pelndidikan yang multakhir dan 

modelrn, meltodel elvalulasi pelndidikan yang telpat, biaya pelndidikan yang 

melmadai, manajelmeln pelndidikan yang dilaksanakan selcara profelsional, 

sulmbelr daya manulsia para pellakul pelndidikan yang telrlatih, 

belrpelngeltahulan, belrpelngalaman dan profelssional.56 Su ldarwan Danim 

selbagaimana dikultip olelh M. Fakhrulddin Siswopranoto, melngatakan 

bahwa jika selbulah institulsi helndak melningkatkan multul pelndidikannya 

maka minimal haruls mellibatkan lima faktor yang dominan yaitul

57: 

1) Kelpelmimpinan kelpala selkolah. Kelpala selkolah haru ls melmiliki dan 

melmahami visi kelrja selcara jellas, mampul dan mau l belkelrja kelras, 

melmpulnyai dorongan kelrja yang tinggi, telkuln dan tabah dalam 

 
53Arnita Niroha Halawa dan De lty Mu llyanti, “Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi 

Pe lningkatan Kulalitas Mu ltu l Instansi Pe lndidikan Dan Pe lmbellajaran”…, hlm. 58. 
54Alfian Tri Kulntoro, “Manajelme ln Multu l Pe lndidikan Islam”..., hlm. 93. 
55Arnita Niroha Halawa dan De lty Mu llyanti, “Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi 

Pe lningkatan Kulalitas Mu ltu l Instansi Pe lndidikan Dan Pe lmbellajaran”…, hlm. 58. 
56Ali Mu lnirom, 2021, “Manajelme ln Pelningkatan Multu l Pe lndidikan", Julrnal An-Nu lr: Kajian 

Pe lndidikan dan Ilmul Ke lislaman, Vol. 7 No. 1, hlm. 157. 
57M. Fakhrulddin Siswopranoto, “Standar Mu ltul Pe lndidikan”…, hlm. 24. 
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belkelrja, melmbelrikan layanan yang optimal, dan disiplin kelrja yang 

kulat. 

2) Gulrul. Pelrlibatan gulrul selcara maksimal, delngan melningkatkan 

kompeltelnsi dan profelsi kelrja gulrul dalam kelgiatan selminar, 

lokakarya selrta pellatihan selhingga hasil dari kelgiatan telrselbult 

dapat ditelrapkan di selkolah. 

3) Siswa. Pelndelkatan yang haruls dilakulkan adalah “anak selbagai 

pulsat” selhingga kompeltelnsi dan kelmampulan siswa dapat digali 

selhingga selkolah dapat melngivelntarisir kelkulatan yang ada pada 

siswa. 

4) Kulrikullulm. Adanya ku lrikullulm yang konsisteln, dinamis, dan 

telrpadul dapat melmulngkinkan dan melmuldahkan standar multul yang 

diharapkan selhingga goals (tuljulan) dapat dicapai selcara maksimal. 

5) Jaringan Kelrjasama. Jaringan kelrjasama tidak hanya telrbatas pada 

lingkulngan selkolah dan masyarakat selmata (orang tula dan 

masyarakat ) teltapi delngan institulsi lain, selpelrti pelrulsahaan atau l 

instansi pelmelrintah selhingga oultpult dari selkolah dapat telrselrap 

delngan baik di dulnia kelrja. 

c. Ulpaya Pelningkatan Multul Pelndidikan 

Pelndidikan Indonelsia jika dilihat melngalami pasang sulrult, di mana 

delwasa ini belrbagai macam pelrmasalahan pelndidikan di Indonelsia 

melnjadi tantangan telrbelsar dalam melwuljuldkan pelndidikan yang 

belrkulalitas. Pelrmasalahan telrselbult melnjadi faktor telrbelsar relndahnya 

kulalitas pelndidikan di Indonelsia saat ini. Faktor pelnyelbab multu l 

pelndidikan di Indonelsia relndah, antara lain58: 

1) Seljak elra 60-70an, pelmbellajaran hanya pada bulkul pakelt, melskipuln 

di Indonelsia suldah belrkali-kali pelrgantian kulrikullu lm, namuln gulru l 

pada saat pelmbellajaran masih melnggulnakan bulkul pakelt. Gulru l 

 
58Re lggy Diki Maullansyah, dkk, 2023, “Pe lran Gulru l dalam Pelningkatan Multu l Pelndidikan: 

Pe lnting dan Gelnting!", JOUlRNAL OF INFORMATION SYSTE lMS AND MANAGE lME lNT, Vol. 02 

No. 05, hlm. 32-33. 
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melnjadikan matelri dari bulkul pakelt telrselbult selbagai aculan tanpa 

melmulncullkan idel-idel barul, karelna dalam pelmbellajaran sangat 

ditulntult kelkrelatifan gulrul dalam melnyampaikan pelmbellajaran, 

sulpaya tuljulan dari pelmbellajaran dapat telrwuljuld. 

2) Melngajar satul arah ataul meltodel celramah. Pada ulmulmnya selorang 

gulrul lelbih banyak melnggulnakan meltodel celramah karelna itul 

dianggap muldah tanpa pelrsiapan yang rulmit dan meltodel inilah 

yang belnar-belnar dikulasai olelh selorang gulrul. Padahal selorang 

gulrul bisa julga delngan melnciptakan alat pelraga ataul meldia yang 

bisa melmbantul melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap matelri 

yang disampaikan telrselbult, bisa julga delngan melmbawa siswa 

mellihat pelnelrapannya dari lingkulngan ataul kelhidu lpan selhari-hari 

sulpaya konselp ataul matelri dapat dikulasai delngan maksimal. 

3) Kulrangnya sarana bellajar, yaitul pelrlul adanya pelran pelmelrintah 

dalam pelmelrataan sarana bellajar, khulsulsnya di daelrah yang 

telrpelncil sangat melmelrlu lkan pelrhatian khulsuls dari pelmelrintah. 

4) Atulran yang melningkat, khulsulnya pada Kulrikullulm Tingkat Satulan 

Pelndidikan (KTSP). Selbaiknya melnggulnakan kulrikullulm selndiri 

yang cocok delngan situlasi dan kondisi selkolah telrselbult. 

5) Gulrul tak melnanamkan diskulsi dula arah, pada saat pelmbellajaran 

belrlangsulng selharulsnya melmbelrikan kelselmpatan siswa ulntulk 

belrtanya, bulkan hanya disulrulh ulntulk melnyimak saja dan seltellah 

itul melnyulrulhnya ulntulk belrtanya, hal itullah yang melmbulat selmula 

siswa tidak aktif saat pelmbellajaran, karna yang belrtanya hanya itul-

itul saja. 

6) Meltodel pelrtanyaan telrbulka tak dipakai, di Indonelsia tidak 

ditelrapkan sistelm ini karelna gulrul masih kelsullitan dalam 

pelmbulatan soalnya. 

7) Buldaya melncontelk, di Indonelsia buldaya melncontelk suldah biasa, 

bulkan hanya siswa bahkan gulrul puln banyak yang melncontelk, 

contohnya pada saat tels pelgawai nelgelri. 
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Pelningkatan multul pelndidikan melrulpakan hal yang belrsifat 

globalisasi. Maul ataul tidak, pelndidikan haruls majul agar tidak telrtinggal 

dan telrlindas olelh zaman. Pelningkatan multul pelndidikan julga haruls 

melnjadi pelrtimbangan ultama selbab kalaul tidak, masyarakat ataul bangsa 

ini akan telrtinggal dalam bidang apapuln olelh bangsa lain. Misalnya 

dalam bidang pelmbangulnan yaitul kelbelrhasilan pelmbangulnan sulatul 

masyarakat, dilihat dari indikator elkonomi tidak hanya ditelntulkan olelh 

kelkayaan sulmbelr alam teltapi ditelntulkan pulla olelh multul sulmbelr daya 

manulsianya. Sulmbelr daya manulsia yang belrmultul tidak ada belgitul saja, 

teltapi haruls mellaluli sulatul prosels pelndidikan yang julga haruls belrmultul 

tinggi. 

Pelningkatan multul pelndidikan melnjadi faktor pelnting dalam 

melmbanguln pelndidikan di Indonelsia, karelna delngan pelndidikan yang 

belrmultul, maka akan melnghasilkan sulmbelr daya manulsia yang celrdas 

dan kompeltitif.59 Ulntulk melningkatkan multul pelndidikan pelrlul dilihat 

dari banyak sisi. Bila dicelrmati, multul pelndidikan nasional 

selsu lnggulhnya dilakulkan mellaluli pelrbaikan tiga isu l ultama, yaitul 

pelmbaharulan kulrikullulm, pelningkatan kulalitas pelmbellajaran, dan 

elfelktifitas meltodel pelmbellajaran. Kulrikullulm pelndidikan haruls 

komprelhelnsif dan relsponsif telrhadap dinamika sosial, rellelvan, tidak 

ovelrload dan mampul melngakomodasikan kelbelragaman kelpelrlulan dan 

kelmajulan telknologi.60 Pelntingnya kulrikullulm yang baik dan rellelvan 

selbagai salah satul ulpaya dalam pelningkatan multul pelndidikan. 

Kulalitas pelndidikan dapat ditingkatkan mellaluli belbelrapa cara, 

yaitul selbagai belrikult61: 

1) Melningkatkan ulkulran prelstasi akadelmik mellaluli uljian nasional 

ataul uljian daelrah yang melnyangkult kompeltelnsi dan pelngeltahulan, 

 
59Al Amin, dkk, 2021, “Strate lgi Pe lningkatan Multul Pe lndidikan Mellalu li Standarisasi 

Te lnaga Pelndidik", Julrnal Santiaji Pe lndidikan, Vol. 11 No. 3, hlm. 182. 
60Abdull Muljib dan Mulhammad Ruldi Wijaya, dkk, 2022, “Standar Multu l Pelndidikan, 

Te lmulan Dan Solulsi Mu ltu l Di E lra Ne lw Normal", Joulrnal Of Islamic E ldulcation Managelme lnt, Vol. 

2 No. 1, hlm. 4. 
61M. Fakhrulddin Siswopranoto, “Standar Mu ltul Pe lndidikan”…, hlm. 26. 
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melmpelrbaiki tels bakat (scholastic aptituldel telst), selrtifikasi 

kompeltelnsi dan profil portofolio (portofolio profilel). 

2) Melmbelntulk kellompok selbaya ulntulk melningkatkan gairah 

pelmbellajaran mellaluli bellajar selcara koopelratif (coopelrative l 

lelarning). 

3) Melnciptakan kelselmpatan bellajar barul di selkolah delngan 

melngulbah jam selkolah melnjadi pulsat bellajar selpanjang hari dan 

teltap melmbulka selkolah pada jam-jam libulr. 

4) Melningkatkan pelmahaman dan pelnghargaan mellaluli pelngulasaan 

matelri (mastelry lelarning) dan pelnghargaan atas pelncapaian 

prelstasi akadelmik. 

5) Melmbantul siswa melmpelrolelh pelkelrjaan delngan melnawarkan 

kulrsuls-kulrsuls yang belrkaitan delngan keltelrampilan melmpelrolelh 

pelkelrjaan, belrtindak selbagai sulmbelr kontak informal telnaga kelrja, 

melmbimbing siswa melnilai pelkelrjaan-pelkelrjaan, melmbimbing 

siswa melmbulat daftar riwayat hidulpnya dan melngelmbangkan 

portofolio pelncarian kelrja. 

d. Indikator Multul Pelndidikan 

Pelrsoalan multul tidak hanya melnyangkult soal inpult, prosels, dan 

oultpult saja teltapi julga oultcomel. Inpult pelndidikan yang belrmultul adalah 

pelndidik, karyawan, pelselrta didik, kulrikullulm, sarana dan prasarana 

selrta aspelk pelnyellelnggaraan pelndidikan lainnya jika siap belrprosels. 

Prosels pelndidikan yang belrmultul adalah prosels pelmbellajaran dan 

pelnyellelnggaraan pelndidikan apabila mampul melnciptakan sulasana 

Pelmbellajaran yang Aktif, Inovatif, Krelatif, Melnyelnangkan dan 

Belrmakna (PAIKElMB). Oultpult yang belrmultul adalah lullulsan yang 

melmiliki kompeltelnsi yang dipelrsyaratkan dan hasil dari prosels inpult 

yang tellah diselbultkan dapat mellahirkan gelnelrasi ataul lullulsan yang bisa 

diandalkan dalam seltiap disiplin ilmul. Dan Oultcomel yang belrmultul 

adalah lullulsan yang mampul mellanjultkan pelndidikan kel jelnjang yang 
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lelbih tinggi.62 

Selkolah selbagai lelmbaga pelndidikan haruls melmiliki kulalitas inpult 

yang ulnggull, misalnya pelnyeldiaan meldia dan alat bahan pelmbellajaran, 

bulkul-bulkul (matelri bahan ajar), pelnyeldiaan sarana dan prasarana, 

pellatihan gulrul dan telnaga pelndidik lainnya. Delngan delmikian lelmbaga 

pelndidikan (selkolah) akan melnghasilkan lullulsan ataul kellularan yang 

belrmultul selpelrti yang di harapkan olelh masyarakat dan pelnggulna lullulsan 

lainnya. Sellain belkelrja sama delngan pelngellola selkolahan, dipelrlulkan 

julga adanya kelrja sama delngan orangtula siswa, masyarakat, dan 

pelnggulna lullulsan.63 Selkolah yang belrkulalitas akan melnghasilkan oultpult 

dan oultcomel yang belrkulalitas dan mampul belrsaing dalam melnghadapi 

tantangan-tantangan global. Selhingga dapat dikatakan multul pelndidikan 

melmpelngarulhi multul sulmbelr daya manulsia. 

Indikator ataul kritelria yang dapat dijadikan tolak ulkulr multul 

pelndidikan yaitul hasil akhir pelndidikan, misalnya: tels telrtullis, anelkdot, 

skala sikap. Dalam kontelks pelndidikan, indikator multul belrpeldoman 

pada kontelks hasil pelndidikan yang melngacul pada prelstasi yang dicapai 

olelh selkolah pada seltiap kulru ln waktul telrtelntul (misalnya: seltiap catulr 

wullan, selmelstelr, seltahuln, lima tahuln, dan selbagainya). Prelstasi yang 

dicapai dapat belrulpa hasil tels kelmampulan akadelmis, selpelrti: ullangan 

ulmu lm, UlN, ataul prelstasi bidang lain, misalnya prelstasi di bidang olah 

raga dan selni. Bahkan prelstasi selkolah belrulpa kondisi yang tidak dapat 

dipelgang (intangiblel), selpelrti sulasana disiplin, kelakraban, saling 

melnghormati, dan selbagainya.64 

Pelndidikan yang belrmultu l bisa dikeltahuli dari hulbulngannya delngan 

apa yang dibultulhkan masyarakat, selpelrti siswa yang lulluls bisa 

mellanjultkan pelndidikanya kel tingkat lelbih lanju lt ataul ulntulk 

 
62Alfian Tri Kulntoro, 2019, “Manaje lme ln Multu l Pe lndidikan Islam”, Julrnal Ke lpe lndidikan, 

Vol. 7 No. 1, hlm. 89. 
63Le lni Novita, “Indikator Multu l Se lkolah Melnulrult Pe lrspe lktif Orangtula Siswa Di SMP 

Ne lge lri 2 Bantull”…, hlm. 186. 
64Mu lwafiquls Shobri, “Stratelgi Me lningkatkan Multu l Pe lndidikan Di Madrasah Aliyah Hasan 

Ju lfri”…, hlm. 15. 
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melndapatkan kellayakan pelkelrjaan, maulpuln melmiliki kelmampulan 

ulntu lk melngatasi selbgala macam pelrmasalahan yang telrjadi di 

masyarakat. Pelndidikan yang belrmultul bisa dipelrlihatkan olelh 

kelbelrmanfaatan lullulsan di kelhidulpan belrmasyarakat, belrbangsa 

mau lpuln belrnelgara. Selbagaian orang julga mellakulkan pelngamatan 

pelndidikan yang belrmultul yang dilihat dari selbelrapa belsar kelinginan 

selselorang ulntulk melmpelrolelh ilmul pelngatahulan.65 Belrikult ini ulkulran 

selkolah yang belrmultul dari kaca mata pelngulna ataul pelnelrima manfaat 

melnulrult Ridwan Abdulllah Sani, dkk selbagaimana dikultip olelh Lelni 

Novita, pada ulmulmnya selbagai belrikult ini66: 

1) Selkolah melmiliki akrelditasi A 

2) Lullulsan ditelrima di selkolah telrbaik 

3) Gulrul yang profelssional, ditulnjulkkan delngan hasil UlKG dan 

kinelrja gulrul baik 

4) Hasil Uljian Nasional (UlN) baik 

5) Pelselrta didik melmiliki prelstasi dalam belrbagai kompeltelnsi 

6) Pelselrta didik melmiliki karaktelr yang baik 

B. Kajian Pustaka/Penelitian Terkait 

 Ulntu lk mellihat pelrsamaan dan pelrbeldaan dari pelnellitian selbellulmnya 

delngan pelnellitian ini yang melmiliki keldelkatan yang rellelvan, pelnelliti 

melncantulmkan belrbagai hasil pelnellitian telrdahullul (kajian elmpirik) telrkait 

delngan pelnellitian yang akan dilakulkan olelh pelnullis, di antaranya: 

 Pelrtama, selbulah pelnellitian yang belrjuldull “Pelngarulh Pelrulbahan 

Kulrikullulm Telrhadap Multul Pelndidikan Pada SMPN Dan MTsN Di Kelcamatan 

Bula Ponrang (Stuldi Pelrulbahan KTSP Kel Kulrikullulm 2013)”. Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Nulrhidaya Hairull ini belrtuljulan ulntulk melmbahas telntang 

pelngarulh pelrulbahan kulrikullulm telrhadap multul pelndidikan pada SMPN dan 

MTsN di kelcamatan bula ponrang (stu ldi pelrulbahan KTSP kel ku lrikullulm 2013). 

 
65Al Amin, “Strate lgi Pe lningkatan Multu l Pe lndidikan Me llalu li Standarisasi Te lnaga 

Pe lndidik”…, hlm. 181. 
66Le lni Novita, “Indikator Multu l Se lkolah Melnulrult Pe lrspe lktif Orangtula Siswa Di SMP 

Ne lge lri 2 Bantull”…, hlm. 188. 
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Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh positif antara 

pelrulbahan kulrikullulm telrhadap multul pelndidikan di SMP Nelgelri 1 Bilantel 

Satap, SMP Nelgelri 1 Noling dan MTsN 3 Lulwul, sisanya 30,4% dipelngarulhi 

variabell lain yang tidak ditelliti. Selhingga dapat disimpullkan bahwa pelrulbahan 

kulrikullulm belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap multul pelndidikan. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan 

adalah sama-sama melnelliti telntang pelngarulh, kulrikullulm dan mu ltul pelndidikan. 

Namuln pelmbeldaannya adalah pelnelliti telrselbult melmbahas telntang bagaimana 

pelrulbahan kulrikullulm belrpelngarulh telrhadap multul pelndidikan seldangkan 

pelnellitian yang akan pelnullis bahas adalah apakah implelmelntasi manajelmeln 

kulrikullulm belrpelngarulh telrhadap multul pelndidikan. 

 Keldu la, selbulah pelnellitian yang belrjuldull “Pelngarulh Pelnelrapan K-13 

Telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa Kellas II Di MI NW Johar Pellita Delsa Selsella 

Gulnulngsari Lombok Barat Tahuln Ajaran 2019”. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Melssi Chandra Agulstin ini belrtuljulan ulntulk melmbahas telntang 

bagaimanakah pelnelrapan kulrikullulm 2013 pada siswa kellas II di MI NW Johar 

Pellita dan apakah adanya pelnilaian ku lrikullulm 2013 mampul melnciptakan siswa 

yang belrprelstasi. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa ku lrikullulm 2013 

lelbih belsar pelngarulhnya telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas II di MI NW 

Johar Pellita Delsa Selsella Gulnulngsari Lombok Barat Tahuln Ajaran 2019. 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan pelnullis lakulkan 

adalah sama-sama melnelliti telntang pelngarulh dan kulrikullulm. Namuln 

pelmbeldaannya adalah pelnelliti telrselbult melmbahas telntang bagaimana 

pelnelrapan kulrikullulm 2013 belrpelngarulh telrhadap prelstasi bellajar siswa 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnullis bahas adalah apakah implelmelntasi 

manajelmeln kulrikullulm belrpelngarulh telrhadap multul  pelndidikan. 

 Keltiga, selbulah pelnellitian yang belrjuldull “Pelnelrapan Manajelmeln 

Kulrikullulm Dalam Melningkatkan Kulalitas Multul Pelndidikan Di SMA YLPI 

Pelkanbaru l”. Pelnellitian yang dilakulkan olelh MHD. Sahroni Lulbis ini belrtuljulan 

ulntulk melmbahas telntang pelnelrapan manajelmeln kulrikullulm dalam 

melningkatkan kulalitas multul pelndidikan di SMA YLPI Pelkanbarul. Rulmulsan 
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masalah dalam pelnellitian telrselbult adalah bagaimana pellaksanaan manajelmeln 

kulrikullulm di SMA YLPI selrta apa saja faktor yang melmpelngarulhi 

kelbelrhasilan manajelmeln kulrikullulm di SMA YLPI Pelkanbarul. Hasil pelnellitian 

ini melnu lnjulkkan bahwa pelnelrapan manajelmeln kulrikullulm dalam 

melningkatkan multul pelndidikan di SMA YLPI Pelkanbaru l suldah dapat 

dikatakan belrkelsinambulngan delngan melnggulnakan prosels pelrelncanaan, 

pellaksanaan dan elvalulasi. Adapuln faktor pelndulkulng manajelmeln kulrikullulm 

antara lain faktor pelselrta didik, faktor sosial, faktor politik, faktor elkonomi, 

faktor pelrkelmbangan telknologi. Seldangkan hambatan yang telrjadi dalam 

manajelmeln kulrikullulm antara lain keltidaksinambulngan antara pelndidik di 

lapangan delngan pelndidik yang melmbelrikan kelbijakan di atasnya, 

keltelrbatasan sarana prasarana, lelmahnya pelngawasan gulru l di lapangan 

selhingga keldisiplinan siswa relndah dan kulalifikasi pelndidikan gulrul yang tidak 

selsulai delngan bidangnya. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian 

yang akan pelnullis lakulkan adalah sama-sama melnelliti telntang implelmelntasi 

manajelmeln kulrikullulm dalam melningkatkan kulalitas multul pelndidikan. Namuln 

pelmbeldaannya adalah pelnelliti telrselbult lelbih spelsifik telntang pelnelrapannya 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnullis bahas adalah telntang pelngarulhnya. 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pelnellitian telrselbult adalah pelnellitian delskriptif 

kulalitatif seldangkan pelnullis melnggu lnakan meltodel kulantitatif. 

C. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Rumusan Hipotesis 

 Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian, di mana rulmulsan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntulk 

kalimat pelrtanyaan selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan barul didasarkan 

pada telori yang rellelvan, bellulm didasarkan pada fakta-fakta elmpiris yang 

dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data.67 Crelswelll melndelfinisikan bahwa 

hipotelsis adalah preldiksi-preldiksi yang dibulat pelnelliti telntang hulbulngan antar 

variabell yang ia harapkan.68 Dalam pelnellitian ini telrdapat dula hipotelsis yaitul 

hipotelsis kelrja dan hipotelsis nihil. Hipotelsis kelrja (Ha) selbagai landasan 

pelmbulktiannya adalah “Telrdapat Pelngarulh dari Manajelmeln Kulrikullulm 

telrhadap Multul Pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto”. Seldangkan 

hipotelsis nihilnya (Ho) adalah “Tidak Telrdapat Pelngarulh dari Manajelmeln 

Kulrikullulm telrhadap Multul Pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto”. 

 Selbagai konselkulelnsinya jika hipotelsis nihil telrbulkti kelbelnarannya maka 

hipotelsis kelrja ditolak, belrarti manajelmeln kulrikullulm tidak belrpelngarulh 

telrhadap multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto. Selbaliknya jika 

hipotelsis kelrja telrbulkti kelbelnarannya maka hipotelsis nihil ditolak, belrarti 

manajelmeln kulrikullulm belrpelngarulh telrhadap multul pelndidikan di SMK 

Swagaya 2 Pulrwokelrto. Hipotelsis pelnellitian adalah selbagai belrikult: 

1. Hipotelsis Kelrja (Ha) 

 Manajelmeln Kulrikullulm belrpelngarulh telrhadap Multul Pelndidikan di 

SMK  Swagaya 2 Pulrwokelrto. 

2. Hipotelsis Nol (Ho) 

 Manajelmeln Kulrikullulm tidak belrpelngarulh telrhadap Mu ltul Pelndidikan 

di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto.

 
67Su lgiyono, 2017, “Pelne llitian Ku lalitatif Dan Kulantitatif R&D”, (Bandulng: Alfabelta), hlm. 

63. 
68Jhon W. Crelswe lll, 2010, “Relse larch Delsign Qu lalitatif Qu lantitatif And Mixeld Melthods 

Approachels”, (California: Sage l Pu lblictions), hlm. 197. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif. Meltodel pelnellitian 

kulantitatif melrulpakan salah satul jelnis pelnellitian yang spelsifikasinya adalah 

sistelmatis, telrelncana dan telrstrulktulr delngan jellas seljak awal hingga pelmbulatan 

delsain pelnellitiannya. Meltodel pelnellitian kulantitatif, selbagaimana dikelmulkakan 

olelh Sulgiyono yaitul “Meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat 

positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, 

pelngulmpu llan data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif ataul statistik, delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan”.69  

 Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan meltodel 

sulrvely yang dilakulkan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto. Meltodel sulrvely 

melrulpakan meltodel pelngulmpullan data primelr yang diolah dan dipelrolelh selcara 

langsulng delngan melnggulnakan pelrtanyaan lisan dan telrtullis. Pelngulmpullan 

data dilaku lkan melnggulnakan kulelsionelr ataul angkelt. Meltodel ini melmelrlulkan 

adanya kontak ataul hulbulngan antara pelnelliti delngan relspondeln ulntulk 

melmpelrolelh data yang dipelrlulkan. 

 Pelnellitian ini telrmasulk dalam pelnellitian asosiatif. Pelnellitian asosiatif 

adalah pelnellitian yang melncari hulbu lngan antar variabell, yaitu l variabell belbas 

(X) telrhadap variabell telrikat (Y). Pelnellitian ini beltuljulan ulntulk melncari 

hulbulngan ataul pelngarulh antara variabell belbas implelmelntasi manajelmeln 

kulrikullulm (X) telrhadap variabell telrikat multul pelndidikan (Y). 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

 Melnulrult Sulgiyono “Variabell pelnellitian adalah selgala selsulatul yang 

belrbelntulk apa saja yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari selhingga 

 
69Sulgiyono, 2011, “Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif dan R&D”, (Bandulng: 

Alfabelta), hlm. 8. 
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dipelrolelh informasi telntang hal telrselbult, kelmuldian ditarik kelsimpullan”.70 

Dalam pelnellitian ini digulnakan dula variabell yaitul variabell belbas (indelpelndeln) 

dan variabell telrikat (delpelndeln). 

1. Variabel Bebas (X) atau Variabel Independen 

 Sulgiyono melnyatakan bahwa “Variabell belbas adalah melrulpakan 

variabell yang melmpelngarulhi atau l yang melnjadi selbab pelru lbahannya atau l 

timbullnya variabell telrikat”.71 Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

implelmelntasi manajelmeln kulrikullu lm (X), selbagai indikatornya adalah: 

a. Pelrelncanaan kulrikullulm 

b. Pelngorganisasian kulrikullulm 

c. Pellaksanaan kulrikullulm 

d. Pelngawasan kulrikullulm 

e. Elvalulasi kulrikullulm 

2. Variabel Terikat (Y) atau Variabel Dependen 

 Seldangkan “Variabell telrikat adalah variabell yang dipelngarulhi atau l 

yang melnjadi akibat karelna adanya varibell belbas”.72 Variabell telrikat dalam 

pelnellitian ini adalah multul pelndidikan (Y) yang indikatornya selbagai 

belrikult: 

a. Prelstasi kognitif, afelktif, psikomotor 

b. Kulalitas gulrul 

c. Lullu lsan 

d. Hasil uljian 

e. Kinelrja selkolah 

f. Prelstasi akadelmik 

g. Selkolah akrelditasi A 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi pelnellitian ini dilakulkan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto yang 

 
70Su lgiyono, 2016, “Meltode l Pe lne llitian”, (Bandu lng: Alfabelta), hlm. 60. 
71Su lgiyono, “Meltode l Pe lnellitian”..., hlm. 61. 
72Su lgiyono, “Meltode l Pe lnellitian”..., hlm. 61. 
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belralamat di Jl. Prof. Mr. Mulch Yamin, No. XI/4, Pulrwokelrto, 

Karangpulculng, Kelcamatan Pulrwokelrto Sellatan, Kabulpateln Banyulmas, 

Jawa Telngah 53142. Pelmilihan telmpat pelnellitian di SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto didasari atas belbelrapa pelrtimbangan selbagai belrkult: 

a. Kelseldiaan SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto ulntulk melnjadi telmpat 

pelnellitian 

b. Pelnelliti melmahami dan melngeltahuli lokasi pelnellitian selhingga 

melmpelrmuldah pelnellitian 

c. Bellulm pelrnah ada yang mellakulkan pelnellitian telrkait yang dilakulkan 

pelnelliti di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto 

d. Adanya kontradiksi antara pelrnyataan dan tindakan yang dikelmulkakan 

olelh waka kulrikullulm SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto pada saat 

wawancara pelndahullulan 

 Adapuln proseldulr pellaksanaan yang pelnelliti lakulkan dalam pelnellitian 

ini dibagi dalam belbelrapa tahapan, yaitul: 

a. Mellakulkan obselrvasi pelndahu llulan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto 

b. Melrulmulskan masalah yang ada ulntulk dijadikan selbagai objelk dalam 

pelnellitian yaitul pelngarulh implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm 

telrhadap multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto 

c. Mellakulkan wawancara kelpada gulrul telrkait delngan objelk pelnellitian 

d. Melmbelrikan pelmbelritahulan sulrat ijin riselt individul kelpada kelpala 

selkolah SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto (April 2024) 

e. Melncari data-data delngan melndokulmelntasi baik mellaluli dokulmeln 

atau lpuln catatan (April 2024) 

f. Melnyelbarkan angkelt kelpada gulrul ulntulk melngeltahuli pelngarulh 

manajelmeln kulrikullulm telrhadap multul pelndidikan (April 2024) 

g. Melnganalisis data selrta melnafsirkan hasilnya hingga melnyimpul lLkan 

hasil pelnellitian (Mei 2024) 

2. Populasi dan Sampel 

 Popullasi adalah kelsellulrulhan sulbyelk pelnellitian, kelsellulrulhan obyelk 

yang ditelliti, baik belrulpa orang, belnda, keljadian, nilai, maulpuln hal-hal yang 



53 

 

 

 

telrjadi. Popullasi dapat julga diartikan selbagai wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri dari obyelk/sulbyelk yang melnjadi kulantitas dan karastelristik telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpu llannya. Dari pelngelrtian di atas dapat disimpullkan popullasi adalah 

kelsellulru lhan dari karastelristik ataul ulnit hasil pelngulkulran yang melnjadi 

obyelk/sulbyelk pelnellitian.73 Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah sellulrulh gulrul SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto Kelcamatan Pulrwokelrto 

Sellatan Kabulpateln Banyulmas. 

 Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult.74 Pelngambilan sampell dilakulkan apabila popullasi belsar, 

selhingga pelnelliti tidak mulngkin melnelliti selmula popullasi karelna 

keltelrbatasan waktul, dana, telnaga. Olelh karelna itul, sampell yang dipakai 

haruls dapat melwakili dan melncelrminkan popullasi yang ada. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan sampell dari popullasi yang ada. 

Pelngambilan sampell melnulrult Su lharsimi Arikulnto selbagaimana dikultip 

olelh Fitrianingsih, yaitul jika sulbjelknya kulrang dari 100 orang, selbaiknya 

diambil selmulanya. Namuln, jika sulbjelknya belsar ataul lelbih dari 100 orang, 

dapat diambil 10-15% ataul 20-25% ataul lelbih.75 Pelnellitian ini 

melnggu lnakan sampell jelnulh. Melnulrult Sulgiyono, sampell jelnulh adalah 

telknik pelnelntulan sampell bila selmula anggota popullasi digulnakan selbagai 

sampell. Hal ini dilakulkan bila ju lmlah popullasi yang digu lnakan selbagai 

relspondeln rellatif kelcil, kulrang dari 30 orang.76 Selhingga relspondeln dalam 

pelnellitian ini adalah sellulrulh gulrul SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto tahuln ajaran 

2023/2024 selbanyak 15 gulrul. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada pelnellitian ini, telknik pelngulmpullan data yang dipakai di antaranya: 

 
73Danu lri dan Siti Maisaroh, 2019, “Me ltodel Pe lne llitian Pe lndidikan”, (Yogyakarta: Pe lnelrbit 

Samu ldra Biru l), hlm 67. 
74Su lgiyono, “Metode Pe lnellitian Ku lalitatif dan Ku lantitatif R&D”..., hlm. 83. 
75Fitrianingsih, Skripsi: Pe lngaru lh Manajelme ln Pelrpu lstakaan Telrhadap Kelte lrampilan 

Lite lrasi Siswa Ke llas IX Di SMPN 1 Rawalo Ke lcamatan Rawalo Kabulpate ln Banyulmas, 

(Pu lrwokelrto: UlIN Prof. K.H. Saifu lddin Zulhri, 2022), hlm. 35. 
76Su lgiyono, 2009, “Meltodel Pe lne llitian Ku lantitatif, Kulalitatif dan R&D”, (Bandulng: 

Alfabe lta), hlm. 85. 



54 

 

 

 

1. Kuesioner 

 Kulelsionelr adalah sulatul daftar yang belrisikan rangkaian pelrtanyaan 

melngelnai sulatul masalah ataul bidang yang akan ditelliti. Selmelntara melnulrult 

S. Nasu ltion sebagaimana dikutip oleh Jenever, dkk, kulelsionelr ataul yang 

selring diselbult delngan angkelt adalah daftar pelrtanyaan yang didistribulsikan 

ulntulk diisi dan dikelmbalikan atau l dijawab dibawah pelngawasan pelnelliti.77 

Jadi kulelsionelr adalah salah satul alat pelngulmpull data yang dilakulkan delngan 

cara melmbelrikan daftar pelrtanyaan kelpada sampell ulntulk kelmuldian diisi 

selsulai delngan pelngeltahulannya. 

 Dalam pelnellitian ini, angkelt melnjadi meltodel pelngulmpullan data yang 

ultama u lntulk melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh implelmelntasi manajelmeln 

kulrikullu lm telrhadap multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto. 

Angkelt dalam pelnellitian ini telrdiri dari dula angkelt yaitul angkelt manajelmeln 

kulrkullu lm dan multul pelndidikan. Kulelsionelr akan diselbar mellaluli meldia 

onlinel belrulpa googlel form yang diisi olelh relspondeln selcara onlinel. 

 Angkelt yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrsifat telrtultulp, yaitul 

angkelt yang tellah diteltapkan pilihan jawabannya. Adapuln belntulk angkelt 

yang digulnakan adalah skala likelrt yang belrbelntulk pilihan ganda. Dalam 

skala likelrt, variabell yang akan diulkulr dijabarkan melnjadi indikator 

variabell. Kelmuldian indikator telrselbult dijadikan selbagai titik tolak ulntulk 

melnyulsuln itelm-itelm instrulmeln yang dapat belrulpa pelrnyataan ataul 

pelrtanyaan.78 Pelnelliti melnggulnakan skala likelrt dalam melneltapkan pilihan 

jawaban dalam angkelt delngan relntang pelmbelrian skor 4 hingga 1 selhingga 

relspondeln hanya tinggal melmilih salah satul jawaban dari pilihan yang 

suldah telrseldia. Skala likelrt delngan 4 pilihan jawaban digulnakan agar 

didapatkan jawaban yang selsulnggulhnya delngan melnghilangkan pilihan 

jawaban neltral.  

 Dalam skala likelrt pelnyataan ataul pelrtanyaan yang diajulkan, baik 

 
77Jenever Priska Supit, dkk, 2022, “Pengaruh Komunikasi, Insetif Dan Kemampuan  Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Pegadaian (PERSERO) Cabang Tomohon”, Jurnal 

EMBA, Vol. 11 No. 2, hlm. 322. 
78Su lgiyono, “Meltode l Pe lnellitian”..., hlm. 93. 



55 

 

 

 

pelrnyataan ataul pelrtanyaan positif ataul nelgatif dinilai olelh sulbyelk delngan 

sangat seltuljul, seltuljul, tidak seltulju l, sangat tidak seltuljul. Skala likelrt yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

 

Tabel 3.1. Skala Penilaian Angket 

 
Sangat 

Setuju (SS) 
Setuju (S) 

Tidak 

Setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 

  

 Dalam pelnellitian ini, ulntulk melngelmbangkan instru lmeln ditelmpulh 

langkah-langkah selbagai belrikult: 

a. Melnjabarkan variabell kel dalam sulb variabell dan indikator-indikator 

b. Melnyulsuln tabell pelrsiapan instrulmeln yaitul delngan melnyulsuln kisi-kisi 

angkelt 

c. Melnulliskan bultir-bultir pelrnyataan 

Langkah telrakhir adalah melnyu lsuln bultir-bultir pelrnyataan belrdasarkan 

faktor-faktor yang melnyulsuln konstrak, sellanjultnya faktor-faktor telrselbu lt 

dijabarkan melnjadi bultir-bultir pelrnyataan yang melmbelntulk instrulmeln 

pelrnyataan. Ulntulk melmbelrikan gambaran selcara melnyellu lrulh melngelnai 

angkelt yang digulnakan dalam pelnellitian ini, maka disajikan dalam kisi-kisi 

selbagai belrikult: 
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Tabel 3.2. Kisi -Kisi Instrumen 

Implementasi Manajemen Kurikulum (X) 

 

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Implelmelntasi 

Manajelmeln 

Kulrikullulm 

Pelrelncanaan 
1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 
 8 

Pelngorganisasian 10 9 2 

Pellaksanaan 11, 12, 13, 14 15, 16, 17 7 

Pelngawasan 18, 19  2 

Elvalulasi 
20, 21, 22, 

23, 24 
 5 

Jumlah Item 24 

 

Tabel 3.3. Kisi -Kisi Instrumen Mutu Pendidikan (Y) 

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Multul 

Pelndidikan 

Prelstasi Kognitif, 

Afelktif, Psikomotor 
1, 2, 3 13 4 

Kulalitas Gulrul 
4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11 
 8 

Lullulsan  12, 14, 15 3 

Hasil Uljian    

Kinelrja Selkolah 16, 17, 19  3 

Prelstasi Akadelmik 18  1 

Akrelditasi Selkolah    

Jumlah Item 19 
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2. Dokumentasi 

 Dokulmelntasi melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul. Meltode l 

dokulmelntasi adalah meltodel delngan cara pelnelliti melnyellidiki belnda-belnda 

telrtullis selpelrti dokulmeln, bulkul-bulkul, majalah, notulleln rapat, catatan harian, 

pelratulran-pelratulran, dan selbagainya. Dokulmelntasi digulnakan ulntulk 

melmpelrolelh informasi selcara maksimal selhingga dapat melmpelrkulat data 

yang dipelrolelh selrta melmbelrikan gambaran selcara konkrelt melngelnai 

sulbyelk dan obyelk ditelliti. Pelnelliti melnggulnakan meltodel dokulmelntasi 

belrulpa gambar ataul foto, data-data arsip dari selkolah, dan lain selbagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis delskriptif melrulpakan analisis data yang belrulpa idelntitas 

relspondeln dan prosels pelngambilan kelpultulsan. Analisis ini dikellompokkan 

belrdasarkan jawaban yang sama, kelmuldian dipelrselntaselkan belrdasarkan 

julmlah relspondeln. Pelrselntasel yang telrbelsar melrulpakan faktor yang dominan 

dari masing-masing variabell yang ditelliti. Analisis ini melrulpakan kelgiatan 

melngulmpu llkan, melngolah, dan melndelskripsikan data yang telrkulmpull.79 

1. Uji Instrumen 

 Instrulmeln pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini adalah delngan 

pelnyelbaran kulelsionelr belrulpa selju lmlah pelrnyataan belrstrulktulr yang haruls 

dijawab olelh relspondeln. Dalam kulelsionelr telrselbult telrdapat belbelrapa 

pelrtanyaan yang melnyangkult telntang idelntitas relspondeln dan telrdapat pulla 

pelrnyataan khulsuls yang belrkaitan delngan topik pelnellitian. Pelnguljian 

instrulmeln dalam pelnellitian ini mellipulti ulji validitas dan relliabilitas. 

a. Uji Validitas 

 Ulji validitas adalah pelnguljian yang dilakulkan gulna ulntulk 

melngeltahuli selbelrapa celrmat su latul instrulmeln dalam melngulkulr apa yang 

ingin diulkulr. Ulntulk melngulji validitas instrulmeln ini melnggulnakan cara 

analisis bultir soal delngan rulmuls korellasi produlct momelnt. 

 
79Su lgiyono, “Metode Pe lnellitian Kuantitatif, Ku lalitatif dan R&D”..., hlm. 80. 
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Keltelrangan: 

 rxy : Angka indelks korellasi “r” produlct momelnt 

 n : Julmlah sampell/popullasi 

 ΣX : Julmlah sellulrulh skor variabell (jawaban relspondeln) 

 ΣY : Julmlah sellulrulh skor total dari variabell (jawaban relspondeln) 

 ΣXY : Julmlah hasil pelrkalian antara skor x dan y 

 ΣX2 : Julmlah kuladrat skor x 

 ΣY2 : julmlah kuladrat skor y 

 Ulntulk melngulji validitas instrulmeln dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggulnakan correlcteld itelm total correllation delngan bantulan program 

IBM SPSS Statistic 27 for windows. Pelngambilan kelpu ltulsan pada ulji 

validitas ini yaitul melnggulnakan batasan r tabell delngan signifikansi 

0,05. Bultir pelrnyataan yang melmiliki nilai koelfisieln korellasi yang 

kulrang dari r tabell dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digulnakan 

dalam instrulmeln pelnellitian. Delngan kata lain, syarat agar data dapat 

dikatakan valid jika dihitulng delngan taraf signifikansi (α) = 0,05, yaitul: 

1) Jika nilai dari rhitulng > rtabell, maka itelm valid 

2) Jika nilai dari rhitulng < rtabell, maka itelm tidak valid 

 Nilai r tabell didapatkan dari tabell nilai r produlct momelnt delngan N 

= 15 dan taraf signifikansi selbelsar 5%, yaitul selbelsar 0,514. Hasil 

tabu llasi skor jawaban dari ulji coba instrulmeln dapat dilihat pada 

lampiran 5 dan lampiran 12. Rincian hasil ulji validitas telrhadap 

instrulmeln dapat dilihat selbagai belrikult: 
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Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Instrumen 

        Variabel Manajemen Kurikulum 

 

Item 

Pertanyaan 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0,366 0,514 Tidak Valid 

2 0,174 0,514 Tidak Valid 

3 0,474 0,514 Tidak Valid 

4 0,412 0,514 Tidak Valid 

5 0,685 0,514 Valid 

6 0,685 0,514 Valid 

7 0,731 0,514 Valid 

8 0,315 0,514 Tidak Valid 

9 0,572 0,514 Valid 

10 0,456 0,514 Tidak Valid 

11 0,557 0,514 Valid 

12 0,489 0,514 Tidak Valid 

13 0,657 0,514 Valid 

14 0,628 0,514 Valid 

15 0,349 0,514 Tidak Valid 

16 0,154 0,514 Tidak Valid 

17 0,371 0,514 Tidak Valid 

18 0,651 0,514 Valid 

19 0,621 0,514 Valid 

20 0,625 0,514 Valid 

21 0,715 0,514 Valid 

22 0,712 0,514 Valid 

23 0,774 0,514 Valid 

24 0,730 0,514 Valid 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat disimpullkan bahwa dari 24 bultir 

pelrnyataan telrdapat soal yang valid selbanyak 14 bultir soal karelna rhitulng 
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> rtabell yaitul 0,514. Seldangkan pelrnyataan yang tidak valid selbanyak 10 

bultir pelrnyataan. 

 Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Instrumen 

        Variabel Mutu Pendidikan 
 

Item 

Pertanyaan 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0,263 0,514 Tidak Valid 

2 0,363 0,514 Tidak Valid 

3 0,650 0,514 Valid 

4 0,736 0,514 Valid 

5 0,734 0,514 Valid 

6 0,356 0,514 Tidak Valid 

7 0,356 0,514 Tidak Valid 

8 0,720 0,514 Valid 

9 0,691 0,514 Valid 

10 0,683 0,514 Valid 

11 0,734 0,514 Valid 

12 0,318 0,514 Tidak Valid 

13 0,273 0,514 Tidak Valid 

14 0,500 0,514 Tidak Valid 

15 0,539 0,514 Valid 

16 0,538 0,514 Valid 

17 0,388 0,514 Tidak Valid 

18 0,513 0,514 Tidak Valid 

19 0,498 0,514 Tidak Valid 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat disimpullkan bahwa dari 19 bultir 

pelrnyataan telrdapat soal yang valid selbanyak 9 bultir soal karelna rhitulng > 

rtabell yaitul 0,514. Seldangkan pelrnyataan yang tidak valid selbanyak 10 

bultir pelrnyataan. 
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b. Uji Reliabilitas 

 Ulji relliabilitas telrhadap itelm-itelm pelrtanyaan dari kulelsionelr 

digu lnakan ulntulk melngulkulr kelhandalan ataul konsistelnsi dan instrulmeln 

pelnellitian. Delngan kata lain, ulji relabilitas adalah ulji instrulmeln ulntulk 

mellihat apakah instrulmeln yang dibulat culkulp dipelrcaya ulntulk 

melnghasilkan data yang sah ataul belnar.80 Pelnguljian relliabilitas delngan 

intelrval consistelncy, dilakulkan delngan cara melncobakan instrulmeln 

selkali saja, kelmuldian data yang dipelrolelh dianalisis delngan cara 

telrtelntul. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan rulmuls Alpha 

Cronbach selbagai belrikult: 


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Keltelrangan: 

 r11  : Koelfisieln relliabilitas instrulmeln 

 k  : Banyaknya bultir pelrtanyaan ataul banyaknya soal 

  2

b  : Julmlah varian bultir/itelm 

 2

tV   : Varian total 

Tabel 3.6. Tingkat Kriteria Reabilitas 

No Nilai Interval Kriteria 

1 <0,20 Sangat Relndah 

2 0,20 - 0,399 Relndah 

3 0,40 - 0,599 Culkulp 

4 0,60 - 0,799 Tinggi 

5 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

Sulmbelr: Sulgiyono 

Namuln ulntulk melmpelrcelpat pelrhitulngan, pelnelliti melnggulnakan 

bantulan program IBM SPSS Statistic 27 for windows. Kritelria pelnguljian 

relliabilitas sulatul instrulmeln dikatakan relliabell melnggulnakan telknik ini 

apabila nilai Alpha Cronbach > 0,60, belrarti pelrnyataan relliabell, dan 

selbaliknya jika nilai Alpha Cronbach < 0,60, belrarti pelrnyataan tidak 

 
80Ulmi Zu llfa, 2019, “Modull Te lknik Kilat Pe lnyu lsu lnan Proposal Skripsi”, (Cilacap: Ihya 

Me ldia), hlm. 133. 
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relliabell. Ulntulk variabell manajelmeln kulrikullulm, hasilnya adalah selbagai 

belrikult: 

Tabel 3.7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Manajemen Kurikulum 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0.911 14 

Dari tabell di atas, dapat dikeltahuli bahwa nilai dari Alpha Cronbach 

ulntu lk angkelt manajelmeln kulrikullulm adalah 0,911. Belrdasarkan tabell 

intelrpreltasi Alpha Cronbach, maka dapat dikatakan bahwa instrulmeln 

manajelmeln kulrikullulm relliabell dan telrmasulk kel dalam klasifikasi sangat 

tinggi, selhingga dapat digulnakan dalam pelnguljian lelbih lanjult. 

Tabel 3.8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Mutu Pendidikan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0.846 9 

Dari tabell di atas, dapat dikeltahuli bahwa nilai dari Alpha Cronbach 

ulntu lk angkelt multul pelndidikan adalah 0,846. Belrdasarkan tabell 

intelrpreltasi Alpha Cronbach, maka dapat dikatakan bahwa instrulmeln 

multul pelndidikan relliabell dan telrmsulk kel dalam klasifikasi sangat tinggi, 

selhingga dapat digulnakan dalam pelnguljian lelbih lanjult. 

2. Uji Prasyarat dan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 Ulji normalitas pada modell relgrelsi digulnakan u lntulk melngulji 

apakah nilai relsidulal yang dihasilkan dari relgrelsi belrdistribulsi selcara 

normal ataul tidak. Modell relgrelsi yang baik adalah yang melmiliki nilai 

relsidulal yang belrdistribulsi selcara normal. Karelna sampell yang 

digu lnakan pada pelnellitian ini di bawah 50, maka pelnelliti mellakulkan 

pelnguljian normalitas dari hasil ulji Shapiro Wilk delngan bantulan 

program IBM SPSS Statistic 27 for windows. 
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 Ulntulk melngeltahuli apakah data belrdistribulsi normal ataul tidak, 

yaitul delngan melmbandingan nilai signifikasinya. Kritelria pelnguljiannya 

yaitul: 

1) Jika Sig < 0,05 (5%) maka H ditolak (tidak belrdistribulsi normal) 

2) Jika Sig > 0,05 (5%) maka H ditelrima (belrdistribulsi normal) 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Sederhana 

 Dalam pelnellitian ini belrtu ljulan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya 

pelngarulh antara implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm telrhadap multul 

pelndidikan. Analisis yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitu l 

melnggulnakan relgrelsi linielr seldelrhana delngan bantu lan IBM SPSS 

Statistic 27 for windows. 

 Analisis relgrelsi linielr seldelrhana gulna melngeltahuli ada ataul 

tidaknya pelngarulh antara variabell belbas dan variabell telrikat yaitul 

implelmelntasi manajelmeln ku lrikullulm (X) dan multul pelndidikan (Y). 

Selcara ulmulm modell relgrelsi seldelrhana dirulmulskan selbagai belrikult: 

 

Ŷ= a+bX 

Keltelrangan: 

Ŷ : Sulbyelk dalam variabell delpelndeln yang dipreldiksikan 

a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b : Angka arah ataul koelfisieln relgrelsi, yang melnulnjulkkan angka 

pelningkatan ataulpuln pelnulrulnan variabell delpelndeln yang 

didasarkan pada variabell indelpelndeln. Bila b (+) maka naik, 

dan bila (-) maka telrjadi pelnulrulnan 

X : Sulbyelk pada variabell indelpelndeln yang melmpulnyai nilai    

telrtelntul 

 Nilai a dan b pada pelrsamaan relgrelsi julga dapat dicari delngan 

melnggulnakan bantulan program IBM SPSS velrsi 27, di mana nilai a 

dapat dipelrolelh dari kolom B Ulnstandardiseld Coelfficielnt yaitul ulntulk 

nilai Constant pada oultpult program SPSS. Seldangkan ulntulk nilai b 
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dilihat dari nilai B Ulnstandardiseld Coelfficielnt yaitul nilai manajelmeln 

kulrikullulm pada hasil oultpult program SPSS. 

 Pelngambilan dasar kelpultulsan telrhadap ulji relgrelsi linielr yaitul jika 

nilai siginfikansi < 0,05 maka varibell X belrpelngarulh telrhadap variabell 

Y, selbaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabell X tidak 

belrpelngarulh telrhadap variabell Y. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koelfisieln deltelrminasi melrulpakan ulkulran yang dapat 

dipelrgulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya variabell telrikat. Koelfisieln 

deltelrminasi R2 = 0, belrarti variabell belbas tidak melmpu lnyai pelngarulh 

sama selkali (0%) telrhadap variabell telrikat. Selbaliknya, bila koelfisieln 

deltelrminasi R2=1, belrarti variabell telrikat 100% dipelngarulhi olelh 

variabell belbas. Leltak R2 belrada dalam intelrval antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 

≤1). Cara melngeltahuli belsarnya kontribulsi variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat, maka pelrlul dicari koelfisieln deltelrminasi selcara 

kelsellulrulhan. Belsarnya koelfisieln deltelrminasi dapat dihitulng delngan 

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

 

Kd = r2 x 100% 

Keltelrangan: 

 Kd : Koelfisieln deltelrminasi 

 r2 : Koelfisieln Korellasi 

 Pelrhitulngan dilakulkan delngan melnggulnakan bantulan IBM SPSS 

V 27. Hasil pelrhitulngan adju lsteld R2 kelsellulrulhan melndelkati 0 (nol) 

maka selmakin lelmah variasi variabell belbas melnelrangkan variabell 

telrikat. Ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh variabell indelpelndeln, 

dapat mellihat nilai koelfisieln deltelrminan (R2) yang dipelrolelh dari hasil 

oultpult program SPSS pada nilai R Sqularel tabell sulmmary. 

c. Uji t (Uji Parsial) 

 Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya pelngarulh variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat selcara parsial ataul selndiri-selndiri, 
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selhingga suldah bisa dikeltahu li apakah dulgaan yang su ldah ada dapat 

ditelrima ataul ditolak. Pelnelliti melnggulnakan correlcteld itelm total 

correllation delngan bantulan program IBM SPSS Statistic 27 for 

windows. 

 Jika thitulng > ttabell pada taraf signifikansi 5% maka pelngarulh variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat signifikan. Selbaliknya jika thitulng < ttabell 

pada taraf signifikansi 5% maka variabell belbas telrhadap variabell telrikat 

tidak signifikan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Delskripsi Hasil Angkelt Manajelmeln Kulrikullulm 

 Data implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm dipelrolelh mellaluli angkelt 

ataul ku lelsionelr yang telrdiri dari 14 pelrnyataan dibelrikan kelpada sellulrulh 

gulrul SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto delngan julmlah relspondeln 15 gulrul. 

Angkelt diselbar mellaluli meldia onlinel belrulpa googlel form yang diisi olelh 

relspondeln selcara onlinel dan tellah dibelrikan skor ataul nilai ulntulk masing-

masing jawaban. Skor telrelndah pada tiap bultir soal adalah 1 dan skor 

telrtinggi adalah 4. Ulntulk angkelt manajelmeln kulrikullulm yang belrjulmlah 14 

bultir soal, maka skor telrelndah dari selmula jawaban adalah 14 dan skor 

telrtinggi adalah 56. Angkelt selbellulmnya tellah diulji kulalitasnya delngan ulji 

validitas dan relabilitas instrulmeln gulna melmelnulhi syarat selsulai yang tellah 

dijellaskan di bab selbellulmnya. Belrdasarkan analisis data variabell 

manajelmeln kulrikullulm delngan melnggulnakan bantulan program IBM SPSS 

statistic 27 for window, maka dipelrolelh data selbagai belrikult: 

Tabel 4.1. Data Statistik Manajemen Kurikulum 

Descriptive Statistics 

  
N Rangel Min Max Sulm Melan 

Std. 

De lviation 
Variancel 

Manajelmeln 

Kulrikullulm 15 18 38 56 668 44.53 5.249 27.552 

Valid N 

(listwisel) 15               

Keltelrangan: 

 N  : Julmlah Relspondeln 

 Rangel : Jangkaulan/Relntang 

 Min : Nilai Minimal 

 Max : Nilai Maksimal 

 Sulm : Nilai Total 
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 Melan : Nilai Rata-rata 

 SD : Standar Delviasi 

 Belrdasarkan tabell di atas, melnulnjulkan bahwa julmlah relspondeln dalam 

pelnellitian ini selbanyak 15 gulrul/relspondeln. Dari 15 gulrul telrselbult dipelrolelh 

hasil yaitul nilai minimulm selbelsar 38, yang artinya nilai telrelndah dari skor 

angkelt manajelmeln kulrikullulm adalah 38. Ulntulk nilai maksimal yang 

dipelrolelh yaitul selbelsar 56, artinya nilai telrtinggi dari skor angkelt 

manajelmeln kulrikullulm adalah 56. Total nilai dari angkelt manajelmeln 

kulrikullu lm adalah 668, delngan nilai rata-rata selbelsar 44.53. Seldangkan 

ulntulk melngeltahuli frelkulelnsi dari masing-masing jawaban relspondeln, dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4.2. Frekuensi Jawaban Angket Manajemen Kurikulum 

Nomor 

Soal 

Frekuensi 
Total 

SS S TS STS 

1 36 18 0 0 54 

2 36 18 0 0 54 

3 16 33 0 0 49 

4 10 6 3 4 23 

5 40 15 0 0 55 

6 12 33 2 0 47 

7 8 36 2 0 46 

8 24 27 0 0 51 

9 8 27 8 0 43 

10 28 24 0 0 52 

11 16 30 2 0 48 

12 20 27 2 0 49 

13 16 33 0 0 49 

14 12 36 0 0 48 

TOTAL 282 363 19 4 668 
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Keltelrangan: 

 SS  : Sangat Seltuljul 

 S  : Seltuljul 

 TS  : Tidak Seltuljul 

 STS : Sangat Tidak Seltu ljul 

 Belrdasarkan tabell di atas, dapat dianalisis bahwa prelselntasel dari 

masing-masing jawaban adalah selbagai belrikult: 

SS   = 
282

668
 𝑥 100% = 42% 

S  = 
363

668
 𝑥 100% = 54% 

TS  = 
19

668
 𝑥 100% = 3% 

STS = 
4

668
 𝑥 100% = 0,5%  

 Dari keltelrangan di atas, dapat dipelrolelh data bahwa ulntulk relspondeln 

yang melnjawab jawaban SS (sangat seltuljul) selbanyak 42%, kelmuldian 

relspondeln yang melnjawab S (seltu ljul) selbanyak 54%, kelmuldian relspondeln 

yang melnjawab TS (tidak seltu ljul) selbanyak 3% dan relspondeln yang 

melnjawab STS (sangat tidak seltuljul) selbanyak 0,5%. 

 Katelgori dari hasil angkelt manajelmeln kulrikullulm dapat pelnelliti cari 

delngan melnggulnakan cara belriku lt ini: 

a. Melnelntulkan skor telrtinggi 

Skor telrtinggi = julmlah bultir soal x skor maksimal tiap bultir soal 

b. Melnelntulkan skor telrelndah 

Skor telrelndah = julmlah bultir soal x skor minimal tiap bu ltir soal 

c. Melnelntulkan sellisih skor 

Sellisih skor = skor telrtinggi – skor telrelndah 

d. Melmbulat katelgori 

Katelgori yang digulnakan belrjulmlah 5 yaitul sangat relndah, relndah, 

seldang, tinggi, dan sangat tinggi 

e. Relntang seltiap kritelria 

Relntang nilai = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
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 Pada angkelt manajelmeln ku lrikullulm, skor maksimal tiap bultir soal 

adalah 4 dan skor minimal pada tiap bultir soal adalah 1. Belrikult ini adalah 

data hasil pelrhitulngan relntang instrulmeln angkelt manajelmeln kulrikullulm: 

a. Skor telrtinggi = 14 x 4 = 56 

b. Skor telrelndah = 14 x 1 = 14 

c. Sellisih skor = 56 – 14 = 42 

d. Julmlah katelgori = 5 

e. Relntang nilai = 
42

4
 = 10,5 = 11 

 Dari hasil pelrhitulngan relntang di atas, sellanjultnya dibulat delngan 

melnggu lnakan tabell selbagai belriku lt: 

Tabel 4.3. Kriteria Penilaian Angket Manajemen Kurikulum 

No Kellas Intelrval Katelgori 

1 14 -25 Sangat Relndah 

2 26 - 37 Relndah 

3 38 - 49 Seldang 

4 50 - 61 Tinggi 

5 62 - 73 Sangat Tinggi 

 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Manajemen Kurikulum 

Manajemen Kurikulum (Binned) 

 Fre lqule lncy Pe lrcelnt Valid Pelrce lnt 
Cu lmullativel 

Pe lrcelnt 

Valid 

38-49 12 80.0 80.0 80.0 

50-61 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

  

 Belrdasarkan tabell di atas, dapat dipelrolelh dari 15 relspondeln telrdapat 

12 relspondeln yang melnilai manajelmeln kulrikullulm seldang dan 3 relsponde ln 

yang melnilai manajelmeln kulrikullu lm tinggi. 
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Gambar 4.1. Histogram Variabel Manajemen Kurikulum 

 

2. Delskripsi Hasil Angkelt Multul Pelndidikan 

 Data multul pelndidikan dipelrolelh mellaluli angkelt ataul kulelsionelr yang 

telrdiri dari 9 pelrnyataan dibelrikan kelpada sellulrulh gulrul SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto delngan julmlah relspondeln 15 gulrul. Angkelt diselbar mellaluli 

meldia onlinel belrulpa googlel form yang diisi olelh relspondeln selcara online l 

dan tellah dibelrikan skor ataul nilai ulntulk masing-masing jawaban. Skor 

telrelndah pada tiap bultir soal adalah 1 dan skor telrtinggi adalah 4. Ulntulk 

angkelt multul pelndidikan yang belrjulmlah 9 bultir soal, maka skor telrelndah 

dari selmula jawaban adalah 9 dan skor telrtinggi adalah 36. Angkelt 

selbellulmnya tellah diulji kulalitasnya delngan ulji validitas dan relabilitas 

instrulmeln gulna melmelnulhi syarat selsulai yang tellah dijellaskan di bab 

selbellulmnya. Belrdasarkan analisis data variabell multul pelndidikan delngan 

melnggu lnakan bantulan program IBM SPSS statistic 27 for window, maka 

dipelrolelh data selbagai belrikult: 

Tabel 4.5. Data Statistik Mutu Pendidikan 

Descriptive Statistics 

  
N Rangel Min Max Sulm Melan 

Std. 

De lviation 
Variancel 

Multul 

Pe lndidikan 15 15 21 36 411 27.40 3.869 14.971 

Valid N 

(listwisel) 
15               

Keltelrangan: 

 N  : Julmlah Relspondeln 

 Rangel : Jangkaulan/Relntang 
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 Min : Nilai Minimal 

 Max : Nilai Maksimal 

 Sulm : Nilai Total 

 Melan : Nilai Rata-rata 

 SD : Standar Delviasi 

 Belrdasarkan tabell di atas, melnulnjulkan bahwa julmlah relspondeln dalam 

pelnellitian ini selbanyak 15 gulrul/relspondeln. Dari 15 gulrul telrselbult dipelrolelh 

hasil yaitul nilai minimulm selbelsar 21, yang artinya nilai telrelndah dari skor 

angkelt multul pelndidikan adalah 21. Ulntulk nilai maksimal yang dipelrolelh 

yaitul selbelsar 36, artinya nilai telrtinggi dari skor angkelt multul pelndidikan 

adalah 36. Total nilai dari angkelt manajelmeln kulrikullulm adalah 411, delngan 

nilai rata-rata selbelsar 27.40. Seldangkan ulntulk melngeltahuli frelkulelnsi dari 

masing-masing jawaban relspondeln, dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4.6. Frekuensi Jawaban Angket Mutu Pendidikan 

Nomor 

Soal 

Frekuensi 
Total 

SS S TS STS 

1 20 21 6 0 47 

2 20 30 0 0 50 

3 16 33 0 0 49 

4 28 21 2 0 51 

5 32 21 0 0 53 

6 24 27 0 0 51 

7 16 33 0 0 49 

8 4 3 16 5 28 

9 4 15 10 4 33 

TOTAL 164 204 34 9 411 

Keltelrangan: 

 SS  : Sangat Seltuljul 

 S  : Seltuljul 

 TS  : Tidak Seltuljul 

 STS : Sangat Tidak Seltu ljul 
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 Belrdasarkan tabell di atas, dapat dianalisis bahwa prelselntasel dari 

masing-masing jawaban adalah selbagai belrikult: 

SS   =  
164

411
 𝑥 100% = 40%  

S  = 
204

411
 𝑥 100% = 50% 

TS  = 
34

411
 𝑥 100% = 8% 

STS = 
9

411
 𝑥 100%= 2% 

 Dari keltelrangan di atas, dapat dipelrolelh data bahwa ulntulk relspondeln 

yang melnjawab jawaban SS (sangat seltuljul) selbanyak 40%, kelmuldian 

relspondeln yang melnjawab S (seltu ljul) selbanyak 50%, kelmuldian relspondeln 

yang melnjawab TS (tidak seltu ljul) selbanyak 8% dan relspondeln yang 

melnjawab STS (sangat tidak seltuljul) selbanyak 2%. 

 Katelgori dari hasil angkelt multul pelndidikan dapat pelnelliti cari delngan 

melnggu lnakan cara belrikult ini: 

a. Melnelntulkan skor telrtinggi 

Skor telrtinggi = julmlah bultir soal x skor maksimal tiap bultir soal 

b. Melnelntulkan skor telrelndah 

Skor telrelndah = julmlah bultir soal x skor minimal tiap bu ltir soal 

c. Melnelntulkan sellisih skor 

Sellisih skor = skor telrtinggi – skor telrelndah 

d. Melmbulat katelgori 

Katelgori yang digulnakan belrjulmlah 5 yaitul sangat relndah, relndah, 

seldang, tinggi, dan sangat tinggi 

e. Relntang seltiap kritelria 

Relntang nilai = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

 Pada angkelt multul pelndidikan, skor maksimal tiap bultir soal adalah 4 

dan skor minimal pada tiap bultir soal adalah 1. Belrikult ini adalah data hasil 

pelrhitulngan relntang instrulmeln angkelt multul pelndidikan: 

a. Skor telrtinggi = 9 x 4 = 36 

b. Skor telrelndah = 9 x 1 = 9 
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c. Sellisih skor = 36 – 9 = 27 

d. Julmlah katelgori = 5 

e. Relntang nilai = 
27

4
 =  6,75 = 7 

 Dari hasil pelrhitulngan relntang di atas, sellanjultnya dibulat delngan 

melnggu lnakan tabell selbagai belriku lt: 

Tabel 4.7. Kriteria Penilaian Angket Mutu Pendidikan 

No Kellas Intelrval Katelgori 

1 9 - 16 Sangat Relndah 

2 17 - 24 Relndah 

3 25 - 32 Seldang 

4 33 - 40 Tinggi 

5 41 - 48 Sangat Tinggi 

 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Mutu Pendidikan 

Mutu Pendidikan (Binned) 

 Fre lqule lncy Pe lrcelnt Valid Pelrce lnt 
Cu lmullativel 

Pe lrcelnt 

Valid 

17-24 3 20.0 20.0 20.0 

25-32 11 73.3 73.3 93.3 

33-40 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

  

 Belrdasarkan tabell di atas, dapat dipelrolelh dari 15 relspondeln telrdapat 3 

relspondeln yang melnilai multul pelndidikan relndah, 11 relspondeln yang 

melnilai multul pelndidikan seldang dan 1 relspondeln melnilai bahwa multul 

pelndidikan tinggi. 

Gambar 4.2. Histogram Variabel Mutu Pendidikan 
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B. Analisis Data 

1. Ulji Prasyarat dan Analisis Data 

 Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah data manajelmeln 

kulrikullu lm dan multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Pelnguljian dalam pelnellitian ini 

melnggu lnakan ulji statistik Shapiro Wilk delngan bantulan program IBM SPSS 

statistic 27 for window. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji adalah selbagai 

belrikult: 

a. Jika nilai signifikansi dari Shapiro Wilk, yakni Sig. < 0,05 maka dapat 

dikatakan tidak belrdistribulsi normal 

b. Jika nilai signifikansi dari Shapiro Wilk, yakni Sig. > 0,05 maka dapat 

dikatakan belrdistribulsi normal 

 Hasil oultpult dari pelnguljian normalitas delngan melnggulnakan rulmuls 

Shapiro Wilk delngan bantulan IBM SPSS statistic 27 for window dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4.9. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Manajelmeln 
Kulriku llu lm 

0.907 15 0.122 

Mu ltul Pelndidikan 0.978 15 0.953 

*. This is a lowelr boulnd of thel trule l significance l. 
a. Lillielfors Significance l Correlction 

  

 Belrdasarkan tabell di atas, dikeltahuli hasil oultpult SPSS ulji Shapiro Wilk 

bahwa nilai signifikansi manajelmeln kulrikullulm selbelsar 0,122 dan nilai 

signifikansi multul pelndidikan selbelsar 0,953. Belrdasarkan pelngambilan 

kelpultulsan yaitul jika nilai sig > 0,05 maka data ini belrdistribu lsi normal. Olelh 

karelna itul, dapat dikeltahuli pulla bahwa jika data belrdistribulsi normal, maka 

selbaran data puln normal, selhingga data telrselbult dapat melwakili popullasi. 

2. Ulji Hipotelsis 

a. Relgrelsi Linielr Seldelrhana 

 Dari analisis data yang disajikan pada pelmbahasan selbellulmnya 
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belrkaitan delngan masing-masing variabell yaitul manajelmeln kulrikullulm 

dan multul pelndidikan, sellanjultnya akan disajikan analisis dari pelngarulh 

implelmelntasi manajelmeln ku lrikullulm telrhadap multul pelndidikan di 

SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto. Ulntulk melnjawab hipotelsis pada 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik analisis relgrelsi linielr 

seldelrhana, di mana hanya telrdapat satul variabell indelpelndeln (X) dan 

satu l variabell delpelndeln (Y). Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini 

adalah manajelmeln kulrikullulm dan variabell delpelndeln adalah multu l 

pelndidikan. Ulji relgrelsi linielr seldelrhana dilakulkan delngan 

melnggulnakan bantulan program IBM SPSS statistic 27 for window 

delngan hasil selbagai belrikult: 

Tabel 4.10. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variables Entered/Removeda 

Modell Variablels Elntelreld Variablels Relmoveld Melthod 

1 Manajelmeln 

Kulrikullulmb 

. Elntelr 

a. Delpelndelnt Variablel: Multul Pelndidikan 

b. All relqulelsteld variablels elntelreld. 

  

 Tabell di atas melnulnjulkkan bahwa yang melnjadi variabell 

indelpelndeln adalah manajelmeln kulrikullulm, seldangkan variabell 

delpelndeln adalah multul pelndidikan. 

Tabel 4.11. Hasil Ringkasan Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrror Belta 

1 (Constant) 7.566 7.302  1.036 .319 

Manajelmeln 

Kulrikullulm 

.445 .163 .604 2.734 .017 

a. Delpelndelnt Variablel: Multul Pelndidikan 

  

 Tabell di atas melnulnjulkkan data yang akan dijadikan selbagai 
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pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana. Selcara ulmulm, pelrsamaan relgrelsi 

linielr seldelrhana adalah Ŷ= a+bX. Di mana nilai a akan didapat dari 

kolom B Ulnstandardizeld Coelfficielnts yaitul ulntulk nilai constant. Dalam 

pelnellitian ini nilai constant selbelsar 7.566, artinya jika tidak ada 

tambahan kelnaikan pada manajelmeln kulrikullulm maka nilai konsisteln 

dari multul pelndidikan adalah 7.566. 

 Seldangkan ulntulk nilai b dalam pelrsamaan relgrelsi akan didapat dari 

kolom B Ulnstandardizeld Coelfficielnts yaitul ulntulk nilai manajelmeln 

kulrikullulm. Dalam pelnellitian ini, nilai b manajelmeln ku lrikullulm adalah 

0.445 artinya seltiap pelnambahan 1 nilai manajelmeln ku lrikullulm, maka 

nilai multul pelndidikan belrtambah 0.445. Maka pelrsamaan relgrelsi linielr 

seldelrhana dalam pelnellitian ini adalah 

 

Ŷ= 7.566 + 0.445X 

 

 Di mana nilai koelfisieln relgrelsi yang belrnilai positif dapat 

dikatakan bahwa manajelmeln kulrikullulm belrpelngarulh positif telrhadap 

mu ltul pelndidikan. 

b. Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

 Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulkulr ataul melngeltahuli 

belsarnya prelselntasel pelngarulh dari variabell indelpelndeln yakni 

manajelmeln kulrikullulm yang ada di dalam modell telrhadap variasi 

(naik/tulrulnnya) variabell delpelndeln yakni multul pelndidikan. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol sampai satul. Nilai R2 belrarti 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell 

delpelndeln amat telrbatas. Analisis yang digulnakan adalah delngan 

mellihat nilai Adjulsteld R-Sqularel. Hasil analisis pada pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 
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Tabel 4.12. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 .604a .365 .316 3.200 

a. Preldictors: (Constant), Manajelmeln Kulrikullulm 

  

 Pada tabell di atas dapat dikeltahuli Adjulsteld R-Squ larel dari modell 

relgrelsi yang telrbelntulk dalam pelnellitian ini adalah selbelsar 0,316 yang 

artinya bahwa kelmampulan variabell indelpelndeln yakni manajelmeln 

kulrikullulm dalam melnjellaskan variabell delpelndeln yakni multul 

pelndidikan adalah selbelsar 31,6%. Sisanya yaitul selbelsar 100-31,6 = 

68,4% dijellaskan ataul dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak 

telrmasulk dalam modell. 

c. Ulji t (Ulji Parsial) 

 Ulntulk melnjawab hipotelsis dalam pelnellitian ini, maka digulnakan 

Ulji t (Ulji Parsial). Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah variabell 

indelpelndeln yaitul manajelmeln kulrikullulm selcara individul belrpelngarulh 

positif selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln yaitul multul 

pelndidikan. Analisis melnggu lnakan ulji t yaitul melmbandingkan nilai 

thitulng delngan nilai ttabell delngan taraf signifikansi selbelsar 5% ataul 0,05 

dan N =15. 

 Pelngambilan kelpultulsan yang digulnakan adalah apabila thitulng > ttabell 

delngan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat pelngarulh positif signifikan selcara individulal telrhadap variabell 

telrikat. 

 Adapuln ulntulk melnelntulkan nilai ttabell dapat digulnakan keltelntulan t 

= (a / 2 ; n – K – 1) delngan a = 0,05, n = julmlah sampell dan K = julmlah 

variabell belbas. Maka dipelrolelh nilai ttabell = (0,05/2 ; 15 – 1 – 1 ) ( 0,025 

; 13 ), ttabell = 2.160. Hasil analisis ulji t dalam pelnellitian ini bisa dilihat 

pada tabell belrikult: 
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Tabel 4.13. Hasil Analisis Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrror Belta 

1 (Constant) 7.566 7.302  1.036 .319 

Manajelmeln 

Kulrikullulm 

.445 .163 .604 2.734 .017 

a. Delpelndelnt Variablel: Multul Pelndidikan 

 

Hipotesis 

Ha : Manajelmeln Kulrikullu lm (X) belrpelngarulh telrhadap Multu l 

Pelndidikan (Y) 

Ho : Manajelmeln Kulrikullulm (X) tidak belrpelngarulh telrhadap Multul 

Pelndidikan (Y) 

 Belrdasarkan tabell di atas, dikeltahuli nilai Sig. u lntulk pelngarulh 

(parsial) manajelmeln kulrikullulm (X) telrhadap multul peldidikan (Y) 

adalah selbelsar 0,017 < 0,05 dan nilai t hitulng 2.734 > t tabell 2.160. 

Selhingga dapat disimpullkan bahwa Ha ditelrima yang artinya 

manajelmeln kulrikullulm (X) belrpelngarulh telrhadap multul pelndidikan (Y). 

C. Pembahasan 

 Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan instrulmeln yang belrjulmlah 43 

pelrnyataan yaitul telrdiri dari 24 pelrnyataan ulntulk variabell manajelmeln 

kulrikullulm dan 19 pelrnyataan ulntulk variabell multul pelndidikan. Seltellah 

mellakulkan ulji coba instrulmeln kelpada 15 relspondeln yakni sellu lrulh gulrul SMK 

Swagaya 2 Pulrwokelrto, lalul pelnelliti mellakulkan ulji validitas delngan 

melnggulnakan bantulan program IBM SPSS statistic 27 for windows. Dipelrolelh 

10 pelrnyataan yang tidak valid pada instrulmeln variabell manajelmeln kulrikullulm 

dan 10 pelrnyataan yang tidak valid pada instrulmeln variabell mu ltul pelndidikan. 

Pelrnyataan yang tidak valid kelmuldian olelh pelnelliti tidak digulnakan ulntulk 

pelnellitian dan hanya melnggulnakan pelrnyataan yang valid. 

 Seltellah dilakulkan ulji validitas, instrulmeln angkelt julga dilakulkan ulji 
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relabilitas delngan melncari nilai Alpha Cronbach melnggulnakan bantulan 

program IBM SPSS statistic 27 for windows. Dipelrolelh nilai Alpha Cronbach 

dari angkelt manajelmeln kulrikullulm selbelsar 0,911 dan 0,846 dari nilai Alpha 

Cronbach dari angkelt multul pelndidikan. Belrdasarkan tabell intelrpreltasi Alpha 

Cronbach, dari hasil telrselbult dapat dipastikan bahwa keldula angkelt dinyatakan 

relliabell. 

 Seltellah mellakulkan ulji validitas dan relabilitas, kelmuldian angkelt telrselbult 

diselbar kelpada relspondeln yang melnjadi sampell yaitul sellulrulh gulrul SMK 

Swagaya 2 Pulrwokelrto yang belrjulmlah 15 gulrul. Seltellah pelnyelbaran angkelt, 

pelnelliti melnarik kelmbali angkelt dan mellakulkan ulji asulmsi klasik yang biasa 

digulnakan dalam analisis relgrelsi linielr seldelrhana. Pelnelliti melnggulnakan ulji 

normalitas data dan julga mellakulkan ulji hipotelsis selrta melncari pelrsamaan 

relgrelsi dari data-data telrselbult. 

 Ulji normalitas dilakulkan delngan melnggulnakan bantulan program IBM 

SPSS statistic 27 for windows, dipelrolelh data bahwa relsidulal belrdistribulsi 

normal dibulktikan delngan hasil oultpult SPSS ulji Shapiro Wilk yang 

melnulnjulkkan bahwa nilai signifikansi manajelmeln kulrikullulm selbelsar 0,122 

dan nilai signifikansi multul pelndidikan selbelsar 0,953 di mana nilai telrselbult 

lelbih belsar dari 0,05. 

 Seltellah ulji prasyarat analisis relgrelsi telrpelnulhi, sellanjultnya pelnelliti 

melncari pelrsamaan relgrelsi. Belrdasarkan data yang dipelrolelh delngan 

melnggulnakan bantulan program IBM SPSS statistic 27 for windows, nilai a dan 

b dari hasil oultpult SPSS dipelrolelh nilai a selbelsar 7.566 dan nilai b selbelsar 

0.445 artinya seltiap pelnambahan 1 nilai manajelmeln kulrikullu lm, maka nilai 

multul pelndidikan belrtambah 0.445. Maka pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana 

dalam pelnellitian ini adalah: 

 

Ŷ= 7.566 + 0.445X 

 

 Di mana nilai koelfisieln relgrelsi yang belrnilai positif dapat dikatakan bahwa 

manajelmeln kulrikullulm belrpelngarulh positif telrhadap multul pelndidikan. Hal ini 
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belrarti selmakin baik implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm maka multul 

pelndidikan julga akan selmakin baik. 

 Dapat dilihat julga pada Tabell 4.11. Hasil Analisis Koelfisieln Deltelrminasi 

di mana nilai R-Sqularel dari modell relgrelsi yang telrbelntulk dalam pelnellitian ini 

adalah selbelsar 0,316, artinya kontribulsi yang dibelrikan olelh variabell 

indelpelndeln yaitul manajelmeln kulriku llulm jika dinyatakan dalam pelrseln adalah 

31,6% dan sisanya yaitul 68,4% dipelrolelh dari faktor lain yang tidak ditelliti 

olelh pelnelliti ataul tidak telrmasulk dalam modell relgrelsi yang telrbelntulk dalam 

pelnellitian ini. 

 Sellanjultnya dilakulkan ulji t (ulji parsial) ulntulk melngeltahuli signifikansi dari 

pelngarulh manajelmeln kulrikullulm telrhadap multul pelndidikan dan julga melnjawab 

hipotelsis dalam pelnellitian ini.  Pelngambilan kelpultulsan yang digulnakan adalah 

apabila thitulng > ttabell delngan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 

seldangkan apabila signifikansi > 0,05 maka Ho ditelrima. Hipotelsis dalam 

pelnellitian ini yaitul: 

1. Ha : Telrdapat pelngarulh manajelmeln kulrikullulm (X) telrhadap multul 

pelndidikan (Y) 

2. Ho : Tidak telrdapat pelngarulh manajelmeln kulrikullulm (X) telrhadap multul 

pelndidikan (Y) 

 Pada pelnellitian ini, dipelrolelh nilai Sig. ulntulk pelngarulh (parsial) 

manajelmeln kulrikullulm (X) telrhadap multul peldidikan (Y) adalah selbelsar 0,017 

< 0,05 dan nilai t hitulng 2.734 > t tabell 2.160. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima yang artinya telrdapat pelngarulh manajelmeln 

kulrikullulm (X) telrhadap multul pelndidikan (Y). 

  Sebagai tenaga profesional, pendidik dan kependidikan memiliki peran 

penting dalam berjalannya proses pembelajaran demi meningkatkan kualitas 

mutu di sekolah. Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki pendidikan 

memadai dari bidang ilmu sesuai dengan bidang yang diajarkan, meningkatkan 

keprofesian terus-menerus melalui pendidikan lanjutan, memiliki sifat dan 

kepribadian yang baik, mendapat pengakuan dari pemerintah atau lembaga 

independent sebagai guru profesional yang ditunjukkan dengan sertifikasi, 
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mampu mengajar dengan baik, sehingga dapat menghasilkan peserta didik 

yang berprestasi baik. Dengan demikian, tepat jika dikatakan bahwa guru 

berkualitas atau berkualifikasi adalah yang memenuhi standar pendidik, 

berpendidikan sarjana atau diploma 4, menguasai materi/isi, dan menghayati 

serta melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses 

pembelajaran. 

 UKG merupakan ujian terhadap penguasaan kompetensi profesional dan 

pedagogik di dalam ranah kognitif, sebagai dasar dalam pengembangan 

keprofesian berkelanjutan dan penilaian kerja guru. Adanya UKG ini 

diharapkan dapat mewujudkan standar dan mutu pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan lampiran 1 (daftar nama responden), terdapat keterangan hasil 

nilai UKG dari masing-masing responden. 5 dari 15 guru diketahui sudah 

melakukan UKG dengan nilai 70. Penting bagi sekolah melakukan tindak 

lanjut untuk memastikan semua guru memenuhi persyaratan UKG dan 

memberikan dukungan jika diperlukan untuk meningkatkan partisipasi dan 

hasil UKG mereka, sehingga dapat meningkatkan profesionalisme dan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Selain itu, diketahui bahwa dari seluruh guru 

sudah berpendidikan sarjana serta mengajar sesuai dengan bidang ilmu yang 

dipelajari. Dapat dikatakan bahwa guru di SMK Swagaya 2 Purwokerto telah 

memenuhi salah satu syarat guru yang berkualitas atau berkualifikasi. 

 Jika guru melakukan uji kompetensi dan hasilnya menunjukkan 

peningkatan dalam kompetensi mengajar, hal ini dapat berpengaruh positif 

terhadap rata-rata hasil ujian siswa. Berdasarkan lampiran 16, diketahui bahwa 

nilai rata-rata PSAJ kelas XII mencapai nilai di atas 8, ini menunjukkan bahwa 

siswa di SMK Swagaya 2 Purwokerto memiliki pencapaian yang tinggi dalam 

ujian mereka. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa adanya kualitas 

pengajaran yang baik, yakni guru efektif dalam mengajar dan menyampaikan 

materi pelajaran dengan baik kepada siswa. Selain itu sekolah menyediakan 

fasilitas dan lingkungan belajar yang kondusif bagi pencapaian akademik 

tinggi. Namun demikian, penting untuk diingat bahwa nilai rata-rata hanya satu 

indikator dari berbagai aspek kualitas pendidikan suatu sekolah. Diperlukan 
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evaluasi lebih lanjut untuk memahami secara menyeluruh tentang faktor-faktor 

apa yang berkontribusi terhadap hasil yang tinggi ini. 

 Berdasarkan lampiran 17 (sertifikat akreditasi sekolah), diketahui bahwa 

SMK Swagaya 2 Purwokerto sudah diakui sekolah berakreditasi A (unggul) 

dengan nilai 91. Akreditasi A menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi 

standar tertentu dalam hal kurikulum, fasilitas, manajemen sekolah, dan 

kualitas pengajaran. Ini bisa menjadi indikasi bahwa sekolah tersebut memiliki 

komitmen untuk memberikan pendidikan yang baik dan sesuai dengan standar 

nasional atau internasional yang berlaku. 

 Berdasarkan poin-poin yang disampaikan: 

1. Hasil angket menunjukkan adanya pengaruh positif dari implementasi 

manajemen kurikulum terhadap mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 

Purwokerto. 

2. Sebagian guru di SMK Swagaya 2 Purwokerto telah melaksanakan UKG 

dengan nilai 70 dan seluruh guru sudah berpendidikan sarjana serta 

mengajar sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari. Hal ini menunjukkan 

kompetensi yang cukup baik dalam bidangnya. 

3. Meskipun jumlah guru yang telah melaksanakan UKG belum mencapai 

semua guru, namun rata-rata hasil ujian PSAJ siswa yang tinggi 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan efektif. Rata-rata nilai 

hasil ujian PSAJ siswa kelas XII mencapai nilai 8, mengindikasikan prestasi 

akademik yang tinggi dan menunjukkan bahwa sekolah memiliki kualitas 

yang baik dalam memberikan pendidikan kepada siswa. 

4. SMK Swagaya 2 Purwokerto telah berakreditasi A, yang menegaskan 

bahwa sekolah tersebut telah memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

oleh lembaga akreditasi. 

 Secara keseluruhan, hasil yang positif dari indikator-indikator tersebut 

menggambarkan bahwa implementasi manajemen kurikulum di SMK 

Swagaya 2 Purwokerto dalam mencapai standar mutu pendidikan dan kualitas 

proses belajar mengajar berhasil dengan cara yang terukur dan efektif. 

Meskipun hasil yang positif telah dicapai, ini juga dapat dijadikan dasar untuk 
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terus meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Evaluasi yang 

terus-menerus, pengembangan profesional bagi pendidik, dan adaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan pendidikan adalah beberapa strategi yang dapat 

dipertimbangkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang 

sudah ada. 

 Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Andi 

Ahmad Badru lssalam delngan ju ldull “Pelngarulh Manajelmeln Ku lrikullulm dan 

Kompeltelnsi Profelsionalismel Gulrul Telrhadap Mu ltul Pelndidikan Siswa Di 

Satu lan Pelndidikan Mu l’adalah Madrasah Diniyah Al Amiriyyah Blokagu lng 

Telgalsari Banyu lwangi Tahu ln Pellajaran 2020/2021”. Hasil pe lnellitian telrselbult 

melnulnju lkkan telrdapat pelngarulh antara manajelmeln kulrikullulm dan kompeltelnsi 

profelsionalisme l gulrul selcara belrsama-sama selbelsar 70,9% te lrhadap mu ltul 

pelndidikan siswa. 

 Dari pelmbahasan ini dipelrolelh hasil pelnellitian yang melnu lnjulkkan bahwa 

implelmelntasi manajelmeln kulrikullu lm melmbelrikan dampak positif yang 

signifikan telrhadap multul pelndidikan. Selkolah yang melngimplelmelntasikan 

manajelmeln kulrikullulm yang telrelncana dan dilaksanakan delngan baik 

melnulnjulkkan pelningkatan multul pelndidikan yang signifikan dibandingkan 

delngan selkolah yang tidak melnelrapkan manajelmeln kulrikullulm. Manajelmeln 

kulrikullulm yang baik akan melningkatkan multul pelndidikan, delngan belgitul multul 

pelndidikan selkolah julga akan selmakin baik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Belrdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini guna menjawab rumusan masalah, maka pelnellitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen kurikulum di SMK Swagaya 2 Purwokerto yang 

dilihat dari hasil penilaian 15 responden dengan 5 indikator yaitu 

perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan 

kurikulum, pengawasan kurikulum, dan evaluasi kurikulum berada dalam 

kategori sedang. Hal ini mengindikasi artinya guru dalam menerapkan 

implementasi manajemen kurikulum di SMK Swagaya 2 Purwokerto belum 

maksimal sebagaimana yang diharapkan, terdapat beberapa kekurangan 

atau ruang untuk perbaikan, peningkatan, dan pengembangan lebih lanjut, 

namun secara keseluruhan masih dapat dianggap memadai. Dengan nilai 

tersebut, fokus selanjutnya adalah pada strategi untuk meningkatkan 

kefektifan dan efisiensi manajemen kurikulum. Ini bisa mencakup pelatihan 

guru, penggunaan teknologi untuk manajemen data kurikulum, atau 

peningkatan dalam proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 

2. Mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto yang dilihat dari hasil 

penilaian 15 responden dengan 7 indikator yaitu prestasi kognitif, afektif 

psikomotor, kualitas guru, lulusan, hasil ujian, kinerja sekolah, prestasi 

akademik, dan sekolah berakreditasi A berada dalam kategori sedang. Hal 

ini mengindikasi bahwa mutu pendidikan di SMK Swagaya 2 Purwokerto 

dalam pandangan responden berada di tengah-tengah atau biasa-biasa saja. 

Ini bisa diartikan adanya penilaian terhadap standar, yakni SMK Swagaya 

2 Purwokerto telah memenuhi sebagian besar standar yang ditetapkan untuk 

mutu pendidikan, namun masih ada area-area di mana perbaikan atau 

pengembangan diperlukan. Dengan kategori sedang, penting untuk fokus 

pada strategi dan tindakan yang dapat terus meningkatkan mutu pendidikan 
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secara bertahap. Evaluasi rutin, perencanaan strategis, dan partisipasi semua 

pemangku kepentingan akan membantu sekolah mencapai standar yang 

lebih tinggi dalam jangka waktu yang lebih lama. Secara keseluruhan, SMK 

Swagaya 2 Purwokerto telah mencapai sebagian tujuan mutu pendidikan 

serta adanya aspek-aspek positif, tetapi ada ruang untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut agar mencapai tingkat yang lebih tinggi. 

3. Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis yang te llah dilakulkan olelh pelnelliti 

melngelnai pelngarulh implelmelntasi manajelmeln ku lrikullulm te lrhadap mu ltul 

pelndidikan, dapat disimpu llkan bahwa te lrdapat pelngarulh yang signifikan 

dari manaje lmeln kulrikullulm telrhadap mu ltul pelndidikan di SMK Swagaya 2 

Pulrwokelrto. Belsarnya nilai koe lfisieln deltelrminasi selbelsar 0,316 

melngandu lng pelngelrtian bahwa belsarnya pelngarulh manajelmeln kulrikullulm 

telrhadap mu ltul pelndidikan apabila dipre lselntaselkan adalah se lbelsar 31,6%. 

Hasil dari pe lrsamaan relgrelsi melnu lnju lkan nilai positif yang dapat diartikan 

bahwa manajelmeln kulrikullulm melnu lnju lkkan pelngarulh yang positif te lrhadap 

multul pelndidikan di SMK Swagaya 2 Pu lrwokelrto. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Pelnellitian ini melmpulnyai keltelrbatasan-keltelrbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pelrtimbangan bagi pelnelliti belrikultnya agar melndapatkan hasil 

pelnellitian yang lelbih baik lagi. Keltelrbatasan telrselbult antara lain: 

1. Keltelrbatasan sampell yang digulnakan karelna relspondeln hanya belrjulmlah 15 

gulrul, telntulnya masih kulrang ulntulk melnggambarkan keladaan 

selsulnggulhnya. 

2. Pelnellitian ini hanya melnggulnakan satul variabell indelpelndeln yaitul 

manajelmeln kulrikullulm, artinya tidak melnelliti faktor-faktor lain yang 

melmpelngarulhi multul pelndidikan, seldangkan masih banyak faktor lain yang 

melmpelngarulhi multul pelndidikan. 

3. Pelnellitian ini hanya melngulkulr dula variabell yaitul manajelmeln kulrikullulm dan 

multul pelndidikan, selhingga tidak dapat melnangkap pelrbeldaan yang telrjadi 

pada variabell lain. 

4. Adanya keltelrbatasan waktul, telnaga dan kelmampulan pelnelliti. 
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5. Adanya pelrbeldaan pelmahaman, pelmikiran dan kelmampulan relspondeln 

dalam melngisi angkelt dan faktor lain selpelrti faktor keljuljulran, selhingga ada 

kelmulngkinan hasilnya kulrang aku lrat. 

C. Saran 

 Selbagai akhir dari pelnullisan skripsi ini dan delngan belrdasarkan hasil 

pelnellitian telntang “Pelngarulh Implelmelntasi Manajelmeln Kulriku llulm Telrhadap 

Multul Pelndidikan Di SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto Kelcamatan Pulrwokelrto 

Sellatan Kabulpateln Banyulmas”, maka pelnelliti ingin melnyampaikan saran 

selbagai belrikult: 

1. Ada pelngarulh positif antara manajelmeln kulrikullulm telrhadap multul 

pelndidikan, ulntulk itul diharapkan selkolah dapat melmpelrtahankan dan julga 

melningkatkan implelmelntasi manajelmeln kulrikullulm selbagai belntulk ulpaya 

SMK Swagaya 2 Pulrwokelrto dalam melningkatkan multul pelndidikan. 

2. Pelndidik melrulpakan salah satul yang melmiliki andil culku lp belsar ulntulk 

melmbu lat pelselrta didiknya dalam ulpaya melningkatkan ku lalitas dirinya, 

khulsulsnya hasil bellajar. Maka diharapkan pelndidik mampul melmbelrikan 

selmangat bellajar kelpada pelselrta didik baik delngan melnelrapkan meldia, 

meltodel ataulpuln stratelgi keltika pelmbellajaran belrlangsulng karelna hasil 

bellajar yang baik julga melrulpakan faktor dari indikator multu l pelndidikan. 

3. Pelnelliti melnyarankan ulntulk pihak lain yang akan mellaku lkan pelnellitian 

selrulpa ulntulk mellakulkan pelnellitian lelbih lanjult dan melndalam melngelnai 

adanya tambahan variabell lain yang julga melmpelngarulhi mu ltul pelndidikan. 

4. Diharapkan bagi pelnelliti yang ingin melnelliti telntang manajelmeln kulrikullulm 

telrhadap multul pelndidikan agar lelbih melmpelrbanyak relspondeln mellelbihi 

julmlah relspondeln yang pelnelliti gu lnakan pada pelnellitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Nama Responden  

NO NAMA Skor UKG 

1 Yudhi Rachmanto, S.E. 70 

2 Dwi Ariani Astuti, S.Pd. 70 

3 Wenni Lindawati, S.Pd. 70 

4 Retno Setiyaningsih, S.Pd. 70 

5 Atun Sulistiyani, S.Pd. 70 

6 Wanda Dwi Rahmahwati, S.Pd. Belum Mengikuti UKG 

7 Neswara Alda Arifa, S.H. Belum Mengikuti UKG 

8 Wariska Nurul Ngazizah, S.Pd. Belum Mengikuti UKG 

9 Saffabila Kusuma Wardani, S.Pd. Belum Mengikuti UKG 

10 Nur Hafifah, S.Akt. Belum Mengikuti UKG 

11 Slamet Fajar BN, S.T. Belum Mengikuti UKG 

12 Dipaningtyas Iswarnindya, S.Pd. Belum Mengikuti UKG 

13 Muhamad Rifki Ridho, S.Pd. Belum Mengikuti UKG 

14 Junaedi, S.E. Belum Mengikuti UKG 

15 Tia Asriningrum, S.Kom I. Belum Mengikuti UKG 

 

  



 

 

 

Lampiran 2. Kisi-kisi Angket Manajemen Kurikulum dan Skor Jawaban 

Kisi-kisi Angket Manajemen Kurikulum 

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Implementasi 

Manajemen 

Kurikulum 

Perencanaan 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

 8 

Pengorganisasian 10 9 2 

Pelaksanaan 11, 12, 13, 14 15, 16, 17 7 

Pengawasan 18, 19  2 

Evaluasi 
20, 21, 22, 23, 

24 

 5 

Jumlah Item 24 

 

Skor Jawaban Angket 

 
Sangat 

Setuju (SS) 
Setuju (S) 

Tidak 

Setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian Manajemen Kurikulum Uji Coba 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM 

TERHADAP MUTU PENDIDIKAN 

DI SMK SWAGAYA 2 PURWOKERTO 

KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN KABUPATEN BANYUMAS” 

 

A. Pengantar Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Guru 

SMK Swagaya 2 Purwokerto 

Di tempat 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, maka Saya ingin mengadakan 

penelitian untuk skripsi dengan judul “Pengaruh Implementasi Manajemen 

Kurikulum Terhadap Mutu Pendidikan Di SMK Swagaya 2 Purwokerto”. 

Sehubungan dengan itu, Saya membutuhkan sejumlah data untuk diolah dan 

kemudian akan dijadikan sebagai bahan penelitian melalui kerja sama dan 

kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. Saya harap Bapak/Ibu 

mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh agar didapatkan data yang 

valid. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu sekalian dalam mengisi 

kuesioner ini, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hormat Saya, 

 

Mutiara Setiana Sefira 

B. Petunjuk Mengerjakan 

1. Jawablah semua penyataan tersebut tanpa ada yang terlewatkan!  

2. Berilah tanda Chek list (√) yang menurut Saudara anggap paling! 

a. Jawaban “SS” bila Saudara Sangat Setuju 



 

 

 

b. Jawaban “S” bila Saudara Setuju 

c. Jawaban “TS” bila Saudara Tidak Setuju 

d. Jawaban “STS” bila Saudara Sangat Tidak Setuju 

3. Selamat mengerjakan dan terima kasih 

C. Identitas Guru 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Bidang Studi : 

Sudah Mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG) : 

Berapa Nilai UKG Anda : 

Angket (kuesioner) yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut : 

 

Angket Manajemen Kurikulum (X) 

 

No Pertanyaan/Pernyataan STS TS S SS 

a. Perencanaan Kurikulum 

1 

Dalam proses perencanaan harus 

melibatkan unsur yayasan, lembaga terkait, 

dan stakeholder dalam menetapkan arah 

dan kebutuhan mendasar dalam kurikulum 

    

2 
Dalam menyusun tujuan kurikulum harus 

dengan mempertimbangkan aspek 

idealitas, relevansi dan realistis 

    

3 

Dalam merencanakan dan mempersiapkan 

mengajar, Bapak/Ibu menyusun silabus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

dalam 1 semester 

    

4 

Sebelum mengajar Bapak/Ibu 

mempersiapkan program tahunan, 

semesteran, mingguan dan harian, remidi 

dan pengayaan 

    

5 
RPP yang Bapak/Ibu 

buat sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan 

    



 

 

 

6 
Kurikulum yang disusun sesuai dengan 

prosedur penyusunan kurikulum yang 

diterapkan 

    

7 
Sekolah menganalisa kebutuhan guru 

dalam proses pembelajaran (perangkat 

pembelajaran) 

    

8 
Sekolah mengikutsertakan guru dalam 

kegiatan diklat maupun workshop 

    

b. Pengorganisasian Kurikulum 

9 

Guru tidak mempunyai peranan penting 

dalam memberikan pertimbangan 

menyusun dan menetapkan konten atau isi 

kurikulum 

    

10 

Guru juga mempunyai peranan penting 

dalam memberikan pertimbangan 

menyusun dan menetapkan konten atau isi 

kurikulum 

    

c. Pelaksanaan Kurikulum 

11 
Pelaksanaan kurikulum mencakup tiga 

kegiatan yaitu pengembangan program, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

    

12 
Bapak/Ibu menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran yang bervariasi 

    

13 

Guru mendapat bimbingan dari kepala 

sekolah dalam pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan metode 

yang digunakan 

    

14 
Kepala sekolah membimbing guru dalam 

merumuskan indikator pembelajaran 

    

15 

Guru tidak mampu mengembangkan 

pembelajaran yang mendorong anak 

memahami dan menguasai pengetahuan 

serta keterampilan (penguasaan) 

    

16 

Bapak/Ibu kurang dalam mendesain media 

untuk kepentingan pembelajaran (seperti 

membuat media foto, film, pembelajaran 

berbasis komputer, dan lain-lain) 

    

17 
Sekolah tidak menfasilitasi guru berupa 

buku-buku dan sarana yang mendukung 

    



 

 

 

agar dapat menguasai materi yang 

diajarkan 

d. Pengawasan Kurikulum 

18 
Adanya controlling dari pihak sekolah 

maupun pengawas sekolah dengan jangka 

waktu tertentu 

    

19 

Sebulan sekali waka kurikulum mendatangi 

kantor cabang Dinas Pendidikan guna 

melakukan konsultasi dengan pengawas 

sekolah terkait dengan kurikulum sekolah 

    

e. Evaluasi Kurikulum 

20 
Evaluasi kurikulum digunakan untuk 

mengidentifikasi tentang tujuan yang telah 

disepakati sudah tercapai atau belum 

    

21 
Evaluasi kurikulum minimal dilaksanakan 

dua kali yaitu pada awal dan akhir 

pengembangan kurikulum 

    

22 
Adanya evaluasi input meliputi alokasi 

waktu dalam hal ini berupa evaluasi 

formatif dan sumatif 

    

23 

Adanya evaluasi proses meliputi 

permasalahan selama proses pembelajaran 

berlangsung termasuk perangkat 

pembelajaran (silabus dan RPP) 

    

24 
Adanya evaluasi output meliputi hasil 

belajar, tingkat pencapaian, tingkah laku 

dan keaktifan siswa dalam kegiatan sekolah 

    

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Hasil Tabullasi Skor Jawaban dari UUUji Coba Instrulmeln Manajemen 

Kurikulum 

 

 

 

  

NO.
RESPONDEN X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12

1 3 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

3 4 4 2 2 4 4 3 4 1 4 4 4

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

5 3 4 2 4 3 3 3 4 1 4 4 4

6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4

8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4

9 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4

10 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3

11 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3

12 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3

13 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 2

14 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3

15 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4

MANAJEMEN KURIKULUM (X)

X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24

4 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 72

3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69

3 3 1 2 3 3 2 4 4 4 4 4 77

2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 66

3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 70

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 75

3 3 1 1 1 4 3 4 4 4 4 3 80

3 3 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 77

3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70

3 3 1 1 1 4 3 4 3 3 3 3 75

3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 66

3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 74

3 3 1 1 1 4 3 4 3 3 3 3 72

4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 84

TOTAL (X)
MANAJEMEN KURIKULUM (X)



 

 

 

Lampiran 5. Output Hasil Uji Validitas Kuesioner Manajemen Kurikulum 

 

Data output hasil uji validitas dapat diakses melalui link google drive: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45

Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 X.21 X.22 X.23 X.24 TOTAL_X

Pearson Correlation 1 0.426 0.085 0.033 0.492 0.492 0.318 0.107 -0.023 0.107 0.426 0.276 0.141 0.250 -0.411 -.557
* -0.274 0.431 0.130 .645

**
.612

* 0.508 .659
** 0.452 0.366

Sig. (2-tailed) 0.113 0.764 0.908 0.062 0.062 0.248 0.705 0.936 0.705 0.113 0.319 0.616 0.369 0.128 0.031 0.322 0.109 0.644 0.009 0.015 0.053 0.008 0.091 0.180

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.426 1 0.199 0.305 .577
*

.577
* 0.107 0.400 -.533

*
.700

**
.700

** 0.305 0.189 -0.213 -0.482 -0.493 -0.468 0.289 -0.152 0.378 0.000 0.082 0.107 0.000 0.174

Sig. (2-tailed) 0.113 0.478 0.269 0.024 0.024 0.705 0.140 0.041 0.004 0.004 0.269 0.500 0.446 0.069 0.062 0.078 0.297 0.587 0.165 1.000 0.771 0.705 1.000 0.534

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.085 0.199 1 .636
* 0.459 0.459 0.508 0.000 0.191 0.199 0.199 0.030 0.413 0.127 0.043 -0.176 -0.256 0.497 .576

* 0.225 0.311 0.392 0.085 -0.047 0.474

Sig. (2-tailed) 0.764 0.478 0.011 0.085 0.085 0.053 1.000 0.496 0.478 0.478 0.915 0.126 0.652 0.880 0.530 0.357 0.059 0.025 0.420 0.259 0.148 0.764 0.868 0.074

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.033 0.305 .636
* 1 0.176 0.176 .520

* 0.076 0.154 0.305 0.305 0.477 0.447 0.374 -0.025 -0.105 -0.277 0.484 0.512 -0.058 -0.080 0.025 0.033 -0.108 0.412

Sig. (2-tailed) 0.908 0.269 0.011 0.530 0.530 0.047 0.787 0.583 0.269 0.269 0.072 0.095 0.170 0.931 0.709 0.318 0.067 0.051 0.838 0.778 0.929 0.908 0.702 0.127

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.492 .577
* 0.459 0.176 1 1.000

** 0.492 0.289 0.031 .577
*

.577
* 0.176 0.218 0.123 -0.062 -0.171 0.034 .667

** 0.264 .764
**

.553
*

.617
* 0.492 0.408 .685

**

Sig. (2-tailed) 0.062 0.024 0.085 0.530 0.000 0.062 0.297 0.913 0.024 0.024 0.530 0.435 0.662 0.827 0.543 0.905 0.007 0.341 0.001 0.033 0.014 0.062 0.131 0.005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.492 .577
* 0.459 0.176 1.000

** 1 0.492 0.289 0.031 .577
*

.577
* 0.176 0.218 0.123 -0.062 -0.171 0.034 .667

** 0.264 .764
**

.553
*

.617
* 0.492 0.408 .685

**

Sig. (2-tailed) 0.062 0.024 0.085 0.530 0.000 0.062 0.297 0.913 0.024 0.024 0.530 0.435 0.662 0.827 0.543 0.905 0.007 0.341 0.001 0.033 0.014 0.062 0.131 0.005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.318 0.107 0.508 .520
* 0.492 0.492 1 0.107 0.489 0.107 0.107 .520

* 0.443 .591
* 0.103 -0.084 0.100 0.431 .618

* 0.342 .612
* 0.508 .659

** 0.452 .731
**

Sig. (2-tailed) 0.248 0.705 0.053 0.047 0.062 0.062 0.705 0.065 0.705 0.705 0.047 0.098 0.020 0.715 0.766 0.723 0.109 0.014 0.211 0.015 0.053 0.008 0.091 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.107 0.400 0.000 0.076 0.289 0.289 0.107 1 -0.213 .700
** 0.400 0.076 0.472 0.107 0.161 -0.049 0.059 0.000 0.076 0.378 0.000 -0.164 0.107 0.354 0.315

Sig. (2-tailed) 0.705 0.140 1.000 0.787 0.297 0.297 0.705 0.446 0.004 0.140 0.787 0.075 0.705 0.567 0.862 0.836 1.000 0.787 0.165 1.000 0.558 0.705 0.196 0.252

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.023 -.533
* 0.191 0.154 0.031 0.031 0.489 -0.213 1 -0.373 -0.053 0.154 0.141 0.420 .617

* 0.389 0.474 0.277 0.374 0.191 0.473 0.377 0.489 0.264 .527
*

Sig. (2-tailed) 0.936 0.041 0.496 0.583 0.913 0.913 0.065 0.446 0.171 0.850 0.583 0.616 0.119 0.014 0.152 0.074 0.318 0.170 0.494 0.075 0.166 0.065 0.342 0.044

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.107 .700
** 0.199 0.305 .577

*
.577

* 0.107 .700
** -0.373 1 .700

** 0.305 0.472 0.107 0.000 -0.049 0.059 0.289 0.076 0.378 0.000 0.082 0.107 0.354 0.456

Sig. (2-tailed) 0.705 0.004 0.478 0.269 0.024 0.024 0.705 0.004 0.171 0.004 0.269 0.075 0.705 1.000 0.862 0.836 0.297 0.787 0.165 1.000 0.771 0.705 0.196 0.087

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.426 .700
** 0.199 0.305 .577

*
.577

* 0.107 0.400 -0.053 .700
** 1 0.305 0.472 0.107 0.000 -0.197 -0.117 .577

* 0.076 .661
** 0.261 0.329 0.426 0.354 .557

*

Sig. (2-tailed) 0.113 0.004 0.478 0.269 0.024 0.024 0.705 0.140 0.850 0.004 0.269 0.075 0.705 1.000 0.481 0.678 0.024 0.787 0.007 0.347 0.231 0.113 0.196 0.031

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.276 0.305 0.030 0.477 0.176 0.176 .520
* 0.076 0.154 0.305 0.305 1 0.447 .618

* -0.270 -0.105 0.125 0.264 0.337 -0.058 0.319 0.401 .520
* 0.431 0.489

Sig. (2-tailed) 0.319 0.269 0.915 0.072 0.530 0.530 0.047 0.787 0.583 0.269 0.269 0.095 0.014 0.331 0.709 0.657 0.341 0.219 0.838 0.247 0.138 0.047 0.108 0.064

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.141 0.189 0.413 0.447 0.218 0.218 0.443 0.472 0.141 0.472 0.472 0.447 1 .564
* 0.122 -0.037 0.044 0.327 .706

** 0.286 0.395 0.342 0.443 .535
*

.657
**

Sig. (2-tailed) 0.616 0.500 0.126 0.095 0.435 0.435 0.098 0.075 0.616 0.075 0.075 0.095 0.029 0.666 0.895 0.876 0.234 0.003 0.302 0.145 0.212 0.098 0.040 0.008

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.250 -0.213 0.127 0.374 0.123 0.123 .591
* 0.107 0.420 0.107 0.107 .618

*
.564

* 1 0.069 -0.021 0.212 0.492 .764
** 0.161 0.501 0.456 .591

*
.678

**
.628

*

Sig. (2-tailed) 0.369 0.446 0.652 0.170 0.662 0.662 0.020 0.705 0.119 0.705 0.705 0.014 0.029 0.808 0.941 0.448 0.062 0.001 0.566 0.057 0.088 0.020 0.005 0.012

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.411 -0.482 0.043 -0.025 -0.062 -0.062 0.103 0.161 .617
* 0.000 0.000 -0.270 0.122 0.069 1 .776

**
.678

** -0.093 0.025 0.122 0.028 -0.053 0.103 0.227 0.349

Sig. (2-tailed) 0.128 0.069 0.880 0.931 0.827 0.827 0.715 0.567 0.014 1.000 1.000 0.331 0.666 0.808 0.001 0.006 0.742 0.931 0.666 0.921 0.852 0.715 0.415 0.202

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -.557
* -0.493 -0.176 -0.105 -0.171 -0.171 -0.084 -0.049 0.389 -0.049 -0.197 -0.105 -0.037 -0.021 .776

** 1 .802
** -0.256 -0.083 -0.270 -0.180 -0.065 -0.084 0.105 0.154

Sig. (2-tailed) 0.031 0.062 0.530 0.709 0.543 0.543 0.766 0.862 0.152 0.862 0.481 0.709 0.895 0.941 0.001 0.000 0.357 0.770 0.330 0.521 0.819 0.766 0.711 0.584

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.274 -0.468 -0.256 -0.277 0.034 0.034 0.100 0.059 0.474 0.059 -0.117 0.125 0.044 0.212 .678
**

.802
** 1 -0.203 -0.036 -0.011 0.214 0.221 0.287 0.497 0.371

Sig. (2-tailed) 0.322 0.078 0.357 0.318 0.905 0.905 0.723 0.836 0.074 0.836 0.678 0.657 0.876 0.448 0.006 0.000 0.469 0.899 0.969 0.444 0.428 0.300 0.060 0.174

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.431 0.289 0.497 0.484 .667
**

.667
** 0.431 0.000 0.277 0.289 .577

* 0.264 0.327 0.492 -0.093 -0.256 -0.203 1 .616
*

.600
* 0.452 .569

* 0.431 0.272 .651
**

Sig. (2-tailed) 0.109 0.297 0.059 0.067 0.007 0.007 0.109 1.000 0.318 0.297 0.024 0.341 0.234 0.062 0.742 0.357 0.469 0.014 0.018 0.091 0.027 0.109 0.326 0.009

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.130 -0.152 .576
* 0.512 0.264 0.264 .618

* 0.076 0.374 0.076 0.076 0.337 .706
**

.764
** 0.025 -0.083 -0.036 .616

* 1 0.202 0.478 0.476 0.374 0.377 .621
*

Sig. (2-tailed) 0.644 0.587 0.025 0.051 0.341 0.341 0.014 0.787 0.170 0.787 0.787 0.219 0.003 0.001 0.931 0.770 0.899 0.014 0.471 0.072 0.073 0.170 0.165 0.014

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .645
** 0.378 0.225 -0.058 .764

**
.764

** 0.342 0.378 0.191 0.378 .661
** -0.058 0.286 0.161 0.122 -0.270 -0.011 .600

* 0.202 1 .642
** 0.497 .645

**
.535

*
.625

*

Sig. (2-tailed) 0.009 0.165 0.420 0.838 0.001 0.001 0.211 0.165 0.494 0.165 0.007 0.838 0.302 0.566 0.666 0.330 0.969 0.018 0.471 0.010 0.059 0.009 0.040 0.013

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .612
* 0.000 0.311 -0.080 .553

*
.553

*
.612

* 0.000 0.473 0.000 0.261 0.319 0.395 0.501 0.028 -0.180 0.214 0.452 0.478 .642
** 1 .901

**
.891

**
.739

**
.715

**

Sig. (2-tailed) 0.015 1.000 0.259 0.778 0.033 0.033 0.015 1.000 0.075 1.000 0.347 0.247 0.145 0.057 0.921 0.521 0.444 0.091 0.072 0.010 0.000 0.000 0.002 0.003

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.508 0.082 0.392 0.025 .617
*

.617
* 0.508 -0.164 0.377 0.082 0.329 0.401 0.342 0.456 -0.053 -0.065 0.221 .569

* 0.476 0.497 .901
** 1 .771

**
.639

*
.712

**

Sig. (2-tailed) 0.053 0.771 0.148 0.929 0.014 0.014 0.053 0.558 0.166 0.771 0.231 0.138 0.212 0.088 0.852 0.819 0.428 0.027 0.073 0.059 0.000 0.001 0.010 0.003

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .659
** 0.107 0.085 0.033 0.492 0.492 .659

** 0.107 0.489 0.107 0.426 .520
* 0.443 .591

* 0.103 -0.084 0.287 0.431 0.374 .645
**

.891
**

.771
** 1 .829

**
.774

**

Sig. (2-tailed) 0.008 0.705 0.764 0.908 0.062 0.062 0.008 0.705 0.065 0.705 0.113 0.047 0.098 0.020 0.715 0.766 0.300 0.109 0.170 0.009 0.000 0.001 0.000 0.001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.452 0.000 -0.047 -0.108 0.408 0.408 0.452 0.354 0.264 0.354 0.354 0.431 .535
*

.678
** 0.227 0.105 0.497 0.272 0.377 .535

*
.739

**
.639

*
.829

** 1 .730
**

Sig. (2-tailed) 0.091 1.000 0.868 0.702 0.131 0.131 0.091 0.196 0.342 0.196 0.196 0.108 0.040 0.005 0.415 0.711 0.060 0.326 0.165 0.040 0.002 0.010 0.000 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.366 0.174 0.474 0.412 .685
**

.685
**

.731
** 0.315 .527

* 0.456 .557
* 0.489 .657

**
.628

* 0.349 0.154 0.371 .651
**

.621
*

.625
*

.715
**

.712
**

.774
**

.730
** 1

Sig. (2-tailed) 0.180 0.534 0.074 0.127 0.005 0.005 0.002 0.252 0.044 0.087 0.031 0.064 0.008 0.012 0.202 0.584 0.174 0.009 0.014 0.013 0.003 0.003 0.001 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

X.23

X.24

TOT

AL_X

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X.18

X.19

X.20

X.21

X.22

X.13

X.14

X.15

X.16

X.17

X.8

X.9

X.10

X.11

X.12

X.3

X.4

X.5

X.6

X.7

Correlations

X.1

X.2

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true


 

 

 

Lampiran 6. Kisi-kisi Angket Manajemen Kurikulum  

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Implementasi 

Manajemen 

Kurikulum 

Perencanaan 1, 2, 3 - 3 

Pengorganisasian - 4 1 

Pelaksanaan 5, 6, 7 - 3 

Pengawasan 8, 9 - 2 

Evaluasi 
10, 11, 12, 13, 

14 

 5 

Jumlah Item 14 

 

  



 

 

 

Lampiran 7. Kuesioner Penelitian Manajemen Kurikulum 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM 

TERHADAP MUTU PENDIDIKAN 

DI SMK SWAGAYA 2 PURWOKERTO 

KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN KABUPATEN BANYUMAS” 

 

A. Pengantar Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Guru 

SMK Swagaya 2 Purwokerto 

Di tempat 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, maka Saya ingin mengadakan 

penelitian untuk skripsi dengan judul “Pengaruh Implementasi Manajemen 

Kurikulum Terhadap Mutu Pendidikan Di SMK Swagaya 2 Purwokerto”. 

Sehubungan dengan itu, Saya membutuhkan sejumlah data untuk diolah dan 

kemudian akan dijadikan sebagai bahan penelitian melalui kerja sama dan 

kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini. Saya harap Bapak/Ibu 

mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh agar didapatkan data yang 

valid. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu sekalian dalam mengisi 

kuesioner ini, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Hormat Saya, 

 

Mutiara Setiana Sefira 

B. Petunjuk Mengerjakan 

4. Jawablah semua penyataan tersebut tanpa ada yang terlewatkan!  

5. Berilah tanda Chek list (√) yang menurut Saudara anggap paling! 

e. Jawaban “SS” bila Saudara Sangat Setuju 



 

 

 

f. Jawaban “S” bila Saudara Setuju 

g. Jawaban “TS” bila Saudara Tidak Setuju 

h. Jawaban “STS” bila Saudara Sangat Tidak Setuju 

6. Selamat mengerjakan dan terima kasih 

C. Identitas Guru 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Bidang Studi : 

Sudah Mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG) : 

Berapa Nilai UKG Anda : 

Angket (kuesioner) yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut : 

 

Angket Manajemen Kurikulum (X) 

 

No Pertanyaan/Pernyataan STS TS S SS 

a. Perencanaan Kurikulum 

1 
RPP yang Bapak/Ibu 

buat sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan 

    

2 
Kurikulum yang disusun sesuai dengan 

prosedur penyusunan kurikulum yang 

diterapkan 

    

3 
Sekolah menganalisa kebutuhan guru 

dalam proses pembelajaran (perangkat 

pembelajaran) 

    

b. Pengorganisasian Kurikulum 

4 

Guru tidak mempunyai peranan penting 

dalam memberikan pertimbangan 

menyusun dan menetapkan konten atau isi 

kurikulum 

    

c. Pelaksanaan Kurikulum 

5 
Pelaksanaan kurikulum mencakup tiga 

kegiatan yaitu pengembangan program, 

    



 

 

 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

6 

Guru mendapat bimbingan dari kepala 

sekolah dalam pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan metode 

yang digunakan 

    

7 
Kepala sekolah membimbing guru dalam 

merumuskan indikator pembelajaran 

    

d. Pengawasan Kurikulum 

8 
Adanya controlling dari pihak sekolah 

maupun pengawas sekolah dengan jangka 

waktu tertentu 

    

9 

Sebulan sekali waka kurikulum mendatangi 

kantor cabang Dinas Pendidikan guna 

melakukan konsultasi dengan pengawas 

sekolah terkait dengan kurikulum sekolah 

    

e. Evaluasi Kurikulum 

10 
Evaluasi kurikulum digunakan untuk 

mengidentifikasi tentang tujuan yang telah 

disepakati sudah tercapai atau belum 

    

11 
Evaluasi kurikulum minimal dilaksanakan 

dua kali yaitu pada awal dan akhir 

pengembangan kurikulum 

    

12 
Adanya evaluasi input meliputi alokasi 

waktu dalam hal ini berupa evaluasi 

formatif dan sumatif 

    

13 

Adanya evaluasi proses meliputi 

permasalahan selama proses pembelajaran 

berlangsung termasuk perangkat 

pembelajaran (silabus dan RPP) 

    

14 
Adanya evaluasi output meliputi hasil 

belajar, tingkat pencapaian, tingkah laku 

dan keaktifan siswa dalam kegiatan sekolah 

    

 

  



 

 

 

Lampiran 8. Hasil Tabullasi Skor Jawaban dari Instrulmeln Manajemen Kurikulum  

 

  

NO.
RESPONDEN X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 TOTAL (X)

1 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42

2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41

3 4 4 3 1 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 47

4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39

5 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 38

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

7 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43

8 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 51

9 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 45

10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41

11 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 45

12 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40

13 4 4 3 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 42

14 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 45

15 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53

MANAJEMEN KURIKULUM (X)



 

 

 

Lampiran 9. Kisi-kisi Angket Mutu Pendidikan dan Skor Jawaban 

Kisi-kisi Angket Mutu Pendidikan 

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Mutu 

Pendidikan 

Prestasi Kognitif, 

Afektif, 

Psikomotor 

1, 2, 3 13 4 

Kualitas Guru 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11 

 8 

Lulusan  12, 14, 15 3 

Hasil Ujian    

Kinerja Sekolah 16, 17, 19  3 

Prestasi Akademik 18  1 

Akreditasi 

Sekolah 

   

Jumlah Item 19 

 

Skor Jawaban Angket 

 
Sangat 

Setuju (SS) 
Setuju (S) 

Tidak 

Setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 

 

  



 

 

 

Lampiran 10. Kuesioner Penelitian Mutu Pendidikan Uji Coba 

 

Angket Mutu Pendidikan (Y) 

 

No Pertanyaan/Pernyataan STS TS S SS 

a. Kognitif 

1 
Siswa dapat menjelaskan secara lisan 

materi pelajaran 

    

b. Afektif 

2 
Siswa menerima setiap materi pelajaran 

dengan baik 

    

c. Psikomotorik 

3 
Siswa mampu menyampaikan pendapat 

mengenai materi pelajaran 

    

d. Kompetensi Pedagogik 

4 
Guru mampu memahami gaya belajar dan 

kesulitaan belajar peserta didik 

    

5 
Guru mampu mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran 

    

e. Kompetensi Personal 

6 

Guru menampilkan diri sebagai pribadi 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa dan berakhlak mulia 

    

7 

Guru mengembangkan diri secara 

berkelanjutan dengan cara berlatih 

memanfaatkan berbagai sumber belajar 

    

f. Kompetensi Sosial 

8 

Guru terampil berkomunikasi 

secara efektif dan empatik dengan peserta 

didik, orang tua peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan dan 

    



 

 

 

masyarakat 

9 

Guru mampu memanfaatkan 

teknologi komunikasi dan informasi 

(ICT) untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri 

    

g. Kompetensi Profesional 

10 
Guru mampu menguasai struktur dan 

materi kurikulum 

    

11 
Guru mampu mengorganisasikan materi 

kurikulum bidang studi 

    

12 
Mutu lulusan yang dihasilkan oleh SMK 

Swagaya 2 Purwokerto kurang memuaskan 

    

13 
Kepribadian siswa SMK Swagaya 2 

Purwokerto dinilai kurang 

    

14 

70% lulusan SMK Swagaya 2 Purwokerto 

setiap tahunnya mendapatkan pekerjaan 

yang layak 

    

15 

70% lulusan SMK Swagaya 2 Purwokerto 

setiap tahunnya diterima di Perguruan 

Tinggi Negeri 

    

16 
Jumlah siswa baru dalam 3 tahun terakhir 

sudah memenuhi target sekolah 

    

17 

Adanya tim pengembang sekolah untuk 

memasarkan ke SMP/MTS/sederajat di 

luar desa karena merasa sekolah punya 

hasil yang bisa dijual 

    

18 

SMK Swagaya 2 Purwokerto sudah banyak 

meraih prestasi baik akademik maupun non 

akademik 

    

19 Guru di SMK Swagaya 2 Purwokerto     



 

 

 

sudah memenuhi standar pendidik, 

berpendidikan sarjana atau diploma 4, 

menguasai materi/isi pelajaran sesuai 

dengan standar isi, dan menghayati serta 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan standar proses pembelajaran 

 

  



 

 

 

Lampiran 11. Hasil Tabullasi Skor Jawaban dari UUUji Coba Instru lmeln Mutu 

Pendidikan 

 

 

 

  

NO.
RESPONDEN Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

7 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4

8 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3

9 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3

10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

13 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3

14 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

MUTU PENDIDIKAN (Y)

Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19

3 1 1 3 2 2 3 3 3 53

3 2 2 3 2 2 3 3 3 53

4 2 2 2 2 2 4 4 4 59

3 2 2 3 2 3 3 3 3 54

3 3 3 2 1 2 3 2 2 59

4 4 4 4 4 4 4 4 4 74

3 2 2 3 1 3 3 3 4 58

3 2 1 4 2 3 3 3 3 60

3 2 2 3 3 3 3 3 4 59

3 3 3 3 2 3 4 3 3 58

4 1 1 3 2 2 4 3 3 63

3 2 2 3 2 1 3 3 3 52

3 2 2 3 1 1 4 3 3 52

3 3 3 2 1 1 4 3 2 53

4 1 1 4 1 1 4 4 4 64

TOTAL (Y)
MUTU PENDIDIKAN (Y)



 

 

 

Lampiran 12. Output Hasil Uji Validitas Kuesioner Mutu Pendidikan 

  

Data output hasil uji validitas dapat diakses melalui link google drive: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45

Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true   

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19

TOTAL

_Y

Pearson Correlation 1 0.250 .602
*

.533
*

.591
* 0.426 0.107 0.148 0.141 0.185 0.250 -0.399 -0.365 0.477 -0.162 -0.199 0.161 -0.040 -0.046 0.263

Sig. (2-tailed) 0.369 0.018 0.041 0.020 0.113 0.705 0.599 0.616 0.510 0.369 0.140 0.181 0.072 0.564 0.477 0.566 0.887 0.870 0.344

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.250 1 0.308 .533
* 0.318 0.107 0.426 .592

* 0.262 0.431 .659
** -0.474 -.577

* 0.238 -0.087 -0.133 0.342 0.443 0.277 0.363

Sig. (2-tailed) 0.369 0.264 0.041 0.248 0.705 0.113 0.020 0.346 0.109 0.008 0.074 0.024 0.392 0.757 0.637 0.211 0.098 0.318 0.183

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .602
* 0.308 1 .853

**
.728

** 0.328 0.131 .638
* 0.360 0.417 0.308 -0.031 -0.123 .587

* 0.261 0.368 -0.174 -0.050 0.085 .650
**

Sig. (2-tailed) 0.018 0.264 0.000 0.002 0.232 0.641 0.010 0.188 0.122 0.264 0.913 0.662 0.021 0.347 0.178 0.536 0.861 0.762 0.009

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .533
*

.533
*

.853
** 1 .853

** 0.500 0.500 .694
** 0.378 .577

*
.533

* 0.059 -0.055 0.447 0.117 0.156 0.189 0.094 0.000 .736
**

Sig. (2-tailed) 0.041 0.041 0.000 0.000 0.058 0.058 0.004 0.165 0.024 0.041 0.836 0.845 0.095 0.678 0.580 0.500 0.738 1.000 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation .591
* 0.318 .728

**
.853

** 1 0.426 0.426 .592
*

.564
*

.739
**

.659
** 0.087 0.129 0.238 0.100 0.033 0.342 0.141 0.046 .734

**

Sig. (2-tailed) 0.020 0.248 0.002 0.000 0.113 0.113 0.020 0.029 0.002 0.008 0.757 0.646 0.392 0.723 0.907 0.211 0.616 0.870 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.426 0.107 0.328 0.500 0.426 1 .700
** 0.231 0.189 0.289 0.107 -0.059 -0.110 0.224 -0.117 0.000 0.094 -0.094 0.000 0.356

Sig. (2-tailed) 0.113 0.705 0.232 0.058 0.113 0.004 0.407 0.500 0.297 0.705 0.836 0.695 0.423 0.678 1.000 0.738 0.738 1.000 0.193

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.107 0.426 0.131 0.500 0.426 .700
** 1 0.231 0.189 .577

* 0.426 -0.059 -0.110 0.000 -0.293 -0.156 0.378 0.189 0.000 0.356

Sig. (2-tailed) 0.705 0.113 0.641 0.058 0.113 0.004 0.407 0.500 0.024 0.113 0.836 0.695 1.000 0.290 0.580 0.165 0.500 1.000 0.193

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.148 .592
*

.638
*

.694
**

.592
* 0.231 0.231 1 .612

*
.579

*
.592

* 0.027 -0.051 0.173 0.379 0.336 0.044 0.262 0.301 .720
**

Sig. (2-tailed) 0.599 0.020 0.010 0.004 0.020 0.407 0.407 0.015 0.024 0.020 0.924 0.856 0.539 0.163 0.221 0.877 0.345 0.276 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.141 0.262 0.360 0.378 .564
* 0.189 0.189 .612

* 1 .764
**

.564
* 0.155 0.230 0.000 0.177 0.353 0.339 0.250 0.491 .691

**

Sig. (2-tailed) 0.616 0.346 0.188 0.165 0.029 0.500 0.500 0.015 0.001 0.029 0.582 0.410 1.000 0.528 0.197 0.216 0.369 0.063 0.004

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.185 0.431 0.417 .577
*

.739
** 0.289 .577

*
.579

*
.764

** 1 .739
** 0.034 0.096 0.000 -0.034 0.120 0.327 0.327 0.375 .683

**

Sig. (2-tailed) 0.510 0.109 0.122 0.024 0.002 0.297 0.024 0.024 0.001 0.002 0.905 0.735 1.000 0.905 0.671 0.234 0.234 0.168 0.005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.250 .659
** 0.308 .533

*
.659

** 0.107 0.426 .592
*

.564
*

.739
** 1 -0.100 -0.047 0.238 0.287 0.033 .645

**
.745

** 0.508 .734
**

Sig. (2-tailed) 0.369 0.008 0.264 0.041 0.008 0.705 0.113 0.020 0.029 0.002 0.723 0.868 0.392 0.300 0.907 0.009 0.001 0.053 0.002

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.399 -0.474 -0.031 0.059 0.087 -0.059 -0.059 0.027 0.155 0.034 -0.100 1 .956
** -0.131 0.336 0.419 0.177 -0.044 -0.177 0.318

Sig. (2-tailed) 0.140 0.074 0.913 0.836 0.757 0.836 0.836 0.924 0.582 0.905 0.723 0.000 0.642 0.221 0.120 0.528 0.876 0.527 0.249

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.365 -.577
* -0.123 -0.055 0.129 -0.110 -0.110 -0.051 0.230 0.096 -0.047 .956

** 1 -0.247 0.304 0.326 0.240 -0.021 -0.143 0.273

Sig. (2-tailed) 0.181 0.024 0.662 0.845 0.646 0.695 0.695 0.856 0.410 0.735 0.868 0.000 0.375 0.271 0.235 0.389 0.941 0.610 0.325

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.477 0.238 .587
* 0.447 0.238 0.224 0.000 0.173 0.000 0.000 0.238 -0.131 -0.247 1 0.393 0.348 0.000 0.423 0.484 0.500

Sig. (2-tailed) 0.072 0.392 0.021 0.095 0.392 0.423 1.000 0.539 1.000 1.000 0.392 0.642 0.375 0.148 0.204 1.000 0.117 0.067 0.058

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.162 -0.087 0.261 0.117 0.100 -0.117 -0.293 0.379 0.177 -0.034 0.287 0.336 0.304 0.393 1 .674
** -0.011 0.376 0.431 .539

*

Sig. (2-tailed) 0.564 0.757 0.347 0.678 0.723 0.678 0.290 0.163 0.528 0.905 0.300 0.221 0.271 0.148 0.006 0.969 0.167 0.109 0.038

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.199 -0.133 0.368 0.156 0.033 0.000 -0.156 0.336 0.353 0.120 0.033 0.419 0.326 0.348 .674
** 1 -0.206 0.088 0.382 .538

*

Sig. (2-tailed) 0.477 0.637 0.178 0.580 0.907 1.000 0.580 0.221 0.197 0.671 0.907 0.120 0.235 0.204 0.006 0.462 0.755 0.160 0.039

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.161 0.342 -0.174 0.189 0.342 0.094 0.378 0.044 0.339 0.327 .645
** 0.177 0.240 0.000 -0.011 -0.206 1 .554

* 0.123 0.388

Sig. (2-tailed) 0.566 0.211 0.536 0.500 0.211 0.738 0.165 0.877 0.216 0.234 0.009 0.528 0.389 1.000 0.969 0.462 0.032 0.663 0.153

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.040 0.443 -0.050 0.094 0.141 -0.094 0.189 0.262 0.250 0.327 .745
** -0.044 -0.021 0.423 0.376 0.088 .554

* 1 .736
** 0.513

Sig. (2-tailed) 0.887 0.098 0.861 0.738 0.616 0.738 0.500 0.345 0.369 0.234 0.001 0.876 0.941 0.117 0.167 0.755 0.032 0.002 0.051

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation -0.046 0.277 0.085 0.000 0.046 0.000 0.000 0.301 0.491 0.375 0.508 -0.177 -0.143 0.484 0.431 0.382 0.123 .736
** 1 0.498

Sig. (2-tailed) 0.870 0.318 0.762 1.000 0.870 1.000 1.000 0.276 0.063 0.168 0.053 0.527 0.610 0.067 0.109 0.160 0.663 0.002 0.059

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 0.263 0.363 .650
**

.736
**

.734
** 0.356 0.356 .720

**
.691

**
.683

**
.734

** 0.318 0.273 0.500 .539
*

.538
* 0.388 0.513 0.498 1

Sig. (2-tailed) 0.344 0.183 0.009 0.002 0.002 0.193 0.193 0.002 0.004 0.005 0.002 0.249 0.325 0.058 0.038 0.039 0.153 0.051 0.059

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Y.16

Y.17

Y.18

Y.19

TOT

AL_Y

Y.11

Y.12

Y.13

Y.14

Y.15

Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

Y.10

Y.1

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Correlations

https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/18ZA2fEmtGD_6piZ3FsrHUsNVSQjy45Tm/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true


 

 

 

Lampiran 13. Kisi-kisi Angket Mutu Pendidikan 

Variabel Indikator 
Item Soal Jumlah 

Item Positif Negatif 

Mutu 

Pendidikan 

Prestasi Psikomotor 1 - 1 

Kualitas Guru 2, 3, 4, 5, 6, 7 - 6 

Lulusan 8 - 1 

Hasil Ujian    

Kinerja Sekolah 9 - 1 

Prestasi Akademik    

Akreditasi Sekolah    

Jumlah Item 9 

 

  



 

 

 

Lampiran 14. Kuesioner Penelitian Mutu Pendidikan 

 

Angket Mutu Pendidikan (Y) 

 

No Pertanyaan/Pernyataan STS TS S SS 

a. Psikomotorik 

1 
Siswa mampu menyampaikan pendapat 

mengenai materi pelajaran 

    

b. Kompetensi Pedagogik 

2 
Guru mampu memahami gaya belajar dan 

kesulitaan belajar peserta didik 

    

3 
Guru mampu mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran 

    

c. Kompetensi Sosial 

4 

Guru terampil berkomunikasi 

secara efektif dan empatik dengan peserta 

didik, orang tua peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan dan 

masyarakat 

    

5 

Guru mampu memanfaatkan 

teknologi komunikasi dan informasi 

(ICT) untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri 

    

d. Kompetensi Profesional 

6 
Guru mampu menguasai struktur dan 

materi kurikulum 

    

7 
Guru mampu mengorganisasikan materi 

kurikulum bidang studi 

    

8 

70% lulusan SMK Swagaya 2 Purwokerto 

setiap tahunnya diterima di Perguruan 

Tinggi Negeri 

    



 

 

 

9 
Jumlah siswa baru dalam 3 tahun terakhir 

sudah memenuhi target sekolah 

    

 

  



 

 

 

Lampiran 15. Hasil Tabullasi Skor Jawaban dari Instrulmeln Mutu Pendidikan  

 

  

NO.
RESPONDEN Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOTAL (Y)

1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25

2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25

3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 28

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26

5 4 4 4 4 4 4 3 1 2 30

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

7 3 3 3 3 4 4 3 1 3 27

8 4 4 3 4 3 3 3 2 3 29

9 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29

10 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27

11 4 4 4 4 4 4 4 2 2 32

12 3 3 3 3 3 3 3 2 1 24

13 2 3 3 2 3 3 3 1 1 21

14 2 3 3 3 3 3 3 1 1 22

15 4 4 4 4 4 4 4 1 1 30

MUTU PENDIDIKAN (Y)



 

 

 

Lampiran 16. Nilai Rata-Rata PSAJ (Penilaian Sumatif Akhir Jenjang) Kelas XII 

 

Dokumen nilai rata-rata PSAJ dapat diakses melalui link google drive: 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/19Ni22A7dFYFIATbyoDznml3pMTxsid

Bc/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true  

https://docs.google.com/spreadsheets/d/19Ni22A7dFYFIATbyoDznml3pMTxsidBc/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/19Ni22A7dFYFIATbyoDznml3pMTxsidBc/edit?usp=drivesdk&ouid=116755574444229321366&rtpof=true&sd=true


 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 17. Sertifikat Akreditasi Sekolah 

 

  



 

 

 

Lampiran 18. Dokumentasi 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 19. Hasil Lolos Cek Plagiasi 

 



 

 

 

Lampiran 20. Surat-surat 

Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 

 

  



 

 

 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Riset Individu 

 

  



 

 

 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal  

 

  



 

 

 

Surat Keterangan Lulus Komprehensif 

 

  



 

 

 

Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

  



 

 

 

Lampiran 21. Sertifikat-sertifikat 

Sertifikat BTA-PPI  

 

  



 

 

 

Sertifikat  IQLA 

 

  



 

 

 

Sertifikat EPTIP 

 

  



 

 

 

Sertifikat PKL 

 

  



 

 

 

Sertifikat KKN 

 

  



 

 

 

Lampiran 22. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama : Mutiara Setiana Sefira 

NIM : 2017401124 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat Tgl. Lahir : Banyumas, 19 September 2001 

Agama : Islam 

Alamat : 
Desa Pangebatan RT 003 RW 002, 

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas 

Nama Ayah : Teguh Winarno 

Nama Ibu : Eni Triana 

Email : mutiarasefira19@gmail.com 

Moto : You are what you think 

Riwayat Pendidikan : 1. MI Muhammadiyah Pasir Lor (2007 – 2013) 

2. SMP Negeri 4 Purwokerto (2013 – 2016) 

3. SMK Swagaya 2 Purwokerto (2016 – 2019) 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

(2020 – 2024) 

Pengalaman Organisasi : 1. Pramuka Ambalan Teuku Umar dan Cut 

Nyak Dien – Seksi Evaluasi dan 

Pengembangan (2018) 

2. Pramuka Saka Wira Kartika KODIM 0701 

Banyumas (2018) 

3. Shorinji Kempo UIN Saizu Purwokerto 

(2021) 

4. PRISMA MPI (2022) 

Pengalaman Pekerjaan : 1. DAOP V Purwokerto – Divisi SDM dan 

Umum (2018) 

2. Korea Edition Purwokerto – Admin (2019) 



 

 

 

3. Bimbel Yaumi School – Tentor Les Private 

(2022) 

4. SMK Tamansiswa Purwokerto – Divisi 

Humas (2023) 

5. Volunteer Dancing in the Clouds Vol.2 – 

Panitia Divisi Acara (2023) 

6. Volunteer Hiro Hana Matsuri – Panitia 

Divisi Acara (2023) 

7. Volunteer Animatsuri Vol.2 – Panitia Divisi 

Konsumsi (2023) 

 

Purwokerto, 14 Mei 2024 

     

Mutiara Setiana Sefira 


